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S YUKUR dan terimakasih 
sudah sepatutnyalah kita 
naikkan ke hadirat Tuhan 
Yesus Kristus, Tuhan semesta alam, 
sebab hanya oleh perkenan-Nyalah 
maka kita, bangsa Indonesia bisa 
menyelenggarakan tahapan-taha¬ 
pan pesta demokrasi dari mulai 
pemilu legislatif, pilpres, hingga 
dilantiknya Presiden Susilo 
Bambang Yudhoyono dan Wakil 
Presiden Boediono, 21 Oktober 
2009 lalu. 

Saudara, kita patut bersyukur 
juga sebab dalam masa bakti 2009- 
2014 ini. Presiden SBY membe¬ 
rikan kepercayaan kepada empat 
putra-putri terbaik bangsa dari 
kalangan warga kristiani, untuk 
turut serta membantu terseleng¬ 
garanya pemerintahan. Keempat 
warga pilihan ini akan bersinergi 
dengan 30 rekannya sesama men¬ 
teri dalam sebuah tim bernama 
Kabinet Indonesia Bersatu II. 

Keempat menteri itu masing- 
masing Mari Elka Pangestu yang 
tetap dipercaya memimpin Depar¬ 
temen Perdagangan. Kemudian 
masih ada Purnomo Yusgiantoro 
yang kali ini diberikan tugas sebagai 


IMB gereja dicabut lagi 

MASIH hangat kasus tentang 
pencabutan ijin mendirikan 
bangunan (IMB) gereja HKBP di 
Depok, Jawa Barat, sekarang ada 
lagi oknum pejabat yang 
bertingkah sama. Kali ini yang 
terkena kebijakan sewenang- 
wenang itu adalah gereja Katolik 
di Purwakarta, yang IMB-nya 
dicabut oleh bupati setempat. 

Dan kalau tidak salah, belum lama 
ini terjadi juga tindakan 
pencabutan atau perintah 
pembongkaran atas rumah ibadah 
umat HKBP di Parungpanjang, 
Kabupaten Bogor. Dan kalau tidak 
salah pula, lagi-lagi yang 
memerintahkan pembongkaran itu 
adalah kepala daerah setempat 
(bupati). 

Negeri ini memang keterlaluan, 
kok hanya dalam waktu beberapa 
bulan bisa terjadi aksi sewenang- 
wenang oleh kelompok mayoritas 
terhadap minoritas. Semua ini 
terjadi tentu karena pemerintah 
tidak pernah mampu tegas 
melaksanakan peraturan. Ada 
kesan pemerintah dan aparat 
memilih mengalah kepada 
kemauan massa ketimbang 
bertindak sesuai undang-undang 
dan peraturan yang berlaku. 

Entah bagaimana jadinya masa 
depan bangsa dan negara ini 
apabila kejadian-kejadian semacam 
ini terus dibiarkan berlangsung, 
tanpa ada tindakan yang berarti 
yang membuat para perusuh itu 
tidak semakin tumbuh dan 
berkembang, semakin menjadi-jadi 
karena merasa mampu melakukan 
kehendak. Hukum jadi terinjak- 
injak oleh ulah mereka. 

Alexander Siahaan 

Petamburan, Jakarta 


menteri pertahanan. Tak ketingga¬ 
lan pula Freddy Numberi, yang pada 
periode sebelumnya menjabat 
menteri kelautan dan perikanan, 
sekarang menjadi menteri perhu¬ 
bungan. Dan satu lagi yang adalah 
muka baru dalam kabinet ini adalah 
EE Mangindaan, putra Sulawesi 
Utara yang diberi wewenang 
sebagai menteri pendayagunaan 
aparatur negera (menpan). 

Dalam Laporan Utama kali ini, 
kami berkenan membahas kompo¬ 
sisi Kabinet Indonesia Bersatu II 
tersebut, secara khusus mengenai 
profil keempat anggota kabinet 
tersebut di atas. Untuk menyegar¬ 
kan memori kita, kami memandang 
tentu ada baiknya jika kepada kita 
juga disuguhkan tentang kabinet 
dari yang pertama (1945) hingga 
kabinet Presiden SBY pada 
pemerintahannya yang merupakan 
periode II ini. Kami juga memapar¬ 
kan tentang Kabinet Pembangu¬ 
nan era Presiden Soeharto dari 
1968 - 2008. 

Fakta, bahwa peran dan kiprah 
para menteri dari kalangan kristiani 
memang tidak pernah absen, 
sangat penting bagi kita. Selain 


Selamat bagi menteri 

SAYA mengucapkan selamat 
bertugas bagi para menteri 
khususnya yang berasal dari 
kalangan umat kristiani. Saya 
doakan Anda semua sukses dalam 
melaksanakan amanat yang mulia 
itu, demi terciptanya 
kesejahteraan bangsa dan negeri 
tercinta. 

Sesuai ajaran Kristus Tuhan kita, 
jadilah kalian bagaikan terang dan 
garam, sehingga tampak buah roh 
itu terpancar dari kinerja dan 
tingkah laku Anda semua. 
Buktikan kalau Anda memang layak 
dan tepat mewakili umat minoritas 
yang sering kali kurang 
mendapatkan keadilan dalam 
berbagai hal. 

Sekalipun demikian, kalian harus 
sadar bahwa kalian ini mengabdikan 
tenaga dan pikiran untuk semua 
bangsa tanpa membedakan siapa 
pun juga. Kiranya kasih Tuhan 
Yesus dan pertolongan Roh Kudus 
senantiasa menaungi Anda semua 
dalam menjalankan tugas yang 
sangat berat dan mulia ini. 

Bram Sayoga 

Kelapagading 

Jakarta Utara 

Batak-Kristen kok hilang? 

TERUS terang saja, saya merasa 
sedikit kecewa karena dalam 
Kabinet Persatuan jilid II pimpinan 
Presiden SBY-Wapres Boediono ini 
tidak ada satu pun menteri dari 
kalangan etnis Batak beragama 
Kristen. Padahal semasa Pak Harto 
(Presiden Soeharto—Red), beliau 
selalu menyertakan satu atau 
beberapa anggota kabinet berlatar 
belakang Batak-Kristen. Dan hal ini 
memang bukan tidak beralasan, 


menyadarkan bahwa tidak sedikit 
umat kita yang sangat layak untuk 
menjadi pemimpin bangsa, kita 
pun harus memerangi tentang 
kemungkinan adanya anggapan 
bahwa warga minoritas di negeri 
ini cuma warga negara kelas 2. 
Setiap warga negara, apa pun 
agama dan suku bangsanya, jika 
memang memiliki kemampuan 
untuk turut serta dalam upaya 
memajukan bangsa, silakan tampil. 

Saudara tercinta, sejak negeri 
yang kita cintai ini berdiri, yang 
namanya peran dan sumbangsih 
umat kristiani tidak pernah absen 
dalam membangun dan memaju¬ 
kan bangsa. Bahkan jauh sebelum¬ 
nya, tidak terbilang jumlah umat 
minoritas ini yang berjuang me¬ 
manggul senjata untuk mengusir 
penjajah. Bukan hanya di kancah 
pertempuran fisik, di arena politik 
dan organisasi pun cukup besar 
peranan yang sangat berharga 
disumbangkan oleh putra-putri 
gereja untuk tercapainya kedaula¬ 
tan kita sebagai bangsa dan negara 
yang bermartabat di tengah- 
tengah dunia ini. 

Maka adalah sangat pantas jika 


sebab suku Batak merupakan salah 
satu komponen bangsa yang 
cukup besar sumbangsihnya bagi 
kemajuan bangsa dan negera ini 
melalui pemikiran dan perjuangan. 
Ingat Jenderal TB Simatupang, 
salah satu sesepuh dan pemikir 
ulung Tentara Nasional Indonesia 
(TNI)? Ini tentu hanya salah satu 
contoh saja. 

Kebetulan pula suku Batak itu 
mayoritas beragama Kristen, jadi 
sangat tepat jika ada yang 
mewakili. Secara khusus lagi, warga 
HKBP mestinya ada di dalam 
kabinet, sebagai representasi umat 
gereja terbesar di Indonesia dan 
Asia Tenggara. 

Sekalipun demikian, saya dengan 
tulus ikhlas senantiasa mendoakan 
agar seluruh menteri yang 
diangkat mampu bekerja dengan 
baik untuk kemajuan bangsa dan 
rakyat. Secara khusus saya minta 
kepada anak-anak Tuhan yang ada 
di kabinet, agar tidak 
mengecewakan rakyat dan umat. 
Tunjukkan kalau Anda semua 
memang pilihan. Ingatlah kata-kata 
dalam Alkitab: banyak yang 
terpanggil, namun sedikit yang 
terpilih. Anda telah terpilih, maka 
berikan yang terbaik untuk bangsa 
dan negara demi kemuliaan Tuhan 
Yesus Kristus, Tuhan semesta alam. 

BH Hutagaol 

Sumatera Utara 

Jangan ingkar janji 

SETELAH dilantik oleh M PR pada 
20 Oktober lalu, Presiden SBY dan 
wakilnya, Boediono, resmi menjadi 
pimpinan nasional untuk periode 
2009/2014. Kami hanya berharap 
dan berdoa kiranya pasangan yang 
memperoleh kemenangan cukup 
signifikan pada pemilihan presiden 


kepada putra-putri gereja terbaik 
diberikan kesempatan dan keper¬ 
cayaan untuk turut serta menge¬ 
lola negeri ini, tanpa memandang 
latar belakang agama atau keya¬ 
kinan. Sebagai negara dan bangsa 
yang dibangun dalam pondasi 
pluralisme yang kokoh, maka siapa 
pun warga negara Indonesia punya 
hak dan kewajiban yang sama 
dalam membangun dan memaju¬ 
kan kehidupan bangsa. 

Kepada para menteri tersebut di 
atas, kami senantiasa mendoakan 
Anda agar bisa melaksanakan tugas 
kenegaraan dengan sebaik- 
baiknya. Terlebih di tengah kehidu¬ 
pan berbangsa dan bernegara 
yang akhir-akhir ini kerap diwarnai 
sentimen keagamaan dan fanatis¬ 
me kelompok, maka tugas Anda 
tentu akan lebih berat. Sebab di 
sana Anda pun harus bisa membuk¬ 
tikan kepada semua orang bahwa 
Anda adalah murid-murid Kristus 
yang tahan uji, yang berani tampil 
beda dari dunia, dan senantiasa 
bekerja sungguh dan ikhlas untuk 
sesama. 



•• 


Juli lalu, tidak melupakan janji-janji 
kampanyenya. Sebagaimana kita 
tahu, pasangan SBY-Boediono 
ketika pilpres meraup suara 
sebesar lebih 60%—suatu jumlah 
yang sangat besar, dan merupakan 
pertanda adanya dukungan yang 
sangat solid. Bahkan di parlemen 
pun Presiden dan Wapres disokong 
oleh belasan partai politik. 

Maka dari itu, tidak ada 
alasan lagi bagi pimpinan nasional 
untuk tidak tegas dalam 
melaksanakan amanat rakyat: 
menjalankan UUD 45 dan Pancasila 
secara konsekuen dan 
bertanggung jawab. Jangan ada 
lagi di wilayah NKRI ini produk- 
produk hukum dan UU yang nyata- 
nyata bertentangan dengan UUD 
45 dan Pancasila tersebut, sebab 
dengan membiarkan hal itu tetap 
ada, sama saja dengan mengingkari 
sendiri keberadaan negara yang 
berdasarkan kemajemukan ini. 

Kiranya Tuhan Yang 
Mahakuasa menyertai perjalanan 
Pak SBY dan Pak Boediono dalam 
mengembalikan jati diri nasional 
yang sejak beberapa waktu lalu 
tercabik dan ternoda oleh ulah dan 
aksi sekelompok masyarakat yang 
tidak mau menghargai pluralitas 
negeri ini dengan perbuatan yang 
sangat tercela, seperti menutup 
tempat ibadah, dan teror. 

Sumartini 

Bogor 


PARA pembaca yang terkasih/ 
kami mengundang Anda untuk 
berpartisipasi dalam rubrik Surat 
Pembaca ini. Kami menyediakan 1 
eksemplar buku karya Pdt Bigman 
Sirait bagi pembaca yang suratnya 
dimuat 4 kali. Terimakasih. 
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Laporan Utama 


Akankah Menteri Nasrani 
Makin Bersinar? 

Dari 34 menteri Kabinet Indonesia Bersatu II, empat di antaranya beragama kristiani. Akankah kiprah mereka bersinar? 


S ETELAH melewati prosedur 
audisi dan tes kesehatan, 
akhirnya Presiden Susilo Bam- 
bang Yudhoyono mengumumkan 
personil kabinetnya pada 21 Okto¬ 
ber 2009 silam. Empat dari ke-34 
menteri itu adalah umat kristiani, 
yaitu Mari Elka Pangestu yang 
dipercayakan sebagai menteri per¬ 
dagangan, Purnomo Yusgiantoro 
sebagai menteri pertahanan, EE 
Mangindaan sebagai menteri ne¬ 
gara pendayagunaan aparatur 
negara dan reformasi birokrasi dan 
Freddy Numberi sebagai Menteri 
Perhubungan. 

Dalam konteks berpikir proporsio¬ 
nalitas - jumlah menteri berban¬ 
ding lurus dengan jumlah peng¬ 
anut agama - , jumlah empat or¬ 
ang itu sudah cukup proporsional. 
Bila dipresentasekan, mendekati 
10%, sepadan dengan jumlah 
umat kristiani di Indonesia. Tapi pe¬ 
nempatan personil sejatinya tidak 
dilandasi oleh asas proposionalitas, 
tapi berdasarkan profesionalitas. 
Tapi, seperti dikemukakan Ketua 
Umum PIKI Cornelius D. Rono- 
widjojo, dalam kurun 10 tahun ini, 
unsur agama memang telah dijadi¬ 
kan alasan utama seseorang men¬ 
duduki jabatan publik. "Ada sau¬ 
dara-saudara kita yang tidak bisa 
pegang pejabat publik karena dia 
Nasrani," katanya. 

Lalu mengapa keempat umat 


Nasrani itu masuk dalam kabinet? 
Tentu ada banyak alasannya. Se¬ 
perti dikemukakan Presiden Susilo 
Bambang Yudhoyono, ia memiliki 
alat, kriteria dan parameter sese¬ 
orang untuk jadi anggota kabinet. 
"Ada yang berkaitan dengan inte¬ 
gritas, kapasitas, pengalaman, 
pengetahuan dan 'acceptabili- 
tas ',"katanya sembari menambah¬ 
kan bahwa anggota kabinet juga 
harus memiliki kemampuan kerja 
sama dan pemahaman yang baik 
sehingga bisa saling mengisi. 
"Untuk melaksanakan tugas yang 
tidak ringan lima tahun menda¬ 
tang, saya akan mengutamakan 
suksesnya tugas pemerintah dan 
kabinet," tegasnya. Evaluasi kinerja 
akan dilakukan Presiden per pe¬ 
riode. "Dalam pakta integritas dan 
kontrak kinerja akan ada evaluasi 
tahun pertama, lanjut atau tidak. 
Dua setengah tahun akan ada 
evaluasi berikutnya. Saya tidak suka 
melaksanakan reshuffle (peromba¬ 
kan kabinet-Red, tapi bila perlu 
mengapa tidak," katanya. 

Keterwakilan partai dalam mem¬ 
bangun koalisi, lanjut Presiden, 
memang jadi pertimbangan juga, 
tapi yang utama adalah integritas 
dan kapasitas seseorang. Bila 
demikian, maka, berdasarkan pe¬ 
nglihatan Presiden, keempat umat 
Nasrani yang duduk di kabinet itu 
memang adalah orang-orang yang 


berintegritas dan ca- 
pable untuk melaksana¬ 
kan tugas-tugas yang 
dipercayakan. "Kita 
perlu mendukung me¬ 
reka, baik melalui kriti¬ 
kan maupun doa, agar 
mereka dapat melaksa¬ 
nakan tugas mereka 
dengan benar. Agar 
sinar mereka menjadi 
semakin terang," kata 
Cornelius. 

Terlama 

Selain didukung oleh 
pendidikan yang isti¬ 
mewa plus integritas 
dalam menjalankan 
tugas yang dipercaya¬ 
kan, keempatnya me¬ 
mang sudah sering me¬ 
mangku jabatan publik. Purnomo 
Yosgiantoro misalnya tercatat 
sebagai Menteri ESDM sebanyak 3 
kali. Berawal saat Presiden Abdur¬ 
rahman Wahid, menyusul dalam 
pemerintahan Megawati Sukarno- 
putri dan Susilo Bambang Yodho- 
yono. Kini, ia duduk untuk keempat 
kalinya dalam kabinet dengan 
jabatan yang baru: menteri 
pertahanan. Freddy Numberi pun 
demikian. Mantan Gubernur Irian 
Jaya ini juga pernah menjadi Menteri 
Pendayagunaan Aparatur Negara di 
jaman Abdurrahman Wahid, 



kemudian sempat menjadi Duta 
Besar RI di Italia dan kembali duduk 
di KIB 1 sebagai Menteri Kelautan. 
Mari Elka Pangestu tak jauh beda. 
Sebelumnya ia duduk di kemen- 
terian yang sama. Hanya EE 
Mangindaan yang menjadi orang 
baru dalam Kabinet. Meski demikian, 
pengalamannya sebagai Pangdam 
Trikora dan Gubernur Sulawesi Utara 
menjadi bekal memadai untuk 
menduduki jabatannya kini. 

Makin Bersinar? 

Meski masuk ke kabinet bukan 


sebagai perwakilan umat Nasrani, 
tapi kehadiran mereka memberikan 
kebanggaan kepada masyarakat 
Kristen. "Itu penghargaan bagi umat 
Kristen di Manado," kata seorang 
warga Manado di blognya. 
Keterikatan psikologis itu sangatlah 
wajar. "Tapi kita harus terus 
mendorong mereka agar kehadiran 
mereka benar-benar menjadi garam 
dan terang," kata Cornelius sambil 
menambahkan bahwa secara 
umum, rekam jejak keempat 
menteri Nasrani itu memang bagus. 

jesPaul Makugoru 
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Anda Pria yang ingin diberkati? atau 
Wanita yg ingin cakap dalam kehidupan 
sehari-hari? Pdt. Gilbert lumoindong I 
rindu untuk membagi berkat bagi 
Ando kaum Pria don Wonito dimono 
saja Anda berada di Indonesio 

Untuk Pria. 

ketik REG ADAM kirim ke 2425 

Untuk Wanita. 

ketik REG HAWA kirim ke 2425 

Tuhon Yesus memberkoti! 


Tarit: Rp 1000. SMS (Telkomset. XI. Peri, Smart. Axis, 3. MoMe-8). Rp 1300/SMS (Indosat). 
Untuk menghentikan layanan, ganti REG dengan UNREG dan kirim ke 2425 


Solusi cepat & tepat mencari banyak sahabat seiman 
serta pasangan hidup sepadan dl seluruh Indonesia 


Bergabunglah bersama kami... 

kirim ke V'lVW 


Pendaftaran via SMS: Ketik 


REG SEPADAN 


Anda akan mendapatkan: Info pasangan yg cocok dengan Anda (maks.l Info/hari), 

Renungan rohani tiap hari Minggu, info pertemuan/retreat, dll. 

TARIF: Info Potongan: Rp. SOO/smi (Ttlkcmul, XL, Flerl, Axlt. 3); Rp. SSO/sms IIndosat); Rp. 750/sms (Mobllt-81 
Rtnungan/lnfo lainnya: Rp. I0CC/SMS (Itlkomstl, XI. Ftexi. Axis, 3. Mcbtle-8), Rp 1300/SMS (tndosoi). 

Untuk menghentikan layanan, killk UNREG SEPADAN lalu kirim ke 243$, 


/a sangat inspiraUl 
a berbagi spirit kesuksesan 
lebihan pka Andrie Wongso 
lai Motivator No.1 Indonesia 
ra di banyak perguruan I 
m perusahaan, dan la akan terus 
■a dan memotivasi banyak orang 


SUCCESS 

14\ y 

Untuk berlangganan, 

ketik REG AW 
kirim ke 2425 




Tani Rp 1000'SMS (Telkomsel. XL. Flexi. Smart. Axis. 3. MoMe-8). Rp 130OSMS (Indosat) 
Untuk menghentikan layanan, ketik UNREG AW dan kinm ke 2425 



James Gwee adalah Indonesia favorite 
tralner. Gayanya yg dinamis, bersahaba 
dan informal serta penyampaian 
kombinasi bahasa Indonesia & Inggris 
yang unik ditambah humornya 
membuat training dan 
seminarnya benar-benai 
sebuah pengalaman belajar 
yang dapat dinikmati. 

Sekarang Anda bisa m 
James Gwee's Positive Business Ideas, 
intisart dari sejumlah training dan seminarnya, 
melalui ponsel Anda setiap hari. 

Tarif: Rp 1000/SMS (Telkomsel. XI. Fleid, Smart, Axis. 3. Mobile-8). Rp 1300/SMS (Indosat). 
Untuk menghentikan layanan, ketik UNREG JAMES dan kinm ke 2425 


Customer Service: (021) 52962222 Semn-Jumat. 9:00-17:00 atau telp/SMS 24 iam ke (021) 70232425 


Untuk berlangganan, 

ketik REG JAMES 
kirim ke 2425 



TlTfTAT T D T 

www.TitTatTut.com 


Bersaksi itu tidak sulit... Ganti nada tunggu/sambung Anda dengan sebuah lagu rohani 
favorit Anda, maka Anda bisa 'bersaksi 1 saat teman/saudara Anda mendengarkan lagu 
rohani favorit Anda sambil menunggu Anda menjawab panggilan teleponnya. 


1 Ada Kuasa Dalam NamaMu Jacq!mn Celosse 

2 Bejana indahMu Jacglm Celosse 

3 BetievelnHim SPIRIT VOICES 

4 Bernyanyilah Rebom Ol Worship (ROW) 

5 BersamaMu DaudJ.Pamei 

6 BersamaMu Yesus Rebom Ol Worship (ROW) 

7 Biarlah RohMu Menyala-Nyala SammyMandik 

8 Bila Kau Yg Membuka Pintu Frans Sisir Rumbino 

9 ChenHuGe (Versi 1) Kevin&Kaiyn 

10 Dalam Yesus (Versi Mandarin) Alena 

11 DarahMu Jacqken Celosse 

12 DenganMu Pasti Randi 

13 Dia Mengerti (Keroncong) AnKt*stAstub».UusUurono 

14 Engkau Ada-Engkau Nyata Sari Simorangkir 

15 Engkau Alasan Ku Hidup Jacgben Celosse 

16 Engkau Didalamku Ruth Sahanaya 

17 Hanya Dekat Allah Saja Instrumental « 

18 Hanyalah padaMu Wawan Yap 

19 Hatiku Percaya Edward&Agnes 

20 Immanuel Gtoria Trio 

21 Ing Pandongamu Ibu (Di Doa Ibuku) AnastasraAstube 

22 Karya Pemulihan Yantje 

23 Kau Allah Yang Besar Mautrn Kauntu 

24 Kau Tempat Mengadu TowerOfPmse 

25 Kaulah Harapan Sari Simorangkir 

26 Kaulah kuatku DaudJ.Pamei 

27 Ketegaan Hidupku RuthNelly 

28 Kerinduan Lucyana 

29 Kisah Cintaku Franky Sihombing 

30 Ku Bersyukur NewSong 

31 Ku Kan Menari NewSong 

32 Ku Tak Akan Menyerah Jason 

33 Kuberdiam Diri Gtoria Trio 

34 Kujaga Hidupku Wina 

35 Lebih Dari Hidup LewiK 

36 Lebih Dari Nafasku Instrumentalia 

37 Menang atas Sgala Perkara Lucyana 

38 Mengampuni PdL Hendro Suryanto 

39 MengenalMu Ruth Sahanaya 

40 Mujizat itu Nyata Frans Sisir Rumbino 

41 Mujizat Setiap Hari Dewi Guna 

42 Never Let U Go Edward&Agnes 

43 Nyanyian Buat Mama & Papa RuthBenita 

44 Pangoyomanku Namung Yesus Anastasia Astutie 

45 Petita Hidupku Fransiska HGSC 

46 PraiseYou NewSong 

47 Raja Oihidupku NewSong 

48 Rindu HadiratMu ~ 


2368302 

2362578 

2368307 

2368280 

2364770 

2363314 

2363767 

2364793 

2362576 

2361584 

2363621 

2364792 


2368911 1806885 


2364784 

2369084 

2364758 

2364759 


2362573 

2364785 

2368314 

2364800 

2360129 

2361568 

2364777 
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2362262 

2368915 
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2362561 
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1805002 10901887 
1807567 10903804 
1806243 10902491 
1807307 10903642 
1807579 10903790 
1807303 10903647 
1806889 10903180 
1807575 10903770 
1805402 10902204 
1805319 10902136 
1807563 10903803 
1806895 10903257 
1807317 10903662 
1806479 10902928 
180756S 10903802 
1806981 10903298 
1807633 10903505 
1806883 10903165 
1806310 10902383 
1807569 10903781 
1703961 10903579 
1806880 10903173 
1806900 10903178 
10903248 
1806474 10902935 
1807578 10903793 
180689(2 10903167 
1807551 10903785 
1806572 10902976 
1807616 10903547 
1807617 10903548 
1804997 10901894 
1807570 10903782 
1806881 10903254 
1807557 10903795 
1807313 10903654 
1807552 10903783 
1805397 10902221 
1806973 10903306 
1807572 10903775 
1805000 10901889 
1806372 10902702 
18068S4 10903252 
1807641 10903581 
18069C5 10903163 
1807615 10903544 
1807613 10903543 
18068S9 10903164 
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426257841 
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426257641 

426158441 

426362141 
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426156041 
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426986341 

426158141 

426257141 
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426891141 


426258141 
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426256141 
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I Sambutlah Sang Raja Rebom Of Worship (ROW) 

I Satukan kami Didalam Kasih Jeli HGSC 

i Sbeb Tuhan Baik UmbuPrabawa 

! Sbab Tuhan Maha Besar SammyMandik 

S Selalu MendntaiMu Ksa Feat Franstsca HGSC 
I Semua Mungkin Bagiku Regina Pangkerego 

i Semua Terserah PadaMu Kta 

> Sentuh Hatiku (Instrumentalia) Instrumentalia 

’ Setia Dalam Perkara Kecil Danar 

I S'makin Ku Dekat DaudJ.Pamei 

) Sperti Bapa Sayang AnakNya Instrumentalia 

) Sucikan Hatiku Kia 

I Tak Tergantikan LewiK 

>. Takkan Sendin Gtoria Trio 

1 Tangan Tuhan Yang Kuat ImamPrakoso 

I Tuhan Benteng Hidupku Jacgben Celosse 

i Tuhan Pasti Buka Jalan Jonathan Prawri 

i Tuhan Tak Pernah Salah Jacqtien Celosse 

r Walau Senbu Rebah WelyarKauntu 

) Warna Yang Terindah Lea Simanjuntak 

) Wonderful Day Grace Shinba 

) Yesus Kekuatan Hidupku Lucyana 

Yesus Sobat Yg Setia (. 
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10903383 426583041 
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10903511 426584741 
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10903796 426478641 
10903780 426986241 
10903166 426256441 
10903807 426479741 
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10903322 426828941 
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10903665 426158741 


Yana Kekal SamuelAFI 

Bapa Yang Kekal (Batak) Jubta Manik, feat: Juhus 
Besar SetiaMu SamuelAFI 

Bila Kau yang Membuka Pintu Grace 

Cinta Sejab Jason 

Di Doa Ibuku NMa 

Dia Mengerti Brands Mamarna 

Dia Mengerti Franky Sihombing 

Hari Ini Harinya Tuhan Chetta Lumoindong 

Hati Hamba Sari Simorangkir 

JanjiMu Seperti Fajar Franky Sihombing 

Kami Perlu Kau Tuhan (Instrumental*) Instrumentalia 

Karya Terbesar Sari Simorangkir. <m S*my r»nspi»‘ 

Kau Mengerti Lebih Duki Albert Fakdawer 

Kau S'galanya Bagiku Franky Sihombing 

Ku Hidup BagiMu Sari Simorangkir. bot Sdny uohw» 
LessCKMe Martin Saba 

Mujizat Itu Nyata SamuelAFI 

Mujizat Setiap Hari Pristte Stoger 

Pelangi Sehabis Hujan Nikrta 

Setauh Timur Dan Barat NBWfa 

Sentuh Hatiku PdL Hendro Suryanto 

Sentuh Hatiku UsaA Rryanto 

Seperti Yang Kau Ingini (Org.SoundTracfc) Hikita 

Tetap Cinta Yesus_ Kevn&Karyn 
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10902556 426253741 
10900623 426360141 
10900101 426030741 
10902967 426155741 
10900881 426372741 
10901928 426096641 
10902978 426908641 
10900880 426372641 
10902286 426312441 
10900960 426152341 
10901770 426152741 
10901004 426401541 
10902459 426906441 
10902216 426012241 
10902281 426900541 
10900201 426032941 
10900922 426330841 


PETUNJUK AKT1VASI & TARIF 

Nada Tunggu/Sambung dapat diaktifkan pada SEMUA JENIS HANDPHONE tanpa setting khusus. || 

^TELKOMSEL El<Zx\ 

Ketik : RING <spa$»SUB<spasi>Kodo Nada 
Kirim ke 1212 

Contoh : RING SUB 2369550 

Untuk memberikan nada sambung ke teman. 

Ketik : RING<spasi>GIFT<spasi>Kode Nada 
<spasi>No HP toman 

Kirim ke : 1212 

Tarit KartuHALO Rp.900WbuSan, SimPATUKartuAi 
langganan RpSSOO/bulan. Axis S Three Rp 7000/la 

indosat 

Ketik : SET<spasi>Koco Nada 

Kirim ke 808 

Contoh : SET 1805002 

Untuk memberikan ke lemai. 

Ketik : GIFT<spasi>Kodo lagu 
<spasi>No HP teman 

Kirim ke 808 

» Rp.9900/bulan, Fkm Rp.SOOOfbulan. XI 
gufoulan, Esia & Mobile-8 Rp.90magu/ 

Ketik : Kode Nada 

Kinm ke : 1818 

Contoh 10901887 

Untuk memberikan ke leman, 

Ketik : 6IFT<spa$i>No XL teman 
<spas»Kodo lagu 

Kiran ke 1818 

. i Indosat download Rp.7000fogu. 
bulan (Belum termasuk Ppnt0%) 

*)moblle8 

Ketik : RINGGO<$pasi>SET<spasi>Kode Nada 
Kirim ke: 2525 

Contoh : RINGGO SET 426955041 

# esia 

Ketik RING<sp3Si>Kode Nada 

Kirim ke 888 

Contoh RING 2369550 

Ketik R8T<spasi>Kodo Nada 
Kirim ke 1212 

Contoh :RBT 2369550 

£0050 

Ketik : ON<spasi>Kode Nada 

Kirim ke 333 

Contoh :ON 2369550 
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Bukan Orang Biasa 


Mari Elka Pangestu 

BANYAK kalangan melihat Mari Elka 
Pangestu sebagai wakil kaum 
profesional, bukan dari partai 
politik. Jabatannya sebagai menteri 
perdagangan di Kabinet Indone¬ 
sia Bersatu (KIB) II ini merupakan 
periode kedua. Putri ekonom kon¬ 
dang, Panglaykim, ini sebelumnya 
menjadi Direktur Eksekutif CSIS 
(Center for Strategic and Interna¬ 
tional Studies). Ia dikenal sebagai 
pembicara, bukan hanya di Indo¬ 
nesia tapi juga di berbegai belahan 
dunia. Ia sering dimintai masukan 
oleh lembaga keuangan dunia 
seperti World Bank dan IMF. 

Nama wanita penganut Katolik 
ini sudah tidak asing bagi media 
berkelas dunia. Dia sering menjadi 
narasumber bagi Time, CNN, 
Asiaweek dan lain-lain. Bahkan ia 
sering dimintai masukan oleh 
berbagai lembaga keuangan dunia 
seperi World Bank, IMF dan ADB. 
Sudah sangat banyak karya 
tulisnya yang dipublikasikan di me¬ 
dia dalam maupun luar negeri. Ia 
juga menjadi kontributor pada 
penulisan banyak buku. 


Pendidikan dari wanita kelahiran 
Jakarta 23 Oktober 1956 ini 
terfokus dalam jalur ekonomi. Ia 
mulai belajar di luar negeri sejak 
jenjang SMA. Ia meraih gelar MA 
dalam bidang Microeconomics, 
Macroeconomics, International 
Trade, Economic Development & 
Accounting dari Australian National 
University, Canberra (1980) 
dengan judul disertasi "Direct For- 
eign Investment in the ASEAN 
Countries". Sementara gelar Ph.D. 
diperolehnya dalam bidang Inter¬ 
national Trade, Finance & Monetary 
Economics dari Universitiy of Cali¬ 
fornia, Davis (1986) dengan judul 
disertasi "The Effect of Oil Shocks 
on a Small Oil Exporting Country: 
The Case of Indonesia". 

Berbagai penghargaan pun 
diraihnya, antara lain dari Austra¬ 
lian National University Masters 
Scholarship (1979-1980), dari Uni¬ 
versity of California Regents Fel- 
lowships (1983-1984), dan dari 
Eisenhower Exchange Fellow, In¬ 
dividual National Program (1990). 



Freddy Numberi 

SEBELUM menjadi menteri per¬ 
hubungan di KIB n, Freddy Num¬ 
beri adalah menteri kelautan dan 
perikanan di KIB I. Karier mantan 
menteri pendayagunaan aparatur 
negara ini dikira akan berujung 
sebagai Duta Besar RI untuk Italia. 
Ternyata, ia masih dipercaya 


sebagai menteri kelautan dan 
kemudian menteri perhubungan. 
"Saya akan berusaha meminimalisir 
angka kecelakaan," tekadnya. 

Pria kelahiran Serui, Papua 15 
Oktober 1947 ini menamatkan 
pendidikan menengahnya di Jaya¬ 
pura pada 1967 dan melanjutkan 
ke AKABRI (1968). Tahun 1969, ia 
masuk pendidikan khusus AAL di 
Surabaya dan lulus Desember 1971. 

Suami dari Anna Antoinette ini 
dipercaya menjadi Komandan KRI 
IX di kawasan timur Indonesia, 
Komandan Satuan Tugas Proyek 
Pengadaan Kapal Parchim, Frosch, 
dan Kondor (1995 - 1996). Karier 
puncak di TNI AL yang disandang¬ 
nya adalah Komandan Pangkalan 
Utama TNI AL V Irian Jaya - Maluku 
sebelum dipilih menjadi Gubernur 
Irja, April 1998. 



Purnomo Yusgiantoro 

BANYAK orang menduga bila 
posisinya akan bergeser menjadi 
menko ekonomi atau tetap di posisi 
yang sudah dijabatnya selama 3 
periode (kabinet) yaitu ESDM. Tapi 
nyatanya tidak. Presiden Susilo 
Bambang Yudhoyono justru me¬ 
nempatkannya sebagai menteri 
pertahanan. Jabatan barunya itu 
juga menimbulkan tanda tanya: 
Apakah dia cocok untuk jabatan itu? 

Sebenarnya, di dunia pertahanan 
nasional, pria kelahiran Semarang 16 
Juni 1951 itu bukanlah pendatang 
baru. 


Ia lulus Lembaga Ketahanan Na¬ 
sional (Lemhanas), Kursus Reguler 
Angkatan (KRA) XXV, dan meraih 
Penghargaan Wibawa Seroja 
Nugraha, 1992. Dari tahun 1993- 
1998, ia masuk dalam tim ahli PAH 
(Panitia AdHoc) I, Badan Pekerja 
MPR-RI dalam mempersiapkan 
GBHN PELITA VII. Tahun 1997- 
1998, ia menjadi anggota Kelom¬ 
pok Kerja Dewan Pertahanan dan 
Keamanan Nasional (Wanhan- 
kamnas), dalam mempersiapkan 
GBHN PELITA VII. Ia juga juga 
menjadi pengajar berbagai kursus 
kepemimpinan: LEMHANNAS, 
SESKOGAB, SUSPIM Pertamina 
dan PLN, SESPANAS, Kursus Atase 
Pertahanan Dephankam. Dari Sep¬ 
tember 1998 hingga Agustus 
2000, ia menjabat Wakil Gubernur 
Lemhannas. 

Selama menjabat Menteri ESDM, 
suami dari Sri Murniati dan telah 
dikaruniai empat orang anak ini di¬ 
anggap sangat kerap mengeluar¬ 
kan kebijakan yang tidak populis, 
terutama dalam kaitan dengan 
harga BBM. Selama kepemim¬ 
pinannya sebagai menteri ESDM se¬ 
jak jaman Gus Dur lalu ke Megawati 
dan SBY, ia telah beberapa kali 
melakukan penaikan harga BBM 
secara bertahap agar persis men¬ 
dekati harga pasar internasional. 
Juga telah terjadi lebih dari 10 kali 
kenaikan TDL (tarif dasar listrik). 

Banyak demo terjadi. Tapi Pur¬ 
nomo punya kiat meredamnya. 
Untuk setiap kenaikan harga BBM 
ia menganggarkan sejumlah dana 
kompensasi sosial BBM sebagai 
subsidi, semacam jaring pengaman 
sosial kepada rakyat kecil yang 
membutuhkan. Ia lebih suka bila 
subsidi BBM puluhan triliun rupiah 
diberikan dalam bentuk subsidi 
langsung kepada warga miskin, 
daripada menetapkan harga BBM 
murah namun artifisial saja. 

Ia meraih gelar sarjana teknik dari 
ITB tahun 1974. Tahun 1986 ia 
menyelesaikan MA dalam bidang 
Ekonomi dari University of Colorado 
at Boulder Main Campus, Colorado, 
USA. Tahun 1988, ia menyelesai¬ 
kan PhD Ekonomi Mineral/Sumber 
Daya Alam di Colorado School of 


Mines, Golden, Colorado, USA. 


E.E. Mangindaan 

SEMULA orang mengira bila 
mantan Pangdam VIII/Trikora 
yang lahir di Solo, Jateng, 5 Januari 
1943 ini akan menjabat sebagai 
mendagri pada KIB I. Tapi kesem¬ 
patan itu tertunda. Dalam KIB II, 
ia ditunjuk sebagai men-PAN. Jaba¬ 
tan yang juga jauh dari harapan 
banyak orang. Umum mengatakan, 
dia lebih cocok sebagai mendagri. 

Semasa menjabat Gubernur 
Sulawesi Utara (Sulut) periode 
1995-2000, ia dikenal sebagai pe- 
cinta sepak bola. Mantan pemain 
sepak bola PSM Makassar itu juga 
sukses menghantarkan Persiraja 
Banda Aceh menjuarai kompetisi 
Divisi Utama Perserikatan tahun 
1977, Ketua Harian Persebaya 
Surabaya, menjabat Manajer Tim- 
nas PSSI, dan anggota Dewan 
Kehormatan PSSI. 

Tahun 2004-2009, ia menjabat 
Ketua Komisi II dari Partai Demokrat 
dan kini diangkat sebagai menteri 
pendayagunaan aparatur negara 
dan reformasi birokrasi. Kiprahnya di 
bidang politik dimulai sejak 1995- 
2000 ketika menjadi Ketua Dewan 
Pertimbangan Partai Golkar Sulut. 
Keterlibatan Mangindaan sebagai 
seorang wakil rakyat terutama di 
Komisi II yang membidangi Peme¬ 
rintahan Dalam Negeri sangat me¬ 
nonjol sehingga dirinya terpilih 
sebagai Ketua Komisi II DPR. 



K ehadiran mereka di 
kabinet diharapkan 
memberikan sum¬ 
bangsih bagi kemajuan 
bangsa. Mereka memang 
punya potensi untuk mela¬ 
kukan itu. Berikut sekilas 
profil mereka yang dirangkum 
dari berbagai sumber. 



Dari Kabinet ke Kabinet 

Meski tergolong minoritas secara kuantitatif, tak sedikit umat kristiani duduk di kabinet. 
Bagaimana peta umat kristiani di kabinet sejak kemerdekaan? 


S EJARAH pemerintahan Indo 
nesia mencatat banyak nama 
umat kristiani yang melayani 
masyarakat dalam posisi sebagai 
menteri dari Kabinet Presidensiil 
hingga kini. Dalam Kabinet Syahrir 
I, yang bertugas dari 19 Agustus 
1945 hingga 14 November 1945, 
dari 20 jumlah menteri, terdapat 
satu orang menteri beragama Kris¬ 
ten yaitu A.A. Maramis. Pejuang 
NKRI asal Sulawesi Utara ini duduk 
di Kabinet Syahrir I sebagai Menteri 
Negara. Lalu, pada 26 September 
1945 menjadi Menteri Keamanan 
Rakyat. 

Dalam 40 kabinet yang telah 
melakukan tugasnya sepanjang 
sejarah pemerintahan republik, 
selalu ada orang kristiani yang 
terlibat. Selain menunjukkan bah¬ 
wa selalu ada keterwakilan umat 
nasrani, juga menunjukkan bahwa 
selalu ada anggota umat kristiani 


yang dipercaya untuk memangku 
jabatan publik. 

Asas proposionalitas 

Dari pantauan sejarah terlihat 
bahwa pergerakan drastis jumlah 
umat nasrani yang duduk di dalam 
kabinet terjadi pada saat akhir 
masa Orde Baru dan awal 
Reformasi. Dalam Kabinet Pem¬ 
bangunan V (1988-1993) ada 7 
orang duduk di pemerintahan, tapi 
pada masa berikutnya, yaitu Kabi¬ 
net Pembangunan VI (1993- 
1998), jumlahnya menurun drastis, 
tinggal dua orang yaitu Joop Ave 
(Menparpostel) dan TB Silalahi 
(MenPAN). 

Dalam Kabinet Pembangunan 
VII, menurun lagi, tinggal seorang, 
yaitu Theo L. Sambuaga sebagai 
Menaker. Dalam masa Habibie, jum¬ 
lahnya tetap, tak bergeser. Perio¬ 
de waktu itu, dianggap Cornelius 


D. Ronowidjiyo sebagai masa peng¬ 
gerusan paradigma nasional. De¬ 
ngan kebangkitan ICMI dan menge¬ 
mukanya asas proporsionalitas yang 
diusung Habibie, jumlah umat kris¬ 
tiani di kabinet pun terpangkas. 
"Kriteria utama dalam pemilihan or¬ 
ang bukan pada kapabilitasnya, tapi 
pada apa agamanya. Predikat seba¬ 
gai agama Kristen pun menjadi hala¬ 
ngan untuk tampil dalam jabatan 
publik," katanya. 

Pemangkasan itu ditunjang pula 
oleh perubahan kiblat politik dari 
CSIS ke CIDES dan pemangkasan 
pengaruh Jenderal Benny Moerdani 
dan trio ekonom Kristen yaitu Adria- 
nus Mooy, JB. Sumarlin dan Radius 
Prawiro. 

Bersemi kembali 

Keadaa:< berubah "normal" ketika 
Habibie lengser, dan pengaruh 
CIDES dalam pemerintahan 


meredup. Tampilnya tokoh 
demokrasi dan pluralisme 
Abdurrahman Wahid se¬ 
bagai presiden dalam Kabi¬ 
net Persatuan Nasional 
(1999-2001), mendong¬ 
krak jumlah nasrani di kabi¬ 
net. Jumlahnya bahkan mencapai 
tujuh orang yaitu Marsillam Siman- 
juntak (Menteri Hukum dan Per¬ 
undangan), Purnomo Yusgiantoro 
(Menteri Pertambangan dan Ener¬ 
gi), Luhut B. Panjaitan (Menteri 
Perindustrian dan Perdagangan), 
Bungaran Saragih (Menteri Perta¬ 
nian), A. Sonny Keraf (Meneg Ling¬ 
kungan Hidup), Freddy Numberi 
(Menteri PAN) dan Manuel Kaisiepo 
(Menteri Muda Urusan Percepatan 
KTI). Setelah Baharuddin Lopa me¬ 
ninggal, Marsillam pun diangkat 
sebagai Jaksa Agung. 

Di masa pemerintahan Megawati 
atau Kabinet Gotong Royong 



Soeharto dan LB Moerdani 


(2001-2004), jumlah Nasrani turun 
lagi, tinggal 4 orang, yaitu Jacob 
Nuwa Wea (Menakertrans), Pur¬ 
nomo Yusgiantoro (ESDM), Bunga¬ 
ran Saragih (Pertanian), dan Manuel 
Kaisiepo Menmud Urusan Perce¬ 
patan KTI. 

Dalam Kabinet Indonesia Bersatu 
I (2004-2009) ada Purnomo Yus¬ 
giantoro (ESDM), Mari Elka 
Pangestu (Perdagangan) dan 
Freddy Numberi (Kelautan dan 
Perikanan). Dan dalam KIB II 
muncul Mari Elka Pangestu, Freddy 
Numberi, E.E Mangindaan dan 
Purnomo Yusgiantoro. 

jtsPau! Makugoru 
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Laporan Utama 


Lampu Merah 
bagi NKRI? 

Penempatan orang PKSdi posisi strategis mencemaskan banyak pihak. Beralasankah? 



Comelius D. Ronowidjojo 


S ECARA umum boleh 
dikatakan bahwa sebagian 
besar anggota kabinet 
sekarang ini berasal dari partai- 
partai yang bercorak nasionalis, 
religius dan profesional. Ada yang 
puas terhadap komposisi KIBII ini, 
tapi tak sedikit yang meragukan 
kapasitas mereka. "Jelas ini kabinet 
perkoncoan karena yang dipilih 
adalah teman-teman SBY," kata 
Direktur Eksekutif Soegeng Sarjadi 
Syndicate (SSS) menanggapi 
susunan KIB II. 

Karena merupakan kabinet 


perkoncoan, maka segala 
sesuatunya akan berjalan 
dengan lancar, bahkan ketika 
para menteri lengah dalam 
menjalankan tugasnya. Ia 
yakin bahwa dalam 100 hari 
mendatang, para menteri 
belum menghasilkan sesuatu 
hal yang berarti bagi masya¬ 
rakat. Pasalnya, mayoritas 
menteri adalah wajah baru 
dan belum mengadakan studi 
kasus. Pandangan senada 
datang dari Ryaas Rasyid. Man¬ 
tan dirjen otonomi daerah ini 
mengatakan, dalam menyu¬ 
sun kabinetnya, Presiden 
seperti melakukan reality 
Show agar terlihat transparan. 


Rebah ke kanan 

Mencermati komposisi KIB II, 
Ketua Umum PIKI Cornelius D. 
Ronowidjojo menilai bahwa arah 
pemerintahan sekarang ini bukan 
hanya condong ke kanan, tapi su¬ 
dah rebah ke kanan. Hal itu terin- 
dikasi dengan munculnya para 
pejuang penegakan syariat Islam di 
departemen-departemen strategis. 

Dari PKS yang memperjuangkan 
syariat Islam misalnya, muncul 4 
orang menteri. Mereka adalah 
Tifatul Sembiring sebagai menteri 
komunikasi dan informatika, Salim 
Segaf al Jufrie sebagai menteri 
sosial, Suswono sebagai menteri 


pertanian, dan Suharna Surapra- 
nata sebagai menteri negara riset 
dan teknologi. "Mereka duduk di 
posisi-posisi strategis dan langsung 
berhubungan dengan kepentingan 
strategis," katanya. Kementerian 
itu, kata dia, merupakan kemen¬ 
terian strategis dalam upaya 
mengegolkan syariat Islam. 

Ia juga menunjuk Gamawan 
Fauzi, menteri dalam negeri, yang 
meski berasal dari Partai Demokrat, 
tapi berjuang untuk menegakkan 
syariat Islam di Sumatera Barat. 
"Saya pernah berhadap-hadapan 
dengannya soal kebijakannya atas 
Mentawai, yang seolah me¬ 
maksakan syariat Islam. Eh, malah 
sekarang dia menjadi mendagri," 
katanya. 

Ditambahkan Cornelius, orang 
diajak bergabung dalam KIB II 
bukan berdasarkan pertimbangan 
prestasi dan profesionalitas, tapi 
berdasarkan faktor primordialisme¬ 
nya seperti suku dan agamanya. 
"Makin ke mari, makin vulgar dan 
tak sungkan-sungkan. Paradigma 
agama telah mengalahkan para¬ 
digma nasional," katanya. 

Tak sedikit umat Kristen yang 
juga mengisyaratkan pesimisme 
melihat komposisi seperti itu. 
Sebagai menteri komunikasi dan 
informatika misalnya, Tifatul 
Sembiring dicurigai bakal me¬ 
ngeluarkan peraturan-pera-turan 


penyiaran yang semakin ketat 
dan hanya mengun-tungkan 
kelompoknya. "Jam tayang 
acara Kristen di televisi 
misalnya, bisa saja dikurangi, 
bahkan ditiadakan," kata se¬ 
orang sumber. Sementara, 
sebagai menteri sosial, Salim 
Segaf al Jufrie bisa saja 
membeda-bedakan dalam pembe¬ 
rian bantuan sosial. "Bisa jadi ban¬ 
tuan dari pemerintah itu diberikan 
kepada masyarakat dengan label 
partai tertentu," lanjut sumber. 

Tanggalkan kepentingan 
partai 

Mantan anggota DPR RI dari PDS 
Adrian Tapada SE melihat kekha¬ 
watiran itu sebagai terlalu berle¬ 
bihan. Menurut dia, SBY tentu 
punya pertimbangan strategis da¬ 
lam pemilihan menterinya. Di posisi 
menteri koordinasi misalnya, ditem¬ 
patkan orang-orang yang loyal pada 
NKRI dan juga pada kepemimpinan¬ 
nya. "Dengan pilih orang yang 
loyal, itu berarti SBY mau agar tidak 
akan terjadi rongrongan terhadap 
pemerintahan dalam lima tahun ke 
depan," katanya. 

Memang, lanjut dia, di posisi 
kesejahteraan masyarakat, duduk 
para menteri dari PKS. Tapi tak 
ada alasan untuk mencemaskan hal 
itu. Selain karena mereka bekerja 
dalam koordinasi menko kesejah- 



Adrian Tapada SE 


teraan yang berasal dari Partai 
Golkar yang nasionalis, para kader 
PKS itu telah diharuskan mening¬ 
galkan visi dan misi partainya kala 
menjabat sebagai menteri. "Saat 
dia jadi menteri, dia harus lepas visi 
dan misi partai yang telah meng¬ 
hantarnya menjadi menteri," kata 
Ardian sembari menambahkan 
bahwa poin itu juga menjadi hal 
utama yang ditegaskan SBY dalam 
pakta kesepakatannya dengan 
para menteri KIB II. 

Menurut dia, SBY adalah 
seorang ahli strategi. Perjuangan¬ 
nya menempatkan Taufiq Kiemas 
sebagai ketua MPR-RI misalnya, 
dapat dilihat sebagai bukti 
komitmen SBY pada NKRI. "Untuk 
mengubah dasar negara harus ada 
persetujuan MPR. Dan itu tidak 
mungkin terjadi bila yang me¬ 
mimpin berasal dari kelompok 
nasionalis tulen seperti PDI-P," 
katanya. 


jesPaul Makugoru. 


Aktual 



Pdt. Dr. Richard Daulay 


Pdt. Dr. A. A. Yewangoe 


Manuel Raintung, memang bisa jadi 
faktor penting dalam menggelora¬ 
kan dinamika organisasi PGI. 
Lantaran itu, perlu juga para or¬ 
ang muda dilibatkan dalam kepe- 
ngurusan inti PGI. "Selama ini, 
terkesan bahwa yang menjadi 
pengurus PGI itu adalah orang-or¬ 
ang yang sudah tua, atau tidak 
memegang jabatan di sinodenya 
sendiri. PGI membutuhkan orang- 
orang muda yang punya visi oiku- 
menis," katanya sembari menam¬ 
bahkan bahwa PGI membutuhkan 
kader oikumenis yang sudah 
terbiasa berkiprah dalam relasi 
kegerejaan dan kemasyarakatan. 
"Dia harus berani membuat 


Jawa Timur dan kini sebagai Sekum 
PGIW DKI Jakarta, Manuel Rain¬ 
tung memberanikan diri mengaju¬ 
kan diri untuk mengisi posisi Wase- 
kum PGI. Ia menjabarkan bahwa 
tugas Sekum adalah dalam hubu¬ 
ngan dengan pemerintah dan luar 
negeri. "Tugas Wasekum adalah 
menata manajemen PGI dan mem¬ 
bina hubungan dengan angota 
gereja dan persekutuan-perseku¬ 
tuan oikumene," jelas Ketua Alum¬ 
ni STT Jakarta yang mengambil 
master manajemen dalam bidang 
SDM di Universitas Surabaya ini. 


Jelang Sidang Raya PGI 

Bursa Calon Ketua Umum Semarak 


Banyak tokoh meramaikan 
bursa calon Ketua Umum PGI. 
Siapakah mereka? 

J ELANG Sidang Raya PGI pada 
17-24 November mendatang, 
bursa calon ketua umum 
makin semarak. Beberapa tokoh 
dikabarkan telah mencalonkan diri 
dan dinominasikan menjadi ketua 
umum dari persekutuan oikumenis 
gerejawi ini. Tampil antara lain Pdt. 
Dr. A. A. Yewangoe, yang kini men¬ 
jabat ketua umum PGI. Lalu ada 
Pdt. Dr. Richard Daulay, yang kini 
menjabat sekum PGI. Ada juga 
tokoh nasional Letjen (Pum) HBL 
Mantiri dan Pdt. Dr. Margaretha 
Hendriks yang mewakili kelompok 
perempuan. "Pencalonan mereka 
legal, karena sudah diusulkan oleh 
gereja," kata Pdt. Manuel E. Rain¬ 


tung, Sekum PGIW DKI Jakarta. 

Meskipun ada banyak agenda 
yang akan dibahas dalam Sidang 
Raya ke 15 di Mamasa, Sulawei 
Barat itu, tapi wacana tentang 
siapa yang akan menjadi ketua 
umum PGI sangat terasa menje¬ 
lang persiapan ini. Beberapa pera¬ 
turan baru pun dirumuskan. Seba¬ 
gai contoh, direncanakan, perio¬ 
disasi dan batas umur maksimal 
calon ketua umum tak boleh lebih 
dari 65 tahun. Pertimbangannya, 
PGI membutuhkan orang yang 
energik, baik dari sisi visi maupun 
ketahanan fisik. 

Nah, bila saja rumusan itu digol¬ 
kan - tentu dalam Sidang Raya itu, 
maka dari nama-nama yang ber¬ 
edar, hanya Pdt. Daulay saja yang 
layak. Pasalnya, Letjen HBL Mantiri 
misalnya sudah berusia 70 tahun, 


begitu pun AA Yewangoe (di atas 
65 tahun) dan Margaretha Hen¬ 
driks. Yang tersisa tinggal Pdt. 
Daulay yang kini masih berumur di 
bawah 65 tahun. Tapi itu bila 
rancangan itu disepakati, bila tidak, 
maka ramailah ajang pemilihan 
ketua umum. 

Sementara di posisi sekjen, ada 
sudah ada beberapa nama yang 
dicalonkan atas nama Sinode, tapi 
ada yang sekadar beredar. Yang 
sudah dicalonkan resmi adalah Pdt. 
Daniel Susanto dari GKI. Semen¬ 
tara yang beredar dan yang hingga 
tanggal ini (26/10) belum secara 
resmi dicalonkan adalah Pdt. Dr. 
Erick Barus dan Pdt. Gomar 
Gultom. 

Kader oikumenis 

Faktor umur, menurut Pdt. 



Pdt Manuel Raintung 


sesuatu yang bukan hanya bagi 
gereja dia, tapi sudah dikenal dan 
terbukti sebagai tokoh oikumenis" 
katanya. 

Sebagai mantan Sekum PGIW 


Berwibawa 

Siapa pun yang nantinya terpilih 
sebagai ketua umum, sekjen 
dan wasekjen, demikian Manuel 
Raintung, harus memiliki komit¬ 
men untuk membenahi Salemba 
10, tempat PGI bermar-kas agar 
menjadi tempat yang berwi¬ 
bawa. "Selain gedungnya, kualitas 
visi juga harus dipertajam agar 
kehadiran PGI sebegai mitra gereja 
dan pemerintah itu betul-betul 
berarti," tukasnya. 

Kini ada 88 Sinode gereja yang 
bernaung di bawah PGI. Semen¬ 
tara jumlah sinode gereja yang 
tercatat di Bimas Kristen Protes¬ 
tan, Departemen Agama RI ada 
323 sinode, yang terdiri dari 9 aras 
gereja. Selain yang sudah ada dan 
dikenal selama ini, ada juga Perse¬ 
kutuan Gereja Mandiri dan Perse¬ 
kutuan Gereja Tionghoa. "Mereka 
punya visi untuk mendekati masya¬ 
rakat. Supaya aman, mereka buat 
aksi diakonia modern di tengah 
masyarakat. Tentu ditunjang de¬ 
ngan kemampuan finansialnya," 
jelas Raintung. 

jesPau! Makugoru. 
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Sumpah Satu 


Victor Silaen 

(www.victorsilaen.com) 


D ELAPAN puluh satu tahun 
silam, tepatnya 28 Oktober 
1928, di Gedung Indone- 
sische Clubgebouw, Weltevreden 
(kini Gedung Sumpah Pemuda, di 
Jalan Kramat 106), Jakarta, milik 
seorang Tionghoa bernama Sie 
Kok Liong, para tokoh pemuda me¬ 
ngucapkan apa yang kelak disebut 
sebagai Sumpah Pemuda. Per¬ 
tama: "Kami Poetra dan Poetri In¬ 
donesia, mengakoe bertoempah 
darah jang satoe Tanah Indone¬ 
sia". Kedua: "Kami Poetra dan 
Poetri Indonesia, mengakoe ber¬ 
bangsa satoe Bangsa Indonesia". 
Ketiga: "Kami Poetra dan Poetri In¬ 
donesia, mengakoe mendjoen- 
djoeng Bahasa Persatoean Bahasa 
Indonesia". Pertemuan yang meru¬ 
pakan Kongres Pemoeda II itu 
dihadiri oleh sejumlah utusan se¬ 
perti Jong Islamieten Bond, Pe¬ 
muda Indonesia, Jong Java, Jong 
Sumatranen Bond, Jong Celebes, 
Jong Ambon, Jong Bataks Bond, 
Pemoeda Kaoem Betawi, dan PPPI 
(Perhimpunan Pelajar-Pelajar Indo¬ 
nesia, yang merupakan wadah 
pemuda nasionalis radikal non 
kedaerahan seperti Soegondo 
Djojopoespito, Suwirjo, S. Reksodi- 
poetro, Muhammad Yamin, A. K 
Gani, Tamzil, Soenarko, Soema- 
nang, dan Amir Sjarifudin). Dari 
golongan Tionghoa hadir empat 
orang, yakni Kwee Thiam Hong, 
Oey Kay Siang, John Lauw Tjoan 
Hock, dan Tjio Djien Kwie. Kongres 
yang dipimpin oleh Sugondo Djojo- 
puspito dengan Sekretaris Muham¬ 
mad Yamin ini merupakan kelanju¬ 
tan dari Kerapatan Besar Pemoeda 
atau Kongres Pemoeda I pada 30 
April sampai 2 Mei 1926. 

Sejak itu berdiri pula organisasi- 
organisasi baru. Di Bandung, para 
pemuda yang tergabung dalam 
kelompok studi umum mendirikan 
organisasi Jong Indonesia pada 20 
Februari 1927. Organisasi ini 
dimotori oleh Mr Sunario, RM Joe- 
soepadi Ganoehadiningrat, Soe- 
giono, dan Mr Sartono. Kemudian 
berdiri pula Perserikatan Nasional 
Indonesia (PNI) pada 4 Juli 1927, 
dengan tokoh utamanya Ir Soe¬ 
karno, serta Permoefakatan Per- 
himpoenan-Perhimpoenan Politik 
Kebangsaan Indonesia (PPPKI) 
pada 17 Desember 1927. Sebe¬ 
lumnya berdiri Tri Koro Dharmo 
(Tiga Tujuan Mulia) pada 7 Maret 


1915 dengan motor utama Sati- 
man Wirjosandjojo. Lalu Jong 
Sumatranen Bond pada 9 Desem¬ 
ber 1917 dengan tokoh utama 
Tengkoe Mansoer, Muhammad 
Anas, Abdul Moenir Nasution, 
Kamun, dan Muhammad Amir. 
Sementara di Belanda sendiri Indis- 
che Vereeniging berubah menjadi 
Indonesische Vereeniging (Perhim¬ 
punan Indonesia) pada 1 Maret 
1924 dengan tokoh utama Mo- 
hammad Hatta. Akan halnya Tri 
Koro Dharmo, pada kongres per¬ 
tama di Solo, 12 Juni 1918, beru¬ 
bah menjadi Jong Java. 

Kongres Pemoeda II membicara¬ 
kan masalah peranan pendidikan 
kebangsaan dan kepanduan 
dalam menumbuhkan semangat 
kebangsaan. Tampil sebagai pem¬ 
bicara saat itu adalah Muhammad 
Yamin, Purnamawulan, Sarmidi 
Mangunsarkoro, Ramlan, Theo 
Pangemanan, dan Mr Soenario. 
Walaupun mendapat gangguan 
dari Polisi Rahasia Belanda, kong¬ 
res tersebut berhasil membuah¬ 
kan keputusan yang sangat feno¬ 
menal, yaitu Soempah Pemoeda 
— yang momentumnya kelak kita 
peringati sebagai Hari Sumpah 
Pemuda. Pada saat yang sama 
diperkenalkan lagu Indonesia Raya 
karya Wage Rudolf Supratman, 
yang kemudian dijadikan lagu 
kebangsaan Indonesia. 

Kesepakatan yang dicapai 
dalam Putusan Kongres Pemoeda 
II itulah yang membuat perge¬ 
rakan para pemuda kian menemu¬ 
kan arah yang jelas dalam 
perjuangannya demi mencapai In¬ 
donesia Merdeka. Faktor pengge¬ 
raknya, tiada lain, adalah persa¬ 
tuan. Para pemuda dari berbagai 
golongan etnik dan daerah yang 
mulanya berserakan sebagai enti¬ 
tas yang berbeda-beda itu berko¬ 
mitmen untuk bersatu dalam tiga 
hal: nusa, bangsa, dan bahasa. 
Sebenarnya, secara politik, itulah 
momentum kelahiran Indonesia 
sebagai sebuah bangsa baru. Arti¬ 
nya, selama ratusan tahun sebelum 
itu, Indonesia belum ada - kecuali 
embrio-embrio keindonesiaan. 
Namun sejak 28 Oktober 1928, 
sejak Indonesia menjadi bangsa 
baru, kita sekaligus memiliki spirit 
dan modalitas yang besar untuk 
meraih cita-cita di depan. Itulah 
soliditas kebersatuan, yang berlan¬ 


daskan kesamaan "nusa, bangsa, 
dan bahasa". Di atas ketiga pilar 
itulah tekad kita dipatri dalam 
rangka berjuang meraih masa 
depan nan gemilang. 

Pertanyaannya, adakah pilar lain 
yang mempersatukan kita - bangsa 
besar yang berpenduduk amat 
banyak dan terserak dari Sabang 
sampai Merauke ini? Tidak ada, 
karena faktanya kita memang 
belum pernah bersumpah satu 
untuk pilar yang lain di luar yang 
tiga itu. Kalau begitu maka tak 
gunalah mengada-ada dengan 
cara menjadikan sesuatu - semisal 
agama - sebagai pilar yang baru. 



Kartosuwirjo. Kesia-siaan. 


Apalagi ngotot memperjuangkan¬ 
nya, hmm... naif sekali. Tidakkah 
kita sadar bahwa Indonesia 
bagaikan hutan bagi agama-agama 
- yang begitu banyak dan ber- 
anekaragam coraknya? Berdasar¬ 
kan itu, tidakkah upaya mengubah 
Indonesia menjadi sebentuk 
negara agama sebenarnya meru¬ 
pakan pengkhianatan terhadap 
Sumpah Pemuda? Tapi mengapa 
negara sepertinya membiarkan saja 
orang-orang yang sedang melaku¬ 
kan aksi-aksi tersebut? 

Di Gedung Basket Hall, Senayan, 
Jakarta, 18 Oktober lalu, lebih dari 
5000 mahasiswa-mahasiswi Islam 
dari berbagai perguruan tinggi di 
Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, 
Ambon, Papua, Bali, Madura dan 
Jawa berkumpul dalam Kongres 
Mahasiswa Islam Indonesia (KMII). 
Dengan penuh semangat, dari 
pagi hingga matahari tepat di atas 


kepala, mereka berulang kali 
melompat-lompat seraya mene¬ 
riakkan yel-yel "demokrasi pasti 
mati, Khilafah akan tegak kembali" 
di sela-sela orasi sejumlah cende¬ 
kiawan Muslim dan perwakilan 
mahasiswa yang menjunjung tinggi 
syariah Islam itu. 

Kongres yang diselenggarakan 
Badan Koordinasi Lembaga Dak¬ 
wah Kampus (BKLDK) itu dimak¬ 
sudkan sebagai koreksi terhadap 
pergerakan mahasiswa selama ini 
yang dinilai lebih bersifat pragmatis 
dan demi kepentingan sesaat. 
Bahkan lebih dari itu, seperti dinya¬ 
takan Erwin Permana, Koordinator 
Badan Eksekutif Nasional BKLDK, 
KMII ini merupakan koreksi total 
terhadap Sumpah Pemuda 28 
Oktober 1928. "Kita bisa 
mengambil pelajaran dari Sumpah 
Pemuda 1928. Sumpah tersebut 
dapat membawa arus perubahan 
dalam pergerakan pemuda untuk 
lepas dari penjajahan yang ada 
saat itu," ujar mahasiswa 
pascasarjana UI tersebut. 
Sumpah Pemuda mampu mengu¬ 
bah persepsi para pemuda 
sehingga sadar dan bangkit 
bersama-sama mengusir penja¬ 
jah. Namun sayangnya, mereka 
hanya berhasil mengusir penja¬ 
jahan militer. Sedangkan penja¬ 
jahan di bidang lain seperti 
penjajahan dalam bentuk politik, 
ekonomi, pergaulan, dan pendidi¬ 
kan masih terus berlangsung 
hingga saat ini. "Mengapa penjaja¬ 
han nonfisik ini tetap ada? Karena 
memang intelektual kitalah yang 
dijajah," ujarnya. Oleh karenanya, 
menurut Erwin, pemuda sekarang 
harus sadar dan bangkit secara 
intelektual. Terkait itu, mahasiswa 
Islamlah yang seharusnya menjadi 
garda terdepan dan menjadi mo¬ 
tor penggerak untuk menyatukan 
dan membangun visi intelektual 
menuju Indonesia yang lebih baik. 
Jadi, pergerakan mahasiswa Islam 
ke depan bukanlah perjuangan 
revolusioner radikal yang memiliki 
cita-cita pendek dan dangkal yang 
akan menggantikan sistem yang 
satu dengan sistem buatan manu¬ 
sia lainnya. Bukan pula perjuangan 
yang hanya menggantikan pe¬ 
nguasa tiran dengan penguasa 
tiran lainnya. Akan tetapi pergera¬ 
kan mahasiswa Islam ideologis. 
Berjuang dengan misi pembebasan 


umat manusia dari penyembahan 
kepada manusia menuju penyem¬ 
bahan kepada Allah, Tuhannya 
manusia. Membebaskan manusia 
dari sistem buatan manusia menuju 
sistem buatan Allah SWT, Tuhan 
semesta raya. 

Mereka mengimpikan penerapan 
syariah Islam secara kaffah 
(sempurna) dalam naungan 
Khilafah (sistem pemerintahan Is¬ 
lam) untuk menggantikan sistem 
buatan manusia yang selama ini 
terbukti sangat menyengsarakan 
manusia di dunia ini. Maka, siang 
itu, dengan tubuh bermandikan 
peluh dan dengan suara lantang 
mereka meneriakkan: "Syariah 
tegakkan! Khilafah tegakkan!" 
Itulah sumpah mereka, untuk 
terus berjuang tanpa lelah demi 
tegaknya syariah Islam dalam 
naungan Negara Khilafah Islamiyah 
di Indonesia dan negeri Muslim 
lainnya secara intelektual dan 
tanpa kekerasan. 

Apa yang dapat kita komentari 
dari pergerakan ribuan mahasiswa 
tersebut? Pertama, syukurlah, 
mereka sadar mudaratnya kekera¬ 
san sebagai modus perjuangan. 
Kedua, syukurlah, mereka ingin 
berjuang demi kebaikan Indone¬ 
sia masa depan. Tapi, ada catatan 
penting yang harus dipahami. 
Bahwa mimpi mendirikan negara 
agama (teokrasi) di tengah 
masyarakat yang pluralis agaknya 
merupakan sesuatu yang teramat 
sulit diwujudkan. Mimpi itu sendiri 
sebenarnya sah-sah saja. Tapi, ia 
niscaya mengundang banyak 
penolakan disebabkan realitas 
keanekaragaman itu. Jikapun 
dipaksakan, maka sebagai konse¬ 
kuensi logisnya, penolakan itu akan 
berkembang menjadi perlawanan. 

Indonesia sudah pernah menga¬ 
laminya, dulu, di masa revolusi. 
Adalah Kartosuwirjo, yang selama 
13 tahun berjuang untuk mendiri¬ 
kan Negara Islam Indonesia (NII) 
demi terciptanya Darul Islam (DI) 
— sebuah dunia baru masyarakat 
Islam, di mana kaum muslimin dan 
muslimat dapat menjalankan 
hukum Islam secara menyeluruh. 
Tapi apa lacur? Kartosuwirjo harus 
berhadapan dengan tentara dan 
komponen-komponen bangsa 
yang tak setuju perjuangannya. Ia 
akhirnya dihukum mati, karena 
didakwa bersalah atas kegiatan 
makar untuk merobohkan Negara 
RI dan makar untuk membunuh 
Kepala Negara. 

Masih ada beberapa contoh lain 
tentang kesia-siaan mimpi mendirikan 
negara teokrasi itu. Tapi sudahlah, kita 
fokus saja pada pembangunan demo¬ 
krasi yang sehat dan dewasa. Indo¬ 
nesia sedang menuju ke sana, jadi 
tak mungkin surut melangkah.* 



Dengarkan acara kami: 


Memuji menyembah Tuhan di pagi hari 
pk. 05.00 - 09.00 wita 


Konseling melalui udara bersama para 
Hamba Tuhan pk. 21.00 - 22.30 wita 


Simponi Malam Merenungkan Firman Tuhan dan 
Bingkisan Lagu-lagu Rohani 
pk. 22.30 - 00.00 wita 
setiap hari Senin malam pk. 22.30 wita 
bersama Pdt. Bigman Sirait 


RADIO 




Kantor/Studio Radio Cristy 

Jl. Manggis No. 16 Makasar Sulawesi Selatan 
Telp. (0411) 852113, 870715 Fax.: (0411) 835080 
E-mail: cristyup@indosat.net.id 

wmmmmmummmmmmmmm 


. . . h^a mi hadir u n t u anda... 


RADIO DIAN MANDIRI 100,5 FM t 

DIAN MANDIRI NETWORK - BIKIN HIDUP LEBIH BAIK 

Dipulihkan untuk memulihkan 
Diberkati untuk memberkati 
Kami hadir untuk anda dengan program-program yang 

“Bikin Hidup Lebih Baik” 

Nias Bermazmur 

Request song, most favorite program 
Hadir setiap hari pukul 19.00-21.00 

Father Connection 

Program Pengajaran, bagaimana menjadi seorang ayah 
yang lebih baik bersama Pdt. Paulus Wiratno M.Div 
Hadir setiap kamis pukul 21.00 

Garam & Terang 

Program dialog interaktif lewat line sms yang dapat 
memberikan kita pengetahuan secara Alkitabiah. 

Hadir setiap minggu pukul 21.00 wib. 

And many more program to making your life better 

OFFICE & STUDIO 
JL Golkar Puncak, Desa Fadoro Lasara 
Gunung sito/i22815, Nias, Sumatera Utara 
Phone : (62) 081 534 660 697 




Alamat: 

Jl. Woodward No. 12 
Palu 94112 

Telp. 0451-422694/453533 
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liRE/ORMATAl 


Manajemen Kita 



Identitas Diri 


Harry Puspito 

(harry.puspito@yahoo.com)* 


M ANUSIA adalah makhluk 
yang berpikir, termasuk 
tentang dirinya. Perta¬ 
nyaan-pertanyaan besar yang ha¬ 
rus dia jawab adalah: "Siapa saya? 
Dari mana saya tahu siapa saya? 
Mengapa saya ada di bumi?" 

Di dunia yang dihuni oleh hampir 
7 miliar manusia ini pertanyaan-per¬ 
tanyaan ini penting untuk dijawab. 
Pengenalan terhadap diri dan 
tujuan hidup akan menentukan 
perbuatan-perbuatan yang akan 
seseorang lakukan selama 
hidupnya. 

Penemuan tentang diri itu akan 
menentukan apakah mereka akan 
bekerja dengan semangat secara 
konsisten atau sembarangan. Ke¬ 
lompok masyarakat yang kehila¬ 
ngan pengenalan dirinya cende¬ 
rung berperilaku tanpa disiplin dan 
seenaknya. Mereka akan hidup 
bermalas-malasan karena tidak 
mengetahui dirinya secara jelas 
yang berakibat tidak tahu apa yang 
harus dia perbuat. 

Pemikiran tentang siapa dirinya 
adalah apa yang dikenal dalam 
psikologi sebagai self-identity atau 
identitas diri. Self-identity adalah 
pengetahuan seseorang akan 
dirinya sebagai suatu subyek yang 
unik di bumi ini. Ia mendefinisikan 
diri dalam atribut-atribut pribadi 
yang unik dan hubungan-hubu¬ 
ngan interpersonal. Identitas diri 


berisi koleksi keyakinan-keyakinan 
dan perasaan seseorang tentang 
dirinya yang ia bangun sepanjang 
hidupnya. 

Setiap orang mempunyai tiga 
skema tentang dirinya. Pertama 
adalah actual self, yaitu bagaimana 
seseorang melihat dirinya sekarang. 
Kedua adalah ideal self, yaitu 
bagaimana sese-orang ingin 
menjadi. Dan ' ought self, 
yaitu bagaimana dia ber-pikir 
dia seharusnya. Persepsi diri ini 
sudah barang tentu me-miliki 
gap dengan diri yang sesung¬ 
guhnya. Dan tidak ada orang 
lain, tidak diri sendiri, yang me¬ 
ngenali diri seseorang sea¬ 
kurat Sang Pencipta. Kalau 
kita ingin berubah dan ber¬ 
tumbuh, kita perlu mengenali 
siapa dirinya dan mengem¬ 
bangkan dirinya sesuai dengan 
potensi yang dianugerahkan 
kepadanya. 

Bagaimana kita bisa menge¬ 
nali diri secara akurat? Kita bisa 
mengenali diri lebih baik ketika 
kita bisa mendekati bagaimana 
Allah memandang kita. Jika de¬ 
mikian maka kita harus kembali 
kepada pikiran-pikiran Allah, yang 
bisa coba kita ketahui melalui per¬ 
gaulan dengan Dia, dan khususnya, 
melalui Firman-Nya. Alkitab berbi¬ 
cara orang percaya adalah anak- 
anak Allah (Yoh 1:12). Kita adalah 


orang-orang pilihan Allah, mendapat 
belas kasihan Allah, milik Allah, or¬ 
ang kudus, dan imam rajani (1 Pe- 
trus 2: 9-10). Dan panggilan kita 
sebagai orang percaya sudah jelas, 
yaitu memproklamasikan kebesaran 
nama-Nya. Inilah garis besar 
identitas orang percaya. 



Namun sudah barang tentu se¬ 
tiap pribadi mengembangkan iden¬ 
titas yang unik. Satu teori yang di¬ 
akui tentang perkembangan manu¬ 
sia adalah teori psikososial Erikson 
yang membagi masa-masa per¬ 
kembangan manusia dari lahir hing¬ 


ga akhir hayatnya sesuai dengan 
umur dalam 8 tahap. Walau iden¬ 
titas diri terbentuk seumur hidup, 
namun menurut teori ini tahap kritis 
pembentukan seseorang adalah 
pada usia remaja dengan dua ke¬ 
mungkinan, yaitu apakah sese-or¬ 
ang bisa memiliki identitas yang se¬ 
hat atau dia menjadi manusia 
yang 'confused tentang diri¬ 
nya. Pertanyaan yang me¬ 
ngemuka adalah 'siapa saya' 
i dan 'ke mana saya menuju'. 

Konflik diri yang terjadi meli- 
t batkan penetapan identitas 
^ pribadi seorang anak muda 
yang konsisten, yang menjadi 
modal untuk perjalanan hidup 
selanjutnya. 

James Marcia mengem- 
bangkan lebih lanjut teori sta- 
V tus identitas melalui dua pro¬ 
ses dalam kehidupan seseor¬ 
ang, yaitu eksplor dan mem¬ 
buat komitmen. Untuk memi¬ 
liki identitas diri yang sehat, 
seorang remaja harus meng- 
eksplor berbagai hal, seperti 
mengenali diri (kekua-tan-ke- 
kuatan dan kelemahan- 
kelemahan pribadi), berelasi sosial 
(dengan berbagai kalangan), seko¬ 
lah (pelajaran yang diminati, 
jurusan sekolah lanjut), bekerja 
(berbagai karir), politik (berbagai 
pilihan), rohani (agama dan aspek- 
aspeknya), dsb. Setelah mengeks- 


plor berbagai kesempatan yang 
ada, seseorang harus membuat 
komitmen di berbagai hal tadi. 
Dengan komit terhadap sejumlah 
nilai-nilai, keyakinan-keyakinan dan 
goal-goal identitas seseorang 
terbentuk. 

Ketiga, kita gagal mengeksplor 
peluang-peluang yang ada sese¬ 
orang akan bermasalah dengan 
pembentukan identitas pribadinya. 
Tanpa ekplorasi tapi membuat ko¬ 
mitmen yang kuat terhadap faktor- 
faktor identitas, maka identitas 
seseorang sebenarnya ditetapkan 
orang lain. Misalnya, orang tua me¬ 
maksa anaknya untuk kuliah bidang 
tertentu, memaksa belajar musik, 
menjodohkan dengan pasangan 
pilihannya, dsb. Ketika seseorang 
banyak mencoba dan mengeksplor 
tapi tidak komit, pembentukan 
identitasnya tertunda. Jika ini ber¬ 
sifat sementara tidak begitu ma¬ 
salah. Pada jaman yang menawar¬ 
kan banyak pilihan, eksplorasi ini 
memang memerlukan waktu. Na¬ 
mun paling berat adalah ketika 
seseorang tidak mengeksplor hi¬ 
dupnya dan tidak membuat komit¬ 
men terhadap arah hidupnya. Dia 
tidak ke mana-mana, ikut-ikutan dan 
bingung. Hidupnya tidak pro-duktif 
dan akan mengakhiri hidup dengan 
kekecewaan dan penyesalan.»:» 

*Penulis adalah Partner 
Trisewu Leadership Institute. 


GALERI CD 


ALLAH YANG MENYERTAI 

A LBUM ini menuangkan lagu-lagu bertema pengharapan. Dinyanyikan oleh beberapa 
penyanyi rohani ternama dengan suara merdu mereka, seperti: Dewi Guna, Jeffry 
Rambing cs. Hasil karya composer terkemuka seperti Jonathan Prawira, Franky 
Sihombing cs. Seluruh lagu ini menjadi kompilasi dari lagu-lagu terpilih yang mungkin sudah 
dikenal Anda. 

Tema pengharapan menjadi pesan lagu ini, dengan harapan dapat menyegarkan dan 

membangkitkan 



hOpe in wOrship 

. Menolong ^angcJCupetcaya . $alan3Hu Sfak f Teiselami ■ Selalu Jagalan . 


syair membuat Anda dapat kembali merenung ulang kasih Allah yang selalu menyertai. 
Hidup melalui setiap masalah, dipakai-Nya untuk kita semakin berpaut dan berharap pada 
Dia. Janji-Nya memberi kepastian, bahwa pengharapan itu tidak sia-sia. Dia, Allah yang 
mengasihi juga menyertai. jesLidya 


Judul: Hope in Worship 
Vokal: Kompilasi 
Produser: Thomas Goenawan 
Distributor: Solagracia 


YOU DELIVER ME 


A LBUM ini merupakan album hymn yang indah untuk didengarkan. Todd Smith, 
Amy Perry, dan Allan Hall, yang tergabung dalam Trio Selah ini memberi warna 
tersendiri dalam menyajikan album hymn ini. Benar-benar indah melalui kemerduan 
dan keharmonian suara mereka. Suara Todd yang sangat powerful, indahnya suara Allan 
serta kemampuan memainkan piano, dan Amy master soprano menjadi kekuatan bagi 
album. 

Album ini terdiri 
dari 15 lagu, de¬ 
ngan kekuatan 
hymn menyatukan 
hati untuk memuji 
Dia. Dalamnya mak¬ 
na setiap syair 
yang dilantunkan 
meninggalkan pe¬ 
san penting akan 
Allah yang menye¬ 
lamatkan. Melodi 
menggema di hati 
tentang Allah yang 
agung. 

Selamat menik¬ 
mati dan segera 
miliki album ini. Ke- 
agungan musik 
hymn, dengan se¬ 
tiap syair yang 
bermakna, kemer¬ 
duan suara yang 
indah, menyatu 
menjadikan se- 


Keagungan Musik Hymn 

buah persembahan terbaik melalui album ini. Allah yang menyelamatkan menjadi pujian 
iman dan pengharapan yang menghidupkan jiwa, untuk berpaut pada-Nya melalui al¬ 
bum ini. Maranatha menyediakannya untuk kita. 

jesLidya 



ff - 

- a 

Judul: You Deliver Me 


Vokal: Selah 


Produser: Jason Kyle, Todd Smith, Allan Hall 


Distributor: Maranatha 


v- 

- V 
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Yayasan Petra Melkisedek 

Berani Menembus 


Daerah "Angker" 


P UNCAK kenikmatan dalam 
melayani Tuhan ketika bisa 
menjangkau dan berinteraksi 
dengan komunitas gereja yang 
berada di pelosok-pelosok di Tanah 
Air. Itulah misi dan komitmen Yaya¬ 
san Petra Melkisedek yang sudah 
digulirkan sejak 2004 silam. Sejauh 
ini kehadiran Yayasan Petra di te¬ 
ngah masyarakat kristiani di pede¬ 
saan telah memberikan kontribusi 
yang besar, terutama konsern pada 
pertumbuhan iman jemaat dalam 
beragam kegiatan yang selama ini 
dilakukan seperti: seminar dan dia¬ 
log-dialog seputar misi. Dengan 
membawa misi membangun je- 



daerah-daerah yang terkenal "ang¬ 
ker" terhadap kekristenan mereka 
terobos. "Jadi, Yayasan Petra men¬ 
jadi mata, mulut, dan tangan bagi 
mereka yang ada di daerah. Kami 
membangun kemitraan secara 
berkelanjutan dan kami dorong 
terus anak-anak Tuhan di setiap 
kota yang kami kunjungi untuk 
mendukung saling mendukung," 
kata Petrus Tarigan di sela-sela 
memimpin forum persaudaraan eks 
narapidana asal Bandung. 

Kota Bima, Mataram, misalnya. Di 
kota yang disebut serambi Mekkah 
ke-2 setelah Aceh ini hampir tidak 
ada orang asli Bima yang percaya 
kepada Kristus. 
Malah, di kota 
yang jaraknya me¬ 
nempuh 12 jam 
dari Mataram itu 
^ ada aturan bahwa 

seluruh gedung 
‘ :rx pertemuan umum 

harus steril dari 
kegiatan-kegiatan 
bernuansa Kristen. 
Hanya gedung 


sinilah "gol" ilahi akan terjadi dalam 
perjalanan misi itu," kata Petrus. 

Kota lainnya yang menjadi perha¬ 
tian khusus Yayasan Petra adalah 
Kabupaten Mentawai, Sumatera 
Barat. Daerah ini dilirik lantaran 
warganya yang mayoritas Kristen 
itu sedang masuk proyek agamaisasi 
oleh agama tertentu. Menurut 
pengamatan Petrus, belum lama ini 
ratusan anak-anak Mentawai 
"diangkut" ke luar Mentawai untuk 
disekolahkan ke sekolah agama 
tertentu. Pemurtadan akan terus 
berkelanjutan mengingat gereja- 
gereja setempat tak memberikan 
dampak signifikan atas pembangu¬ 
nan spiritual umatnya. Yayasan 
Petra bakal rutin berkunjung ke 
Mentawai untuk "membakar" spiri¬ 
tual umat melayani Tuhan dan 
menginjili. 

Menjangkau eks narapidana 

Sebelum Yayasan Petra resmi 
dibentuk pada 2008, Petrus dkk 
lebih dulu aktif pada pelayanan pe¬ 
nginjilan ke para mantan narapi¬ 
dana (napi) dan kumpulan napi 


Pelayanan ke pelosok menggunakan sampan 


maat yang misioner dan menyu¬ 
burkan jiwa misi yang kuat, maka 
jemaat atau gereja diharapkan 
memberikan dampak positif ke¬ 
pada masyarakat luas. Sebab, 
kekristenan harus mempengaruhi 
nilai-nilai masyarakat agar berdasar 
pada nilai-nilai kebenaran. 

Yayasan Petra yang dinakhodai 
Pdt. Petrus Tarigan ini berpusat di 
Bandung. Memikul misi dari Kota 
Bunga itu Petrus biasa dibantu 
dalam sebuah tim berjumlah tujuh 
orang. Mereka adalah Ev. Augus- 
tinus Djinu, Drs. Yermias Merukh, 
Polo Apo, Siburian, Yesaya Ginting, 
Terasta Surbakti, dan Suparno. 
Namun, yang rutin mobile men¬ 
dampingi Petrus berkeliling daerah 
adalah Yermias Merukh. Tiap 
tahunnya kunjungan dilakukan 
sampai ke 20-30 kota. Bahkan, 


milik TNI yang 
masih netral. Lalu, 

Petrus dkk meng¬ 
adakan kebaktian 
kebangunan ro¬ 
hani (KKR) di Ge¬ 
reja Pantekosta di 
Indonesia (GP-dl) 
pada Juli 2009 
lalu. Beberapa ha¬ 
ri sebelum KKR, 

Yayasan Petra 
memasang spanduk berbunyi aja¬ 
kan kepada warga Kristen minoritas 
untuk ikut bergabung. "Saya me¬ 
rasakan atmosfir yang penuh teka¬ 
nan dan tantangan. Ketika beristi¬ 
rahat pun saya tidak bisa tidur 
nyenyak. Saya tahu, sewaktu- 
waktu bisa terjadi bagi utusan Injil 
di daerah ini. Namun, di balik itu 
semua saya merasakan bahwa di 



' S k. 

Pembaptisan di pantai 
yang masih tinggal di penjara. Yaya¬ 
san ini pun turut terlibat menjadi 
mentor bagi para pelayan penjara. 
Mereka dengan memakai nama 
"Jangkar Pelayanan Petra" telah 
berkeliling ke sejumlah penjara di 
seluruh Tanah Air. Misi mereka itu 
menjangkau jiwa-jiwa di kalangan 
napi untuk dibina, dibekali dan 
mempersiapkan mereka menjadi 



Dari kiri: Augustinus Djinu, Petrus Tarigan, dan Yermias Merukh 


motivator atau hamba Tuhan yang 
militan. Selanjutnya, Yayasan Petra 
menaruh tugas pastoral itu ke 
pundak mereka yang sudah dibina. 
"Sekarang untuk jadwal kunju¬ 
ngan ke penjara di wilayah Ban¬ 
dung sebanyak 6 kali setiap bulan. 
Rencananya, ke depan akan ditam¬ 
bah jadwalnya," ujar Petrus yang 
bersyukur mendapat perhatian dari 
para donatur sehingga aktivitas 
pelayanan Yayasan Petra bisa 
bergulir rutin ke seluruh Nusantara. 

Bagi para eks napi yang dilihat 
memiliki panggilan menjadi pengin¬ 
jil, Yayasan Petra bakal melatih me¬ 
reka dalam seni berkhotbah dan 
selanjutnya disekolahkan. Setelah 
lulus, mereka akan diutus ke dae¬ 
rah-daerah pedalaman. "Kami 
percaya dari para eks napi ini ada¬ 


lah generasi penerus daripada 
gerakan-gerakan misi yang Yayasan 
Petra lakukan. Dari merekalah akan 
dibangkitkan penginjil-penginjil 
sesuai dengan panggilannya," harap 
Petrus. Saking konsern terhadap 
komunitas eks napi, Yayasan Petra 
sedang mempersiapkan proyek 
besar yakni membangun pemuki¬ 
man bagi keluarga napi yang terdiri 
dari: kantor, rumah penampungan, 
dan gedung pelatihan. "Jadi, kami 
tidak mau lagi ada eks napi ke luar 
penjara tidur di jalan atau mereka 
tidak tahu mau ke mana. Sebab, 
Tuhan menyuruh kami memberi 
mereka makan, tempat berteduh 
dan ajar mereka dalam banyak hal, 
termasuk mental dan spiritualnya," 
ungkap Petrus. 

jesHerbert Aritonang 



Sebuah Stasiun Radio Rohani, Orientasi khusus untuk Pelayanan 
Pekabaran Injil menjangkau Umat-Umat Tuhan di daerah yang belum 
terjangkau. 

Bapak/Ibu/Sdr (i) dapat menjadi Mitra/partner kami 
dengan cara : 

- Mendukung kami dalam do'a 

- Mendukung kami lewat dana untuk operasional. 

- Mengirimkan kepada kami pakaian layak pakai/baru untuk 
pendengar radio yang di daerah yang sangat membutuhkan. 

- Mengirimkan kepada kami kaset/CD lagu rohani khotbah. 

Bentuk kemitraan/kepedulian dapat disalurkan melalui : 

Radio Bahtera Hayat FM Bank Mandiri 

Jl. Parkit II No.168 Cab. Kuala Kapuas 

Perumnas Pulau Teio Kuala Kapuas No.Rek : 0310096528347 

Kal-Teng 73551 U/Radio Bahtera Hayat 

HP.081351377168 



Komisi Pemberantasan Korupsi 
(KPK) menjadwalkan pemeriksaan 
empat mantan anggota Komisi* 
Keuangan DPR terkait kasus dugaan 
suap pemilihan Deputi Gubernur Se¬ 
nior Bank Indonesia (BI) yang dime¬ 
nangkan Miranda Swaray Goeltom 
tahun 2004. Mereka adalah Panda 
Nababan, MS Kaban, Daniel Tand- 
jung, dan Udju Djuhaeri. Namun 23 
Oktober lalu, hanya Daniel dan Udju 
yang memehuhi panggilan KPK. Panda 
Nababan tak bisa hadir karena sakit, 
begitu info dari Kabiro Humas KPK. 
Sedangkan mantan Menteri Kehu¬ 
tanan MS Kaban tak hadir tanpa 
konfirmasi yang jelas. 

Bang Repot: Pokoknya KPK harus 
serius menangani kasus ini sampai 
tuntas. Usut tersangka Dudhie 
Makmum Murod, mantan anggota 
Komisi IX DPR dari fraksi PDIP. 
yang diduga telah menjadi opera¬ 
tor membagi-bagikan cek perja¬ 
lanan kepada anggota fraksinya 
yang memilih Miranda Goeltom. 
Juga mantan anggota dewan yang 
lain, yang ditetapkan sebagai 
tersangka, yakni Udju Djuhaeri dari 
\ _____ 


fraksi TNI/Polri, Endin Soefihara 
dari fraksi PPP dan Hamka Yandhu 
dari Fraksi Golkar. 

Gaji menteri direncanakan naik 
pada masa pemerintahan Kabinet In¬ 
donesia Bersatu II. Rencana ini 
segera dibicarakan dengan Dewan 
Perwakilan Rakyat. 

Bang Repot: Ck-ck-ck... baru 
beberapa hari kerja kok sudah 
mikirin kenaikan gaji. Malu dong... 
Peka dikit dong sama rakyat yang 
untuk hidup sehari-hari saja susah. 

Partai Gerindra sudah siap pasang 
mata memantau program kerja 100 
hari Kabinet Indonesia Bersatu (KIB) 
II. "Kalau 100 hari tidak berikan 
tanda-tanda progres baik, kami akan 
kritisi," kata Ketua Fraksi Gerindra 
Ahmad Muzani. Sikap kritis itu, me¬ 
nurut Muzani, merupakan komitmen 
Gerindra kepada rakyat sejak 
berkoalisi di Pilpres 2009 dengan 
PDIP. "Meski jumlah kami di DPR 
sedikit, tapi kami tidak takut dengan 
fraksi mayoritas," cetus Muzani. 

Bang Repot: Bener nih mau 
mengkritisi pemerintah? Rakyat 
menunggu bukti, bukan janji. Awas 
lho ya, jangan main-main... Pokok¬ 
nya, suarakan hati nurani rakyat 
kalau betul-betul kalian wakil 




rakyat yang sejati. 

Penanganan teroris mendapatkan 
perhatian serius dari pemerintah. 
Menko Polhukam Djoko Suyanto 
menempatkan penanganan terorisme 
dalam 100 hari programnya. Dalam 
program 100 harinya terkait pembe¬ 
rantasan terorisme, lanjut Djoko, 
pihaknya bisa melakukan revisi 
aturan terorisme yang ada. 

Bang Repot: Setuju Pak, perangi 
terorisme sampai ke akar-akarnya. 
Jangan kompromi terhadap para 
teroris yang berkedok agama 
sekalipun. Jangan lengah sekejap 
pun, karena keberadaan mereka 
sungguh membahayakan masyarakat. 

Dua bom bunuh diri yang diduga 
diledakkan oleh Al Qaeda di Baghdad, 
Irak, 24 Oktober lalu, menewaskan 
sedikitnya 90 orang. 600 orang lain¬ 
nya mengalami luka-luka dalam 
insiden tersebut. Juru bicara peme¬ 
rintah Irak, Ali al-Dabbagh, menyata¬ 
kan peledakan itu merupakan awal 
dari teror yang akan mengancam 
pemilu parlemen pada Januari 2010 
mendatang. 

Bang Repot: Apa pun tujuannya, 
pelakunya harus ditangkap, diadili, 
dan dihukum seberat-beratnya. 
Gerakan dan jejaring mereka juga 


harus diperangi. Pokoknya, sikat 
habis para teroris. 

Perjalanan para komisioner Komisi 
Pemilihan Umum (KPU) ke luar negeri 
baru-baru ini dinilai telah meleceh¬ 
kan bangsa. Alasan untuk melakukan 
evaluasi pelaksanaan pemilu di luar 
negeri merupakan argumentasi yang 
tidak dapat diterima. Karena itu 
mereka tidak sekadar layak ditegur, 
tetapi juga diminta segera mundur 
dari jabatannya. 

Bang Repot: Bayangkan, mereka 
ada yang ke Tiongkok, Hongaria, 
London, Perth, India, Arab Saudi. 
Ngapain sih? Mengevaluasi ambu¬ 
radulnya pemilu? Udah tahu kok... 
Yang penting tanggung jawab, 
bukan evaluasi, ngerti nggak? 

Fraksi Partai Demokrasi Indone¬ 
sia Perjuangan (PDI-P) menilai 
terdapat indikasi pidana dalam 
pengambilan kebijakan dana talangan 
(bailout ) Bank Century. Terkait itu 
Fraksi PDI-P berencana mengajukan 
hak angket DPR. Menurut Eva, PDI-P 
sudah membentuk tim kecil berjumlah 
lima sampai enam orang yang berasal 
dari Komisi III dan Komisi XI DPR. 
“Jaksa agung harus diingatkan untuk 
mengambil langkah berdasarkan 
konstitusi, bukan intepretasi 


penguasa," tandasnya.^ 

Bang Repot: Setuju! Gunakan hak 
angket DPR. Usut tuntas kasus ini. 
Siapa pun yang bersalah harus 
diseret ke pengadilan. Yang serius 
ya. 

Kemiskinan menjadi pekerjaan 
rumah yang harus dituntaskan duet 
kepemimpinan Susilo Bambang 
Yudhoyono dan Boediono pada 
pemerintahan periode 2009-2014. 
Pasalnya, kemiskinan di Indonesia 
dalam lima tahun terakhir cenderung 
brutal. Indikasinya terlihat dari 
semakin meningkatnya jumlah kasus 
kelaparan, busung lapar, dan bunuh 
diri di kalangan warga miskin. Bahkan 
ada kasus ibu tega membunuh anak 
kandungnya karena tekanan ekonomi 
dan gangguan jiwa. 

Bang Repot: Jangan hanya ber¬ 
wacana mau turunkan angka 
kemiskinan. Kerja keras dan 
keseriusan yang harus ditunjukkan 
kepada rakyat Indonesia. Buatlah 
kebijakan-kebijakan dan program- 
program yang berpihak pada kaum 
miskin. Alokasi APBN/APBD untuk 
kaum miskin juga jangan pelit 
(sedangkan untuk birokrat dan 
konglomerat royal, dan boros untuk 
bayar utang). 

__ , 
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wajah masem, seperti 
menahan sesuatu. 
Ketika ditanya ten¬ 
tang shisha, Richal 
berpendapat, "Saya 
tak tahan dengan 
asapnya, hanya karena 
diajak teman, maka- 
nya saya ada di sini" 

Apa itu shisha? 

Shisha adalah kegia¬ 
tan mengisap temba¬ 
kau Arab dengan pe¬ 
rangkat yang terdiri 
dari pipa—biasa dise¬ 
but hookah atau 
bong—yang tersam¬ 
bung dengan selang 
panjang. Prinsip kerja¬ 
nya: tembakau dipa- 


mengalami peningkatan kadar kar¬ 
bon monoksida dalam tubuh. Hal 
itu disebabkan, dalam satu sesi 
mengisap rokok shisha memiliki 
kecenderungan 4-5 kali lebih tinggi 
kandungan karbon monoksida 
dalam tubuh ketimbang saat 
mengisap rokok tembakau. 

Tingginya kadar karbon monok¬ 
sida ini nantinya berpotensi 
menyebabkan kerusakan otak dan 
kondisi tidak sadar. Departemen 
Kesehatan Inggris mengatakan, 
begitu sulit untuk mengetahui 
seberapa besar karbon monoksida 
yang diproduksi dari sebatang 
rokok hingga dapat dibedakan 
dengan tembakau biasa. Akan 
tetapi alat pengukur kadar karbon 
monoksida dalam tarikan nafas 
menunjukan untuk non-perokok 



berbahaya bagi kesehatan," 
tukasnya. 

Dengan penelitian ini, maka 
anak muda yang sedang meng¬ 
gandrungi shisha sebagai gaya 


dengan melakukan yang berguna 
bukan sebaliknya. 


jesLidya 


Shisha Lebih Berbahaga dari Rokok 


A SAP mengepul di ruangan 
menyebar beraneka aroma 
buah-buahan maupun 
bunga-bungaan. Itulah rokok khas 
Arab, atau lebih dikenal dengan 
istilah "shisha". Trend ini mulai 
menjamur di beberapa kafe atau 
restoran di Jakarta. Peminatnya, 
siapa lagi kalau bukan anak muda 
yang selalu gandrung hal-hal baru, 
yang belum tentu baik bagi kese¬ 
hatan mereka. 

Seorang remaja putri yang se¬ 
dang asyik menikmati shisha, 
berujar, "Asapnya lebih banyak dan 
berasa. Ada sensasi seru pas 
ngisep, setahuku tidak bernikotin 
jadi tidak buruk bagi kesehatan". 
Cewek itu bernama Amelya, 
penikmat shisha sejak kelas 3 SMP. 
Berbeda dengan Richal yang ber- 


naskan dan menghasilkan uap yang 
kemudian disaring sebelum dihirup. 
Selain hookah, bahan baku shisha 
terbuat dari tembakau. 

Kini ada sekitar 30 rasa temba¬ 
kau, mulai dari buah-buahan, coke¬ 
lat, vanila, dan masih banyak lagi. 
Tembakau shisha hanya me¬ 
ngandung maksimal 0,05 persen 
nikotin dan 0 persen tar. Shisha 
merupakan rokok tradisional di 
jazirah Timur Tengah, yang meng¬ 
gunakan ektrak buah pengganti 
tembakau yang dibakar menggu¬ 
nakan batu bara. Prosesnya meng¬ 
gunakan air sebagai filter hingga 
meminimalisir kadar nikotin yang 
masuk ke tubuh. 

Menurut hasil penelitian, masya¬ 
rakat yang mengisap rokok shisha 
atau tembakau herbal berisiko 


kadar monoksida dalam darah 
hanya berkisar kurang dari 1%, 
perokok pasif memiliki kadar 
monoksida dalam darah berkisar 
antara 20-40 ppm atau 2-4% dan 
untuk perokok* berat, kadar 
monoksida dalam darah bisa men¬ 
capai 30-40 ppm, atau 5-7%. 

Sementara menurut hasil pene¬ 
litian, para perokok shisha memiliki 
kadar karbon monoksida dalam 
darah mencapai 40-70 ppm atau 
8-12%. Dr. Hilary Wareingm Direk¬ 
tur Pusat Kolaborasi Kontrol Tem¬ 
bakau mengatakan, dirinya begitu 
terkejut saat mendengar hasil 
penelitian. "Mulut kita begitu ter¬ 
buka terhadap level kerugian, tidak 
ada satu pun penelitian yang 
menunjukan hasil mengejutkan 
daripada shisha yang ternyata 


hidup, sesuatu yang nikmat, atau 
sekadar mengikuti trend, sudah 
waktunya berpikir ulang. Ternyata 
shisha tak lebih "baik" dari rokok, 
maka betapa penting setiap 
perkembangan yang sedang 
ngetrend di sekitar kita tidak harus 
diikuti namun perlu dicermati dan 
memiliki pertimbangan yang 
matang, apakah berguna atau 
tidak? 

Selamat mengambil keputusan 
untuk bersikap yang tepat terha¬ 
dap shisha. Jika shisha dapat 
memberi kenikmatan tersendiri, 
dengan harga murah dan dapat 
dinikmati bersama, tapi memberi 
efek berbahaya di akhir kenik¬ 
matan itu. Mencintai kesehatan, 
berarti mencintai hidup. Selamat 
memberi hidup pada hidup Anda 




Nggak BolonkjJ^**! 

fFiill Cokela^_Donk! 


Pertanyaan? Komentar? 

Keluhan? Hubungi 
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P ERISTIWA heroik 10 Novem 
ber 1945 di Kota Surabaya 
merupakan peristiwa besar 
dalam sejarah perjuangan bangsa 
Indonesia di dalam mempertahan¬ 
kan kemerdekaannya. Masyarakat 
Surabaya yang terdiri dajjberbagai 
suku, agama, lapisan dari kedudu¬ 
kan secara gagah berani dan 
dengan semangat kepahlawanan¬ 
nya menentang setiap keinginan 
dari kaum penjajah yang ingin kem¬ 
bali merampas kemerdekaan bang¬ 
sa dan negara Indonesia. Dengan 
semboyan "Merdeka atau Mati", 
dengan gagah berani, para pahla¬ 
wan Republik Indonesia dengan 
senjata apa adanya menghadapi 
kekuatan penjajah yang menggu¬ 
nakan senjata modern. Dengan 
semangat rela berkorban demi nusa 
dan bangsa, jiwa dan raga mereka 
dipertaruhkan untuk tegaknya 
kemerdekaan Republik Indonesia 
yang diproklamirkan pada tanggal 
17 Agustus 1945 sampai titik darah 
penghabisan. 


Peristiwa ini sendiri ajuga dikenal 
sebagai "Battle of Surabaya" meru¬ 
pakan peristiwa sejarah perang 
antara Indonesia melawan pasu¬ 
kan Inggris dan Belanda yang men¬ 
jadi sekutu saat itu. Indonesia 
berjuang sendiri memperoleh 
kemerdekaannya yang mutlak 
melawan tentara sekutu. Sebuah 
pengorbanan yang dilakukan de¬ 
ngan semangat pantang menye¬ 
rah demi mencapai sebuah cita- 
cita dan memberikan persemba¬ 
han harum kepada bangsa Indo¬ 
nesia. Oleh karena itu tidak berle¬ 
bihan jika tanggal-bulan terjadinya 
peristiwa ini dijadikan hari penting 
bagi bangsa Indonesia, yakni Hari 
Pahlawan. 

Hanya saja kini esensinya tampak 
memudar, entah termakan per¬ 
kembangan jaman yang terus 
berubah atau memang banyak or¬ 
ang dari bangsa ini berada pada 
zona nyamannya masing-masing. 
Permasalahan kemerdekaan 
terhadap individu, golongan atau 


Dr. Yuda Tangkillsan, Dosen Sejarah UI 

Peristiwa 10 November, 
Menjaga Persatuan 


pun kelompok mencuat ke permu¬ 
kaan. Banyak kalangan yang me¬ 
rasa kehilangan arti kemerdekaan 
yang diperjuangkan bersama-sama 
oleh para pahlawan tanpa menja¬ 
dikan perbedaan suku, kelompok 
dan agama sebagai hambatan. 

Untuk lebih mengetahui menge¬ 
nai sejarah perjuangan mengenai 
peristiwa ini, kami mewawancarai 
Dr. Yuda Tangkilisan. Beliau adalah 
seorang pengajar di jurusan seja¬ 
rah, Fakultas Ilmu Pengetahuan 
Budaya Universitas Indonesia. 

Apa sebenarnya esensi dari 
peristiwa 10 November? 

Peristiwa ini memang berkaitan 
dengan sebuah peristiwa perjua¬ 
ngan, memang banyak kalangan 
yang menganggap bahwa peris¬ 
tiwa ini hanya perlu dijadikan 
sebuah jadwal rutin saja. Namun 
seharusnya dalam kehidupan 
berbangsa dan bertanah air, kita 
perlu menemukan momen-momen 
penting di mana ini dapat menjadi 
identitas kita sebagai sebuah 
bangsa. Perlu kita ketahui bahwa 
dalam peristiwa ini terjadi kontak 
senjata. Pada masa ini kita dapat 
mengetahui bahwa semangat 
untuk mempertahankan kemerde¬ 
kaan dan semangat persatuan 
tergalang kokoh. 

Apa pentingnya kita di masa 
kini mengetahui peristiwa 
ataupun esensi dari sejarah 
tersebut? 

Pertanyaan ini mudah dan juga 
sulit dijawab. Perlu kita ketahui 
bahwa momen sejarah adalah 
bagian dari kolektif memori kita, 
dalam berbangsa perlu sebuah mo¬ 
men yang dijadikan sebuah penye¬ 
mangat dalam jalannya sebuah 
negara. Ini bisa menjadi sebuah 
pencerminan bahwa kemerdekaan 
diraih bukan dengan sebuah per¬ 
juangan yang mudah melainkan 
dengan perjuangan panjang dan 
banyak pengorbanan. Lewat pe¬ 
ngetahuan tentang peristiwa 
berse-jarah semacam inilah kita 
dapat menyadari betapa pen¬ 
tingnya mempertahankan kemer¬ 
dekaan yang telah diraih oleh 
bangsa ini. 


Apakah dalam peristiwa 10 
November itu yang berperan 
penting hanya masyarakat 
Surabaya saja? 

Secara peristiwa memang 
terjadinya peristiwa tersebut di 
Surabaya, tapi kita perlu ketahui 
bahwa secara keseluruhan bangsa 
Indoensia pada saat itu memiliki 
niat yang sama untuk merdeka dan 
melawan penjajahan. Jadi peris¬ 
tiwa tersebut dapat kita katakan 
sebuah representasi yang mewakili 
sebagian besar dari seluruh rakyat 
Indonesia. Kita juga perlu ketahui 
bahwa Surabaya pada saat itu 
adalah salah satu pelabuhan dan 
pangkalan kekuatan laut terbesar 
di Indonesia. Pada saat itu Sura¬ 
baya adalah wilayah Indonesia yang 
memiliki peralatan perang 
terlengkap. 

Apakah semangat rakyat 
Surabaya masa itu berpe¬ 
ngaruh besar pada daerah- 
daerah lain di Indonesia? 

Menjadi sebuah sorotan yang 
menarik bahwa peristiwa 10 No¬ 
vember di Surabaya berhasil dire¬ 
kam oleh seorang wartawan pada 
masa itu. Dengan direkamnya 
peristiwa tersebut informasi akan 
perjuangan para pahlawan di 
Surabaya dapat menjadi sebuah 
motivasi bagi seluruh masyarakat 
di berbagai wilayah di Indonesia. 

Apa itu berarti semangat 
persatuan yang digalang pada 
masa itu adalah semangat 
nasionalisme, bukan semangat 
etnis? 

Lewat peristiwa proklamasi 
bangsa Indonesia dapat menyadari 
bahwa Indonesia terdiri dari 
berbagai etnis. Walaupun memang 
dalam perjuangan Surabaya yang 
banyak berpartisipasi adalah etnis 
Jawa Timur atau Jawa namun per¬ 
lu kita ketahui bahwa pada masa 
itu Surabaya telah cukup maju dan 
banyak masyarakat dari luar Pulau 
Jawa yang datang ke Surabaya 
karena adanya pembangunan di 
Surabaya. Lewat hal itu terciptalah 
sebuah mobilitas komunikasi dan 
pengenalan akan etnis dan budaya 
yang berbeda. Jadi ada kesadaran 


bahwa ketika kemerdekaan Indo¬ 
nesia diproklamirkan, yang merdeka 
bukan hanya etnis Jawa saja 
melainkan etnis-etnis lain yang ada 
di wilayah Indonesia. Kita juga tahu 
bahwa lewat sumpah pemuda, 
semangat persatuan telah digalang 
oleh perwakilan bamyak etnis di In¬ 
donesia. 

Apakah semangat persatuan 
yang digalang oleh Bung Tomo 
pada masa itu masih relevan 
dengan situasi dan kondisi 
berbangsa pada saat ini? 

Kita bisa katakan bahwa medan 
perjuangannya juga kan berbeda, 
tapi yang paling penting dari itu 
semua adalah kita tidak boleh kehi¬ 
langan cita-cita dari para pejuang 
kita. Ketika Bung Tomo berpidato 
pada masa itu, kita harus tahu 
bahwa Bung Tomo melihat Indo¬ 
nesia jauh ke depan. Semangat 
perjuangan dan visi dari peijuangan 
kemerdekaan itu yang harus diper¬ 
tahankan. Yakni semangat pantang 
menyerah serta persatuan dalam 
merebut kemerdekaan itu sendiri. 

Dari kacamata seorang aka¬ 
demisi, menurut Anda untuk 
situasi saat ini, mana yang 
lebih besar, kecintaan ter¬ 
hadap etnis atau rasa 
nasionalisme? 

Kita tidak bisa pungkiri bahwa 
dalam perjuangan meraih kemerde¬ 
kaan di bangsa ini banyak kalangan 
pemuda hadir dan berjuang 
dengan membawa identitas etnis 
seperti Jong Java, Jong Ambon, 
Jong Batak dan sebagainya. Mung¬ 
kin pada saat sekarang menjadi 
krusial ketika dipicu oleh sebuah 
kondisi yang boleh saya katakan 
sebuah ketidakadilan, sehingga 
masalah pun muncul. Pembangu¬ 
nan yang tidak merata, perhatian 
ekonomi yang kurang, hal-hal 
seperti itu menyebabkan hadirnya 
lebih banyak perbedaan dibanding 
persamaan-persamaan sebagai 
sebuah bangsa. Lalu mereka 
banyak mencari persamaan dari 
latar belakang etnis. Jadi ada 
perbedaan situasi antara saat itu 
dan kini. 
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Tiga Materi Utama bagi 
Penulisan Alkitab 

Pdt. Poltak YP Sibarani, D.Th* 

(www.poltakypsibarani.com) 


B agaimanakah prosesnya 
sehingga Alkitab bisa seperti 
yang ada di tangan kita saat 
ini? Sebagai sebuah kumpulan 
tulisan yang sangat tebal oleh 
beberapa penulis, tentunya Alkitab 
ditulis dengan banyak bahan. 
Setelah saya membaca dan meng¬ 
amati seluruh materi dalam Alkitab, 
maka menurut hemat saya bahan- 
bahan dasar untuk penulisan Alki¬ 
tab dapat dibagi ke dalam tiga 
kategori sebagai bahan pokok, 
yakni: pewahyuan, ilham, dan 
inspirasi. 

1. Alkitab Ditulis Berdasar¬ 
kan Pewahyuan 

Pewahyuan ini diperoleh lang¬ 
sung oleh para penulis dari Tuhan 
dan yang sama sekali belum mereka 
miliki sebelumnya. Seluruh pewah¬ 
yuan berasal dari Tuhan. Bentuk 
pewahyuan ini dapat dibagi ke da¬ 
lam dua jenis: pewahyuan berupa 
suara dan pewahyuan berupa 
gambar atau penglihatan (Vision). 
Pewahyuan berupa suara adalah 
suara Tuhan yang sangat jelas dan 
disuruh untuk dituliskan. Apabila di 
dalam Alkitab kita menemukan fir¬ 
man Tuhan yang berkata: "Berfir¬ 
manlah Allah kepada . atau 

Tuliskanlah .", seperti yang ter¬ 

dapat dalam kitab nabi-nabi, maka 
hal itu adalah contoh dari pewah¬ 
yuan berupa suara. Contoh 
pewahyuan yang diberikan Tuhan 
melalui gambar atau penglihatan 
adalah seperti yang diberikan-Nya 
kepada Yohanes di Patmos seba¬ 
gaimana terdapat dalam Wahyu 1: 
9-20. Setelah penulis mendapat¬ 
kan gambar (Vision) tersebut, 
mereka menafsirkan gambar itu 
melalui daya tangkapnya. Perlu 
diingat bahwa para penulis Alkitab 
belum tentu dapat secara lang¬ 
sung dan secara keseluruhan me¬ 
nangkap apa yang disampaikan Al¬ 
lah. Sekalipun demikian, Allah 
mengurapi dan memakai mereka 
semaksimal mungkin agar pesan- 



TUHAN kepadamu di gunung itu 
dari tengah-tengah api, pada hari 
perkumpulan. Sesudah lewat 
empat puluh hari empat puluh 
malam itu, maka TUHAN memberi¬ 
kan kepadaku kedua loh batu, loh- 
loh perjanjian itu." 

Dalam nats ini kita melihat bagai¬ 
mana inspirasi muncul karena pe¬ 
ngalaman hidup pada masa lalu 
yang dirasa perlu untuk diulangi 
dalam bentuk tulisan, meskipun 
tidak secara langsung diperintah¬ 
kan Tuhan untuk menuliskannya. 
Inspirasi juga dapat berupa catatan 
sejarah atau epik kepahla¬ 
wanan dari tokoh-tokoh kena¬ 
maan Israel. Demikianlah, 
bahan-bahan penulisan Alkitab 
ada yang bersifat langsung dari 
Tuhan dan ada yang bersifat 
tidak langsung, misalnya me¬ 
lalui kisah-kisah, kepahlawanan 
tokoh-tokoh Alkitab dan pere¬ 
nungan mendalam para penulis 
Alkitab. Karena itulah, semua 
tulisan Alkitab memiliki tujuan 
dan makna rohaninya. 

Mengenai keakuratan Alki¬ 
tab, pertama-tama perlu dite¬ 
kankan bahwa bahan untuk 
penulisan Alkitab yang awal 
tidak cacat. Kalau dikatakan 
bahwa ada bagian-bagian Alki¬ 
tab yang sepertinya bertenta¬ 
ngan satu dengan lainnya, 
sesungguhnya hal tersebut 
pada dasarnya tidaklah benar. 
Pengertian kitalah yang sangat 
minim atau kesabaran kita 
yang rendah dalam memahami 
isi dan pesan-pesan Alkitab 
tersebut. Bagian-bagian Alki¬ 
tab sesungguhnya saling meleng¬ 
kapi satu dengan yang lain. 

Ada yang berpendapat bahwa 
tidak tertutup kemungkinan ada¬ 
nya kesalahan yang dilakukan dalam 
penulisan kembali ( rewriting atau 
editing) naskah yang awal karena 
bahan atau kertas yang dipakai un¬ 
tuk menulisnya telah usang. Na¬ 
mun, dengan ketekunan para 


pesannya dapat disampaikan dan 
dimengerti umat-Nya. 

2. Alkitab Ditulis Berdasar¬ 
kan Ilham 

Ilham yang dimaksud di sini juga 
dapat berasal dari pewahyuan, 
namun yang sedemikian rupa diba¬ 
hasakan sendiri oleh penulis Alki¬ 
tab. Ilham lebih tepat diartikan 
sebagai keinginan penulis dengan 
pengalaman dan kedekatannya 
dengan Tuhan untuk menuliskan 
firman atau hikmat dari Tuhan yang 
pernah diterimanya. Sebagai 
contoh adalah berbagai materi da¬ 
lam tulisan Rasul Paulus, yang 
menurutnya tidak semuanya 
diterimanya secara langsung 
dari Tuhan melainkan ada 
yang merupakan pandangan¬ 
nya sendiri. 

3. Alkitab Ditulis Berda¬ 
sarkan Inspirasi 

Inspirasi ini memang lebih 
lemah sifatnya karena tidak 
diterima langsung dari Tuhan 
pada saat itu juga, namun 
dorongan untuk menuliskan¬ 
nya tetap berasal dari Tuhan. 
Tuhanlah yang memberikan 
beban atau kerinduan kepada 
mereka untuk menulis. Sete¬ 
lah Tuhan memberikan ide un¬ 
tuk dikembangkan oleh penu¬ 
lis Alkitab, mereka pun me¬ 
nuliskannya. Pada umumnya 
inspirasi bersifat mengulangi 
dan/atau menjelaskan pe¬ 
wahyuan. Misalnya, Kitab 
Ulangan adalah pengulangan 
dari kitab-kitab sebelumnya 
(Kejadian - Bilangan). Hal ini 
akan lebih jelas dipahami 
ketika kita membaca Kitab Ulangan 
1:1-11, yang berbunyi: "Dengar¬ 
lah, hai orang Israel! Engkau akan 
menyeberangi sungai Yordan pada 
hari ini untuk memasuki serta 
menduduki daerah bangsa-bangsa 
yang lebih besar dan lebih kuat dari 
padamu, yakni kota-kota besar 
yang kubu-kubunya sampai ke 
langit suatu bangsa yang besar dan 


tinggi, orang Enak, yang kaukenal 
dan yang tentangnya kaudengar 
orang berkata: Siapakah yang dapat 
bertahan menghadapi orang Enak? 
Maka ketahuilah pada hari ini, 
bahwa TUHAN, Aliahmu, Dialah 
yang berjalan di depanmu laksana 
api yang menghanguskan; Dia akan 
memunahkan mereka dan Dia akan 
menundukkan mereka di 

hadapanmu . Di Horeb 

kamu sudah membuat TUHAN 
gusar, bahkan TUHAN begitu murka 
kepadamu, hingga Ia mau 
memunahkan kamu. Setelah aku 


mendaki gunung untuk menerima 
loh-loh batu, loh-loh perjanjian 
yang diikat TUHAN dengan kamu, 
maka aku tinggal empat puluh hari 
empat puluh malam lamanya di 
gunung itu; roti tidak kumakan dan 
air tidak kuminum. TUHAN mem¬ 
berikan kepadaku kedua loh batu, 
yang ditulisi jari Allah, di mana ada 
segala firman yang diucapkan 


penyalin untuk memeriksa kembali 
naskah mereka, naskah yang ada 
pada kita saat ini dengan naskah 
sebelumnya terbukti sama setelah 
dengan penemuan arkeologi yang 
terbaru di Qumran (daerah sekitar 
Laut Mati). Dengan demikian, tidak 
ditemukan adanya kesalahan 
dalam penulisan ulang Alkitab, 
yang ada adalah perubahan dalam 
tulisan dan tanda-tanda baca. Ka¬ 
rena pada zaman dahulu, bahan- 
bahan untuk penulisan Alkitab 
sangatlah terbatas. Tulisan-tulisan 
terbuat dari papyrus, daun lontar 
dan lempengan batu, yang isi dan 
keawetannya sangat terbatas. 
Para Masoret (ahli-ahli kitab) me¬ 
lalui check and recheck dan qual- 
ity control yang memadai, sehing¬ 
ga Alkitab ditemukan sesuai 
dengan naskah aslinya. 

Berhubungan dengan proses 
penerjemahan Alkitab. Para ahli 
sudah terlebih dahulu mengkajinya 
secara maksimal. Misalnya, terje¬ 
mahan yang bagaimana yang lebih 
baik sesuai dengan konteks bu¬ 
daya dan latar belakang dan ke¬ 
pada siapa Alkitab itu diterjemah¬ 
kan. Namun pesan-pesannya tidak 
pernah diubah. Yang berubah 
adalah pola pendekatan masing- 
masing, karena kita tidak boleh 
pungkiri aspek sosio-kultural dan 
aspek lainnya yang melekat pada 
suatu komunitas tertentu, sehing¬ 
ga pesan-pesan Alkitab bisa dite¬ 
rima dengan jelas oleh alamat su¬ 
rat atau pembaca kitab tersebut. 
Dengan demikian, masalah kea¬ 
kuratan Alkitab yang dimaksudkan 
di sini adalah bahwa Alkitab tidak 
pernah salah, bagian-bagian Alki¬ 
tab tidak bertentangan satu de¬ 
ngan yang lainnya. Karena itu kita 
perlu membacanya dengan 
seksama.»:* 

Penulis adalah Pendiri Sekolah 
Pengkhotbah Modern (SPM) , 
Ketua STT Lintas Budaya, dan 
Pendiri Jakarta Breakthrough 
Community (JBC). 



Gembala Sidang dan Pembicara Utama 
Pdt, Dr. Fbltak YP Sibamiii 


Minggu 

Jam: 

9:30-11:30 WIB 

( disertai kebaktian anak-anak ) 


pakah Anda Ingffijjj 


Tempat: 

ITC Mangga Dua 
Lt. 11 Function Hall 


W Menjadi hamba Tuhan? 
Melayani Tuhan? 
Berkhotbah secara Bei 
Memperdalam Teologi® 

Bergabunglah Bersama 


(020-32277360, 32674742 
terobosanjakarta@yahoo.com 


Telepon dan SMS 
Email 


Penyelenggara: GKRI Jemaat Hidup Baru 


STT Lintas Budaya 


<7 Sarjana Theologia (S.Th) 
*£? Master of Arts in.Ctjm!Sw 
Master of Arts inteader 
■£? Master of Ar ts ijmBi^iicoi 
Magister TheoJoqiaM(MV 


f Utera YreipT( 021)^45845975^78'! 


:axrCTSMSll08118b%865?|( 021)^91231091] 






■tosi Ssia^eB 

‘Daftarkan <Diri J4 tufa Segera ! 
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GBI RUMAH KASIH 

y / Melayani Dengan Kasih 

Gembala Sidang : Pdt. Jozef. Ririmasse.MPM 

" GBI Rumah Kasih " 

Komunitas Umat Tuhan untuk saling mangasihi, 
menguatkan dan membangun. 

Kami beribadah setiap : 


Hari : Minggu ( Ada Sekolah Minggu ) 

Jam : 11.00 - 13.00 WIB 

C Ada Jamuan Kasih sesudah Ibadah ) 
Tempat : Intiland Tower ( d/a Wisma Dharmala ) 
Ruang Srikandi, Basement 
Ji. Sudirman Kav.32 Jakarta 

Marilah saling berbagi kasih bersama 
GBI Rumah Kasih Family. Tuhan Memberkati. 
( Sekolah Al-kitab gratis setiap hari sabtu 
jam 10.00 - 12.00 di Bellagio Residence 
Kawasan Mega Kuningan Barat Kav.E4.3 
Area Parkir Lantai LG A6, Ruang Doa ) 


Informasi : 021 - 53151602, 0815 - 1339 2007 





GEREJA ISA ALMASIH 

Jemaat Pegangsaan 

Jl. Pegangsaan Timur 19A - Cikini 

Telp. 3142700, 3141022, 

Jakarta Pusat 

Gembala Sidang : Pdt. Gunawan Hartono, MA 


Tanggal 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 

01 Nov 

Pkl 07.30 

Pdt. Anita Repi 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Daniel Alexander 

Ibadah Raya 

08 Nov 

Pkl 07.30 

Pdt. Hilda Pelawi 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Hilda Pelawi 

Ibadah Raya 

15 Nov 

Pkl 07.30 

Pdt. Amin Lie 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Gunawan Hartono 

Ibadah Raya 

22 Nov 

Pkl 07.30 

Pdt. Markus TS 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Markus TS 

Ibadah Raya 

29 Nov 

Pkl 07.30 

Pdt. Yofi Hendyawan 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Ishak Tulus 

Ibadah Raya 


GBI REHOBOT/REHOBOT MESISTRY 

o H Gembala Sidang : Pdt. Dr. Erastus Sabdono 

Sekretariat Pusat : Roxy Square Lt. 3 Jl. Kyai Tapa No. 1 Jakarta Barat. 

Telp. 021- 56954546, Fax : 021-56954516 

Website : www.rehobot.net. Email : sekpus@rehobot.net 

JADWAL IBADAH MINGGU, 15 NOV EMBER 2009 

PERDATAM Jl. Sarinah 1/7, Perdatam, Jakarta Selatan. 

07. 00-09.00 : Pdt. Harry Sanoza 

07.30-09.30 : (Remaja) 

09. 30-11.30 : Ibadah Sekolah Minggu 

19.00-21.00 : Bpk. Yusuf Sugianto 

REHOBOT HALL - ROXY SQUARE (Pindahan dari Duta Merlin) 

Gedung Roxy Sguare lt. 3 Jl. Kyai Tapa no. 1 Jakarta Barat 


08.30-10.30 

11.00-13.00 

11.00-13.00 

15.30- 17.30 

18.30- 20.30 


Pdt. Judika Sihaloho, S.Th 
Pdt. Dr. Sentot Sadono 
(Remaja) 

Pdt. Bun Min Tat, S.Th (Mandarin-Diterjemahkan) 
Pdt. Bun Min Tat, S.Th 


MALL AMBASADOR - BLACK STEER RESTAURANT 

Mali Ambasador, Lt. 3, Jl. Raya Casablanca, Kuningan, Jak-Sel 

13.00-15.00 : Pdt. Dr. Sentot Sadono 

15.00-17.00 : (Remaja) 

TAMAN HARAPAN BARU, Blok P2/17, Bekasi Barat 

07.00-09.00 : Pdt. Lay, Amin Filemon, S.Th 

07.00-09.00 : (Remaja) 

17.00-19.00 : Pdt. Andreas Agus, S.Th 

LA MONTE-GEDUNG THAMRIN HANDPHONE CENTER Lantai 1 

Komplek Sarinah Jl. M.H. Thamrin - Jakarta Pusat 
07.00-09.00 : Pdt. Samuel Sie, MA 

07.30-09.00 : (Remaja) 

GRAHA REHOBOT 

Pertokoan Gading Kirana Blok A10 NO. 1-2, Kelapa Gading 

08.30-10.30 : Pdt. Samuel Sie, MA 

08.30-10.30 : (Remaja) 

17.00-19.00 : Pdt. Yohanes Soukotta, S.Th 

GEDUNG SASTRA GRAHA (CITIBANK) Lt. 3A/R.3304 
Jl. Raya Pejuangan No 21. Kebon Jeruk. 

10 . 00 - 12.00 ““ “ ‘ 

10 . 00 - 12.00 
17.00-19.00 


Pdt. Dr. Sentot Sadono 
(Remaja) 

Pdt. Samuel Andi Siswanto, S.Th 


Jl. Raya Pluit Selatan no. 1 Pluit Jakarta Utara 14440 
PERWATA TOWER Lantai 17 (Komplek CBD Pluit) 

10.00-12.00 : Pdt. Harry Sanoza 

10.30-12.00 : (Remaja) 

IBADAH SUARA KEBENARAN bersama Pdt. Dr. Erastus Sabdono 
Setiap Selasa pukul 19.00 dan Sabtu pukul 16.00 di Panin Bank Lt. 4 
Jl. Jend. Sudirman JakSel (samping Ratu Plaza) 


JADWAL GEREJA 





(g)PETRA 

JADWAL KEBAKTIAN UMUM 

T Gereja Kristus Rahmani Indonesia 

Ipmaar Pplra 

Nov 

'09 

01 

Ibadah Perj Kudus 

Pdt. Saleh Ali 

Ibadah Perj Kudus 

Pdt. Saleh Ali 

08 

Ev. Frank Halauwet 

Pdt. Hilda Pelawi 

15 

Pdt. Christono Santoso 

Pdt. Christono Santoso 

22 

Pdt. Paulus Kurnia 

Pdt. Paulus Kurnia 

29 

Pdt. Bigman Sirait 

Pdt. Bigman Sirait 

Des 

'09 

06 

13 

Ibadah Perj Kudus 

Pdt. Saleh Ali 

Ev. Yusniar Napitupulu 

Ibadah Perj Kudus 

Pdt. Saleh Ali 

Pdt. Yakub B. Susabda 

20 

Pdt. Paulus Kurnia 

Pdt. Paulus Kurnia 

TEMPAT KEBAKTIAN 

Gedung Panin Lantai VI, Jl. Pecenongan No. 84 

Jakarta Pusat 


HH YEHUDA GOSPEL MINISTRY 
J§=!S PIMPINAN : Ev. Drs. Yuda D. Mailool 

Sekretariat: Kelapa Gading Hypermall (KTC) Lt.2 Blok B Jl. Boulevard Barat Raya 
Kelapa Gadhg 14240 (seberang MAKRO) Tefc.(G21)Te*). (021) 98 28 55 38 Fax. (021)458519 


KTC LT.2 

JADWAL KEBAKTIAN MINGGU 

NOVEMBER 2009 

TANGGAL 

WAKTU 

PEMBICARA 

KETERANGAN 

01 Nov 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 18.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

08 Nov 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 18.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

15 Nov 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 18.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

22 Nov 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 18.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

29 Nov 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 18.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


Jj|J 

Bagi Anda 


5agi 


yang ingin 
memasang jadwal 
ibadah gereja Anda, 


silakan menghubungi 


bagian iklan 


REFORMATA 




Jl. Salemba Raya 24B, 


Jakarta Pusat 


Telp: 021-3924229, 


HP: 0811991086 

JjjP 

Fax:(021) 3148543 



JADWAL KEBAKTIAN TENGAH MINGGU 

GEREJA REFORMASI INDONESIA 


Persekutuan Oikumene 

( Rabu, 04 November 2009, Pkl 12.00 WIB) 

Pembicara : Pdt. Bigman Sirait 
Antiokhia Ladies Fellowship 

( Kamis, 05 November 2009, Pkl 11.00 WIB) 

Pembicara : - 
Antiokhia Youth Fellowship 

( Sabtu, 07 November 2009, Pkl 16.30 WIB) 

Pembicara : Ibu Anis 

Tempat: 

WISMA BERSAMA Lt.2, Jin. Salemba Raya 24B Jakarta Pusat 
Ikuti Juga Bina Wilayah di: 

1. Wilayah Rawamangun 2. Salemba 3. Sunter 4. Wilayah Pondok Bambu 5. Wilayah Fatmawati 
6. Wilayah Bekasi 7. Wilayah Cibubur 8. Depok 9. Kebon Jeruk 10. Karawaci 

Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat Wisma Bersama, Lt.4 Jl. Salemba Raya 124B Jakarta Pusat 
Telp. (021) 56963186, SMS085692333222 



REFORMATA 
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^"cofrcert Jrt.au 

Reforraed Millenium Center Indonesia 
Jl.Industri Blok B-14 no. 1, Kemayoran 
Jakarta Pusat, 10720 

Informasi lebih lanjut: 

Nina - 0812 943 6999 

Wenv - 0818 832825 

Charity „m.. h,.ur - (021) 6289618/19 


Rev. Lee Chong Min 1 conductor 
Chia Yee Yean I soprano 
Koor Chooi Choo Anna I alto 
Ndaru Darsono I tenor 
LeeTaJen I bass 


Felix Mendelssohn 

Hadir di Jakarta Festival Chorus 


S ENI menjadi hidup ketika 
dipadukan dengan teologi 
yang benar. Itu akan meng¬ 
hasilkan karya agung, di mana or¬ 
ang tak hanya mengagumi seni¬ 
mannya, namun juga Pencipta seni¬ 
mannya. Musik merupakan seni 
agung yang dipakai Allah, untuk 
manusia dapat mengekspresikan 
keagungan dan kebesaran Allah, 
yang dimiliki oleh manusia itu sendiri. 

Felix Mendelssohn dikaruniakan 
hal ini sebagai seorang jenius musik 
yang sudah menampakkan bakat¬ 
nya sejak masa mudanya. Seniman 
kelahiran Hamburg, Jerman, 3 
Februari 1809 ini dalam kompo¬ 
sisinya banyak dipengaruhi oleh 
Bach, Handel, Mozart, dan Beet- 
hoven. Walaupun demikian, sejak 
tahun 1825 ia mengembangkan 
sendiri suatu gaya yang khas, di 
mana karyanya dapat dicirikan oleh 
kekayaan sastra, nuansa artistik, 
geografis, dan historis, serta sarat¬ 
nya emosi yang terkandung di 
dalamnya. Karya populer Mendel¬ 
ssohn hingga masa kini adalah Ora- 
torio St Paul. 

Oratorio St. Paul menjadi karya 
terpenting dalam hidup Mendel¬ 
ssohn saat itu. Ini adalah oratorio 
pertama yang diciptakannya dan 
mempunyai makna yang signifikan, 
ditulis bulan Maret 1834 di Dussel- 
dorf dan diakhiri di Leipzig saat 


musim dingin tahun 1835. Saat itu 
Mendelssohn berusia 26 tahun. 
Oratorio ini menceritakan kisah 
bagaimana hidup seorang Saulus 
yang tangannya berlumur darah 
karena menganiaya gereja mula- 
mula diubahkan menjadi salah 
seorang rasul terbesar dalam seja¬ 
rah kekristenan. Bermula dari ke- 
martiran Stefanus dan berakhir 
pada martirnya Rasul Paulus. Ora¬ 
torio ini sangat menggugah hati dan 
tak kalah dramatisnya dengan karya 
besar Mendelssohn lainnya, Elijah. 

Oratorio St. Paul kali ini dipentas¬ 
kan secara penuh yaitu sebanyak 
45 lagu dari A sampai Z. Di mana 


hal ini belum pernah dilakukan di In¬ 
donesia sebelumnya, dan akan 
dihadirkan oleh Jakarta Festival Cho¬ 
rus (JFC). Sebuah paduan suara 
langka di Indonesia, oleh karena 
kehadiran mereka sejak tahun 1997, 
dan 10 tahun terakhir ini secara 
konsisten dan rutin mementaskan 
karya-karya klasik sakral dan agung, 
seperti: The Messiah - Handel 
(2000), The Creation - Haydn 
(2003), Elijah - F.Mendelssohn 
(2004), Psalm 95 & Hymn of Praise 
- F.Mendelssohn (2005), C Plinor 
Mass- Mozart (bersama Youth Choir 
GII HIT Bandung, 2006). Paduan 
suara yang beranggotakan anggota 


Irnc'kumun <•cirja• licrcp ltongho.i 


Commemorating 200 years of Mendelssohn’s biith 


MENDEkSSO 


Jakarta FJptival Chorus 


Mwadeus Orchestra 


r b 


paduan suara maupun aktivis mu¬ 
sik gereja-gereja di Jakarta ini, ke¬ 
hadirannya untuk meningkatkan 
mutu musik gerejawi di Indone¬ 
sia. Meningkatkan apresiasi musik 
gereja dan menjadi inspirasi bagi 
paduan suara gereja lokal melalui 
setiap konser rutin mereka. 

Untuk konser St. Paul yang 
dibawakan JFC, akan dipimpin oleh 
seorang dirigen yang sudah tak 
asing lagi di Asia Tenggara, Rev. 
Lee Chong Min. Selain mengajar 
di School of Church Music, Singa- 
pore Bible College, Rev. Lee juga 
menjadi dirigen dari berbagai 
paduan suara di negara-negara 
ASEAN. Di antaranya adalah SBC 
Chorale, SBC Choir, SBC Singers 
sekaligus menjabat sebagai Music 
Director dari Singapore Hallelujah 
Oratorio Society, Johor Bahru Cho¬ 
rale dan Jakarta Festival Chorus 
serta menjadi pendiri dari Inter¬ 
national Christian Festival Singers. 
Rev. Lee sering kali menjadi dirigen 
tamu dan mengajar di Singapura, 
Malaysia, Indonesia, Thailand, 
Filipina, Myanmar, Taiwan, New 
Zealand, Australia, China, Canada 


dan Amerika Serikat. Berbagai op¬ 
era, orkes simfoni dan oratorio-ora- 
torio besar telah dipimpinnya, di 
antaranya adalah karya Brahms: 
"German Requiem" karya Mozart: 
"C Minor Mass" dan "Requiem", 
karya Haydn: "Maria Theresa Mass" 
& "The Creation", karya Handel: 
"Messiah" karya Mendelssohn: "St. 
Paul" "Elijah", "Hymn of Praise" dan 
karya J.S Bach: "St'Matthew Pas- 


Terkemuka di Asia 

Konser St. Paul akan dipentas¬ 
kan JFC di gedung konser terbaru 
dan terbaik di Indonesia yaitu Re- 
formed Millenium Center Concert 
HaII. Diperkirakan akan menjadi 
salah satu tempat konser terke¬ 
muka di Asia. Selain menghadirkan 
karya populer Mendelssohn yang 
dipimpin oleh seorang dirigen 
terkenal di Asia Tenggara, Rev. Lee 
Chong Min. Dipentaskan di ge¬ 
dung konser terbaru dan terbaik 
di Indonesia, Reformed Millenium 
Center Concert Hall. 

Jakarta Festival Chorus (JFC) 
akan diiringi oleh Amadeus Orches¬ 
tra. Orkes yang dikenal berdedikasi 
tinggi bagi pengembangan musik 
klasik, dan merupakan orkes ter¬ 
baik di Indonesia saat ini. Jakarta, 
14 November 2009, menjadi 
kesempatan berarti bagi para pen¬ 
cinta musik dan paduan suara. Tak 
hanya dapat menikmati keindahan 
musik klasik, namun juga dapat 
berada dalam ruang berakustik 
terbaik. Belajar tentang musik dan 
sekaligus menikmati musik gerejawi 
bermutu. 

Mendelssohn meninggalkan kar¬ 
ya seni yang indah. Rev. Lee 
Chong Min, dengan pengalaman 
kemampuan memimpin paduan 
suara. Jakarta Festival Chorus 
(JFC) dengan keunikan dan kesa¬ 
tuan suara yang terlatih merdu. 
Amadeus Orchestra, dengan ke¬ 
unggulan orkesnya serta akustik¬ 
nya Reformed Millenium Center 
Concert Hall, biarlah menjadi 
kesatuan yang dapat menampilkan 
keagungan sebuah seni, karena 
Allah yang agung dan hebat itu. 

jesLidya 


LOMBA C1PTA KIDUNG ROHANI (LCKR) 


LOMBAMENYANYi KIDUNG ROHANI (LMKR) 


(CSpDGSZ 






m 




Pendaftaran paing tambat tanggai: 91 taerter 
Pengunuman Pemenang : S Desember 2009 

Inti* informasi ieitf) lanjut hubungi OK Produdin: 7035070, 9S42498,3397312,08I94BOI5013 
Organized By: DKmSomu 




http://www.OT.co.id 


Memang Enak 


Pertanyaan? Komentar? Keluhan? Hubungi: 0800-10-77777 
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Kiat-kiat dalam 
Menangani Perkara 

An An Sylviana, SH, MBL* 


Pak An An yang terhormat, saya sebenarnya ingin bertemu langsung 
dengan Bapak untuk mendapat kiat-kiat menjadi ahli hukum. Saya 
sudah lulus kuliah dan kini menjadi sarjana hukum dan berniat untuk 
menjadi pengacara dan/atau jaksa. Dalam kesempatan ini saya ingin 
bertanya kiat-kiat apa saja yang dapat saya lakukan pada saat saya 
menangani suatu perkara, baik pidana maupun perdata. Terima kasih. 
Erwin 
Jakarta 



S DR. Erwin yang terkasih. 
Untuk bertemu saya 
langsung mudah, Anda bisa 
hubungi saya di kantor dan/atau 
melalui REFORMATA. Menjadi se¬ 
orang pengacara dan/atau jaksa 
dan/atau hakim adalah tidak sulit 
asalkan Anda bisa memenuhi se¬ 
gala ketentuan dan syarat-syarat 
yang ditetapkan, tetapi yang lebih 
penting adalah bagaimana kita 
menjaga konsistensi profesi yang 
kita pilih tersebut, karena tidak 
sedikit mereka yang memilih pro¬ 
fesi-profesi tersebut oleh karena 
satu dan lain hal akhirnya keluar 
dan menjalani profesi yang lain. 
Untuk itu banyak-banyaklah Anda 
bertanya kepada mereka yang 
saat ini menekuni profesi-profesi 
tersebut, baik manisnya maupun 
pahitnya, sehingga Anda tidak 
akan salah memilih. 

Selanjutnya dalam kesempatan 
ini saya pun akan berbagi pengala¬ 


man bagaimana menangani suatu 
perkara, apakah itu pidana maupun 
perdata atau perkara-perkara 
lainnya. 

Pertama-tama tentunya kita 
harus melakukan pendataan terha¬ 
dap perkara yang akan kita tangani 
tersebut. Dan untuk itu biasanya 
dapat dilakukan dengan mengaju¬ 
kan pertanyaan-pertanyaan seba¬ 
gai berikut: 

What (apa): Dengan mengaju¬ 
kan pertanyaan what atau apa, 
maka kita akan memperoleh gam¬ 
baran tentang peristiwa yang 
terjadi; 

Who (siapa): Dengan mengaju¬ 
kan pertanyaan who atau siapa, 
maka kita akan memperoleh infor¬ 
masi tentang siapa saja pihak-pihak 
yang terlibat atau berperan dalam 
peristiwa tersebut; 

When (kapan): Dengan menga¬ 
jukan pertanyaan when atau 
kapan, maka kita akan mempe¬ 


roleh informasi mengenai waktu 
berlangsungnya kejadian atau 
peristiwa tersebut; 

Where (di mana): Dengan 
mengajukan pertanyaan where 
atau di mana, maka kita akan mem¬ 
peroleh informasi mengenai tem¬ 
pat teijadinya peristiwa tersebut; 

Why (mengapa): Dengan meng¬ 
ajukan pertanyaan why atau me¬ 
ngapa, maka kita akan mempe¬ 
roleh informasi tentang latar bela¬ 
kang terjadinya peristiwa tersebut 
serta untuk mengetahui maksud 
dan tujuan pihak-pihak yang 
terlibat dalam peristiwa dimaksud; 

How (bagaimana): Dengan 
mengajukan pertanyaan how atau 
bagaimana, maka kita akan 
mengetahui bagaimana para pihak 
yang terlibat itu melakukan atau 
memainkan perannya. 

Selanjutnya yang terpenting di 
dalam menangani suatu perkara 
adalah adanya pemberian kuasa dari 
klien kepada kita sebagai kuasa 
hukum, terlebih-lebih lagi apabila 
harus beracara di depan pengadi¬ 
lan, karena sesuai dengan Surat 
Edaran Mahkamah Agung RI 
(SEMA) No. 6/1994, mensyaratkan 
adanya suatu surat kuasa yang 
khusus dan surat kuasa yang 
khusus tersebut baru dianggap sah 
apabila menyebut dengan jelas dan 


spesifik surat kuasa, untuk berpe¬ 
ran di pengadilan, menyebut kom¬ 
petensi relatif, menyebut identitas 
dan kedudukan para pihak, menye¬ 
but secara ringkas dan konkrit po¬ 
kok dan obyek sengketa yang 
diperkarakan. Jangan lupa kuasa 
tersebut diberi materai Rp 6.000,- 
dan ditandatangani oleh klien dan 
dilegalisir pada Kantor Kepaniteraan 
Pengadilan yang bersangkutan. 

Masih banyak kiat-kiat yang dapat 


dilakukan untuk menangani dan 
menyelesaikan masalah-masalah 
hukum yang ada dan/atau ditangani 
dan untuk itu Saudara Erwin dapat 
langsung bertemu dengan saya untuk 
mendiskusikan kiat-kiat dimaksud. 

Demikian penjelasan yang dapat 
kami berikan, semoga bermanfaat.* 


*Managing Partner pada kantor 
Advokat & Pengacara 
An An Sylviana & Rekan 



Salah 


A DA yang konyol dalam 
acara pelantikan Presiden 
SBY dan Wapres Boediono 
di Gedung M PR, Selasa 20 Okto¬ 
ber 2009 lalu. Ketua M PR Taufiq 
Kiemas berkali-kali berbuat kesala¬ 
han, termasuk saat menyebut 
nama sejumlah insan terhormat 
yang hadir di tempat mulia terse¬ 
but. Bila salah menyebutkan nama 
seseorang yang kurang dikenal 
atau sesuatu yang langka, mung¬ 
kin hal itu masih bisa dimaklumi. 
Namun sungguh tidak habis pikir 
jadinya jika yang salah diucapkan 
itu adalah nama tokoh yang 
sangat populer, yang namanya 
setiap hari tertulis di surat kabar 
dan mungkin setiap menit terucap 
di layar televisi atau radio. Atau 
bila yang melakukan kesalahan itu 
anak kecil atau orang yang kurang 
pintar, masih bisalah dimaafkan. 
Tapi jika pelaku kesalahan itu se¬ 
orang pemimpin bangsa, politikus 
ulung, di forum kenegaraan akbar 
pula, ini namanya musibah 
nasional. 

Salah itu manusiawi. Itu kata- 
kata yang sudah sangat biasa kita 
dengarkan, dan diucapkan oleh 
orang-orang yang merasa telah 
melakukan suatu kesalahan untuk 
menutupi kelemahan dan kebodo¬ 
hannya sendiri. Tidak jarang pula 
orang lain menghibur si pembuat 
kesalahan dengan kata-kata yang 
sama, meskipun kesalahan yang 
diperbuat itu sangat fatal. Pepa¬ 


tah lama mengatakan bahwa hanya 
keledai yang selalu berulang mem¬ 
buat kesalahan yang sama. Keledai 
adalah sejenis binatang yang 
terkenal bodoh dan dungu. Dalam 
cerita-cerita dongeng, hewan ini 
sering dikisahkan terperosok ke 
dalam lubang yang sama berkali- 
kali. Bodoh sekali, padahal matanya 
tidak buta. 

Mengakui kesalahan sendiri 
adalah tindakan yang 
sangat terpuji dan mulia. 

Tapi sayang, banyak orang 
yang sulit mengaku salah, 
bahkan sebaliknya justru 
menuding orang lain yang 
salah. Tindakan bodoh se¬ 
perti ini sering kali kita 
temukan di jalan-jalan raya. 

Di jalan-jalan raya yang 
cukup ramai di Jakarta, 
sudah biasa kita melihat 
pengendara sepeda motor 
khususnya tukang ojek 
melaju melawan arus, bah¬ 
kan dengan sangat ken¬ 
cang karena malas meng¬ 
ikuti jalur yang sebenarnya. 

Jika orang yang nyaris kena 
tabrak memprotes atau 
mengumpat-umpat, pe¬ 
ngendara yang yang salah 
jalur itu malah balik memaki- 
maki sambil menuding kita yang 
bodoh. Kesalahan berlalu-lintas 
seperti ini mestinya tidak boleh 
dibiarkan. Namun berhubung men¬ 
tal aparat kita payah, maka 


kesalahan demi kesalahan selalu 
dibiarkan terjadi. 

Menyadari kesalahan dan meng¬ 
akuinya terus terang adalah pintu 
masuk ke arah perbaikan. Tapi hal 
itu bisa terjadi kalau kita tidak lagi 
melakukan kesalahan yang sama, 
apalagi secara sadar dan sengaja. 
Dalam kehidupan rumah tangga, 
sering terjadi suami yang ketahuan 
berselingkuh minta maaf dan me¬ 


ngaku salah kepada istrinya dan 
berjanji tidak akan mengulangi per¬ 
buatan terkutuk itu. Demi keutu¬ 
han relasi suami-istri, memang 
sebaiknyalah sang istri menerima 


permintaan maaf itu dengan la¬ 
pang dada, bukan malah membalas 
dendam dengan membuka front 
perselingkuhan dengan pria lain. 
Sikap yang sama pun semestinya 
ditunjukkan oleh seorang suami 
yang memergoki istrinya melakukan 
penyelewengan, jangan malah 
memanfaatkan dosa dan kesala¬ 
han istri itu untuk menggugat 
cerai, lalu kawin lagi dengan wanita 
lain. 

Bukan hanya dalam kehi¬ 
dupan sehari-hari atau di 
rumah tangga kerap terjadi 
kesalahan demi kesalahan. 
Dalam kehidupan berbangsa 
dan bernegara pun jamak 
terjadi kesalahan yang 
sangat fatal. Jika rakyat salah 
memilih pemimpin, maka 
negara dan bangsa sedang 
menuju kehancuran dan 
malapetaka. Dalam sejarah, 
ada negara yang terperosok 
dalam peperangan demi 
peperangan lantaran 
pemimpinnya seorang yang 
ambisius kuasa dan gila pe¬ 
rang. Sekalipun pemimpin ini 
katanya dipilih secara demo¬ 
kratis oleh mayoritas rakyat, 
namun tidak diragukan lagi 
kalau rakyat telah salah 
dalam memilih dirinya. Sebab se¬ 
orang pemimpin bangsa dan ne¬ 
gara, tugas utamanya adalah 
membawa rakyat ke kehidupan 
yang sejahtera, aman dan tente¬ 



Taufig Kiemas dan SBY usai pelantikan presiden 


ram, bukan ke alam perang. 

Setiap pemilu legislatif, selalu ter¬ 
dengar seruan agar rakyat jangan 
sampai salah memilih wakil rakyat. 
Seruan serupa pun biasa terlontar 
dari mulut calon-calon wakil rakyat 
yang akan terjun ke kancah pemili¬ 
han. Dalam seruan itu jelas terkan¬ 
dung pesan bahwa dirinya sangat 
layak menjadi wakil rakyat yang 
akan siap sedia berjuang memba¬ 
wakan aspirasi rakyat. Tapi apa 
yang terjadi kemudian sering me¬ 
ngecewakan, karena banyak yang 
tidak mampu memenuhi janji-janji 
kampanyenya. Banyak wakil rakyat 
itu yang ternyata merupakan 
sekumpulan pilihan yang salah. 
Sering sepinya sidang-sidang par¬ 
lemen huna membahas undang- 
undang merupakan satu bukti 
bahwa rakyat telah salah dalam 
memilih wakilnya. Banyaknya RUU 
yang bersifat kontroversil dan dito¬ 
lak masyarakat luas, juga suatu 
bukti yang sah dan meyakinkan 
bahwa di parlemen sana banyak 
orang yang salah tempat. 

Presiden SBY, kelihatannya sangat 
cermat dalam memilih personal-per¬ 
sonal yang akan menjadi 
menterinya. Sesuai harapan rakyat, 
dia tentu tidak ingin salah dalam 
memilih pembantu-pembantunya. 
Tetapi apabila ternyata di kemudian 
hari ada menteri yang salah, bangsa 
Indonesia jelas tidak bisa menyalah¬ 
kan, sebab SBY hanya manusia yang 
tiada luput dari kesalahan, bukan?* 


REFORMATA 
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Konsultasi Teologi 



Nikah Non-Kristen, 
Mati Ingin Cara Kristen 

Pdt. Bigman Sirait 


Pak Pendeta yang terhormat, paman saya saat ini sedang dilanda 
kebingungan. Ceritanya begini: Paman saya berusia sudah lebih 60 
tahun, dan tidak punya anak. Kira-kira satu tahun setelah istrinya 
meninggal, dia menikah dengan seorang janda beragama non-Kristen. 
Mereka menikah menurut tatacara agama istri barunya itu. Meski secara 
administratif paman saya sudah menjadi penganut agama lain, namun 
dalam prakteknya dia masih Kristen, suka berdoa, sering ke gereja. 
Konon, paman menikah dengan wanita lain iman, lantaran saat itu dia 
sedang frustrasi dan kecewa karena Tuhan "mengambil" istrinya, dan 
mereka tidak dikaruniai keturunan. 

Kini, di kala usia paman sudah sepuh dan sakit-sakitan, dia resah 
membayangkan dirinya kalau nanti mati dikuburkan secara agama 
istrinya itu. Paman saya sendiri ingin dikubur secara Kristen. Tapi, apabila 
dia dikubur secara Kristen, tentu pihak keluarga istrinya tidak akan 
setuju, sebab mereka tergolong fanatik, dan akhir-akhir ini mulai 
mempertanyakan keberimanan paman saya itu. Pak Pendeta, apa 
yang harus dilakukan paman saya itu? Terima kasih. 

Lukas 

Jakarta 



L UKAS yang dikasihi Tuhan, 
ada beberapa aspek yang 
harus kita perhatikan dengan 
cermat, dalam kasus yang kamu 
tanyakan ini. Pertama adalah kesa¬ 
daran akan konsekuensi dari se¬ 
buah keputusan. Paman Anda ha¬ 
rus menyadari bahwa situasi sulit 
yang muncul ini adalah sepenuh¬ 
nya akibat pilihan yang dibuatnya 
di waktu lampau. Bahwa dia meni¬ 
kah dengan orang yang berbeda 
agama, dan juga menikah secara 
agama yang diyakini istrinya. Maka, 
itu berarti dengan sadar dia telah 
membuat sebuah keputusan yang 
sah dan berkekuatan hukum. Se¬ 
cara hukum dia adalah seorang sua¬ 
mi dari istrinya yang sekarang, dan 
dia menyatakan diri sebagai seor¬ 
ang yang seiman dengan istrinya. 
Semua fakta ini pasti ada dalam 
bentuk surat tertulis dan legal. 
Jadi, paman kamu harus menerima 
kenyataan selama dia terikat dalam 
pernikahannya yang sekarang, dia 
adalah seorang yang beragama 
sama dengan istrinya. 

Bahwa dulu dia meninggalkan 
kekristenan karena merasa kecewa 
dengan Tuhan atas meninggalnya 
istri yang pertama, tentu saja 
sangat subjektif. Dia telah mem¬ 
buat keputusan yang salah, dan 
baru disadari di kemudian hari. De¬ 
ngan keputusan menikahi istri yang 
sekarang, dalam keimanan yang 
sama dengan istrinya, maka paman 
Anda sudah sepantasnya bertang¬ 


gung jawab penuh atas kenyataan 
hidup yang ada. Bertanggung ja¬ 
wab atas istri dan anaknya sepe¬ 
nuhnya, baik lahir maupun batin, 
dan dia tak boleh mengabaikan 
tanggung jawab ini. 

Bahwa paman Anda masih hidup 
secara iman kristiani, yaitu dengan 
berdoa dan pergi ke gereja, adalah 
sebuah fenomena tersendiri. Se¬ 
orang Kristen, dikatakan Kristen 
tentu tidak hanya karena dia ber¬ 
doa dan pergi ke gereja, melainkan 
meliputi seluruh aspek hidupnya. 
Yesus pernah berkata tentang 
bangsa Israel dalam Matius 15: 8- 
9, "Percuma bangsa ini beribadah 
kepadaKu, padahal hatinya jauh 
daripada Ku". 

Sangat jelas, ibadah bukanlah 
bukti keimanan, melainkan seluruh 
kehidupan. Faktanya, paman Anda 
dikenal sebagai orang seiman 
dengan istrinya, tinggal bersama 
sebagai suami istri. Jadi kita tidak 
dapat membenarkan dia hanya 
karena aktivitasnya. Kedua, keingi¬ 
nan paman Anda untuk kelak, apa¬ 
bila meninggal, dikuburkan secara 
kristiani, sangat riskan. Istrinya 
non-Kristen, dan dia masih ber¬ 
sama istrinya yang non-kristiani, 
bagaimana mungkin dia bisa berke¬ 
inginan seperti itu. Lagi pula, andai¬ 
kata istrinya bersedia mengubur¬ 
kannya secara Kristen, apa nilainya? 
Dikuburkan secara kristiani tak 
sama dengan mencintai dan dicin¬ 
tai Tuhan bukan?'Banyak orang 


Kristen yang beriman meninggal 
karena tenggelam, atau kecela¬ 
kaan, dan mayatnya tidak ditemu¬ 
kan. Mereka pasti masuk surga 
karena imannya, bukan cara pe¬ 
nguburannya. Jadi, yang terpen¬ 
ting dalam kasus ini adalah, bukan 
cara penguburan yang dipikirkan, 
melainkan sikap keimanannya 
terhadap Yesus Kristus Tuhan. 

Ketiga, untuk itu paman Anda 
harus bertarung dengan waktu, 
memohon ampun kepada Tuhan 
atas segala dosanya, dan bertindak 
nyata untuk memenangkan istri 
dan anaknya agar mengenal Tuhan 
Yesus sebagai Tuhan dan juru- 
selamat satu-satunya (Yohanes 
14: 6). Usaha memenangkan 
keluarganya, dengan pertolongan 
Roh Kudus adalah tindakan satu- 
satunya yang sangat mulia, yang 
sudah sepatutnya dilakukan oleh 
paman Anda. Bahwa pihak keluar¬ 
ga istri sangat fanatik dalam bera¬ 
gama, adalah risiko yang harus 
dihadapi dengan berani. Selagi 
masih ada waktu, ingatkan paman 
Anda untuk melakukannya, sekali¬ 
pun kondisi kesehatan terus 
menurun, namun kita percaya oleh 
pertolongan Roh Kudus dan dalam 
ketulusan hati paman Anda, segala 
sesuatu adalah mungkin. 

Kemungkinan lainnya, adalah 
keterusterangan paman Anda 
pada istrinya atas maksud hatinya. 
Ini mungkin bukan saja ditolak, tapi 
bisa jadi paman Anda akan meng¬ 
hadapi perlawanan, atau 


pengucilan oleh keluarga besar istri. 
Namun ingat pula, ini adalah konse¬ 
kuensi wajar atas keputusan yang 
salah dan fatal di waktu lampau. 
Apalagi pihak istri mulai memper¬ 
tanyakan keberimanan paman Anda. 
Bahwa apabila paman Anda berterus 
terang, dengan risiko terpahit terusir 
dari keluarganya, apakah paman 
Anda siap? Ini penting untuk men¬ 
jadi perhitungan. Yang pasti, harga 
penyelesaian atas kasus ini akan 
sangat mahal, dalam format apa pun. 


Atau yang terakhir, paman Anda 
mengaku salah pada pihak istri telah 
meninggalkan keimanannya yang 
semula, dan menyatakan diri untuk 
kembali menjadi seorang Kristen. 
Tentunya dengan catatan, paman 
Anda bertanggung jawab secara pe¬ 
nuh atas kehidupan keluarganya, dan 
bersedia memberikan seluruh keka¬ 
yaannya untuk istri dan anaknya. 

Bagaimanapun, secara teologis, 
dalam perspektif iman kristiani, paman 
Anda tidak pernah menikah, melain¬ 
kan "menyeleweng". Namun secara 
sosiologis pernikahan ini adalah sah 
sepenuhnya, termasuk dalam agama 
istri yang dianutnya. Akhirnya sangat 
bergantung pada sikap iman paman 
Anda. Tapi yang pasti, tak ada per¬ 
baikan tanpa biaya, apalagi peromba¬ 
kan total. Dan, jangan lupa, Yesus 
berkata: "Siapa yang mau mengikut 
Aku, haruslah dia menyangkal dirinya, 
memikul salibnya, dan mengikut 
Aku". 

Demikianlah Lukas yang dikasihi 
Tuhan, hal-hal yang mungkin anda 
sampaikan pada paman Anda, se¬ 
moga ini boleh menjadi berkat. Terus 
bawa dalam doa, minta pimpinan Roh 
Kudus, dan diskusikan dengan bijak, 
semoga Anda menjadi berkat bagi 
keluarga. Tuhan memberkati.❖ 


Dengarkan selalu 

Radio Syallom FM 88,5 Mhz TOBELO 
The Voice of Transformation 

Menyajikan program acara Rohani dan umum 
dari jam 05.00 - 23.00 
Radio nomor satu di Tobelo 

Sangat efektif untuk promosi usaha anda 

Hubungi: 

Kantor/studio: 

Jl. Inpres Lorong Syallom no 2 
TOBELO, HALMAHERA UTARA, 

MALUKU UTARA 
Telp (0924) 2621245 

website : wwvv.radiofm.syallom.com 

Email : tbl radiosyallom@yahoo.co.id 
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Embun Pagi 

Renungan Alkitab Memberi Kesegaran Jiwa Kepada 
Anda 

Hadir setiap hari pk. 05.30 WIB 

Pesona Pagi 

Setiap Senin - Minggu 

pk. 06.00 - 07.00 WIB 

Sabtu pk. 10.00 - Pdt. Bigman Sirait 


Gema Nafiri 

Lagu-lagu Rohani yang menghibur Anda setiap hari 
menjelang senja 

• ^ Setiap Senin-Kamis pk. 18.00 WIB 


KV 


di Y^A 


Alamat Studio: 

Tegal Arum Karanganyar 57712 
Tip. (0271) 495090/641492 



RADIO SWARA BERKAT 

103,2 FM 

Jl. Pahlawan No. 70 Sidikalang - Dairi (SUMUT) 
Telp/Fax 0627 - 23079. Marketing 
HP. 0813.6156.2429 

Dengarkan Siaran Unggulan kami: 


R5B FM 

TH6B6ST RADIO IN DAIRI 

RSB 103,2 FM 

Juga berafiliasi dengan Radio 
CVC Australia Internasional 


Segar Jiwa 

Renungan Firman Tuhan & bingkisan lagu- 
lagu rohani. PH.05.00 - fiTOO WIB 


Rubrik Keluarga 

Membahas seputar kesehatan, pendidikan & 
pengetahuan dunia keluarga lainnya. 

Pkl. 09.00- i1.00 WIB 


Renungan Malam 

Renungan Firman Tuhan & lagu-lagu rohani 
Pkl. 1900 - 20.00 WIB 


Konseling Firman Tuhan lewat interaktif 
(hari Kamis). Pkl.lfcOO- 21.00 WIB 


Lagu Daerah 

R«)dest lewal kupon dan berbagai suku. 
Hiburan untuk masyarakat yang mayoritas 



RADIO SOLAGRACIA97.4 FM 


OFFICE & STUDIO 
VILLA PUNCAK TIDAR BLOK I/9A 
MALANG 65151 - JAWA TIMUR 
TELP & FAX : (0341) 559777 
SMS : 0816-557000 
STUDIO : (0341) 557000 
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iRE/ ORMATA 



desa, namun Anton menda¬ 
patkan kesempatan ber¬ 
harga untuk tetap berpres¬ 
tasi hingga ke luar negeri. 
Bagaimana hal ini bisa 
terjadi? 

Putra kelahiran Parindu, 
Sanggau Kapuas, Kalimantan 
Barat (Kalbar), 12 Desember 
1995 ini, dapat melanjutkan 
sekolah ke SMP Sekolah 
Kristen Makedonia (SKM) 
Ngabang, Kalbar. Sekolah 
yang didirikan Yayasan 
MIKA ini, dikenal sebagai 


nya Anton dapat mengikuti trial 
IPA melalui Quanta di India pada 
2008. 

Setelah kembali dari India, An¬ 
ton kembali mendapatkan kesem¬ 
patan kedua untuk dapat meng¬ 
ikuti olimpiade astronomi. Dalam 
rangka itu, Anton dibimbing oleh 
Ganesha Sastro selama 8 bulan di 
Bandung. Akhirnya Februari 2009, 
Anton terpilih mengikuti Asia Pasific 
Astronomy Olympiad di Korea 
Selatan. Sepanjang mendalami as¬ 
tronomi, Anton semakin menga¬ 
gumi Allah yang menciptakan alam 
semesta ini. Pengalaman olimpiade 
menjadi pengalaman yang sangat 
membahagiakan Anton. Tak hanya 
itu, "Saya juga mendapatkan bim¬ 
bingan untuk memiliki cara belajar 
yang baik, bergaul, mengatur 
uang, serta memperlakukan 
perempuan dengan baik. Semua 
adalah pengalaman yang memba- 
hagiakanku," cetus Anton dengan 
riangnya. 

Di balik semua prestasi itu, sosok 
ibu sangat berperan. Sang ibulah 
yang selalu memberikan dorongan 


maruli Rntonius Lumbantoruan 



Anton dalam pendidikan dan pen¬ 
danaan. Rasa syukur Anton ter¬ 
ucap kala menyatakan hal ini. Dia 
bertekad tidak akan menyia- 
nyiakan kepercayaan ini dengan 
terus mempertahankan prestasi. 
Kuncinya adalah berdoa dan bela¬ 
jar. "Doa membuatku berseru me¬ 
mohon pertolongan Tuhan. Bela¬ 
jar menjadi caraku mempersiap-kan 
diri dan menguasai apa yang 
kuterima. Membaca materi pelaja¬ 
ran sebelum memasuki kelas, dan 
mengulangi pelajaran," aku Anton. 


menjadi agendaku," mimpi Anton 
sambil tersenyum. 

Anton bertekad ingin mengajar 
di SKM. Baginya, itu sebagai wujud 
pengabdiannya setelah kembali ke 
SKM. Penyuka sepak bola ini 
sempat mengkritisi perkembangan 
anak-anak seusianya. "Sebaiknya 
teman-teman dapat memakai 
waktu belajar dengan baik, karena 
biaya pendidikan sangat mahal. 
Jangan sia-siakan pengorbanan or¬ 
ang tua. Dengan demikian bagi te¬ 
man-teman dari keluarga tak mam- 


Cetak Prestasi Hin99a flsia-Pasifik 


A DA banyak anak pandai 
namun tidak dapat 
melanjutkan sekolah 
lantaran berasal dari keluarga tidak 
mampu (ekonomi lemah). Namun 
kondisi ini tidak menjadi peng¬ 
halang bagi Maruli Asi Antonius 
Lumbantoruan atau Anton, nama 
panggilannya. Walaupun dari 
keluarga sederhana yang tinggal di 


sekolah terbaik berbasis 
kompetensi dengan prestasi 
sekolah yang sudah diakui di 
tingkat kabupaten. 

Anton mampu menyelesaikan 
kelas 7 dengan mendapatkan pre¬ 
dikat juara 1. Inilah yang membuat 
Anton terpilih ke Jakarta, untuk 
dibimbing Prof. Yohanes Surya. 
Selama 9 bulan di karantina, akhir- 


dan bimbingan agar Anton jadi anak 
pintar. "Jangan malas belajar, 
namun banyaklah belajar. Untuk 
Tuhan lakukanlah yang terbaik," 
demikian selalu wejangan Nursiti 
Elfrida Pakpahan, ibu Anton. Dan 
kalimat-kalimat tersebut terus 
terngiang dalam ingatan Anton. 

Demikian juga Yayasan MIKA 
berperan penuh mensupport 


Masa depan 

Anton yang kini siswa kelas 9 
SKM ini memandang masa depan¬ 
nya dalam gambaran impian yang 
pasti. "Saya ingin menjadi pen¬ 
deta. Karena saya ingin menger¬ 
jakan pekerjaan Tuhan. Tapi jika 
diperbolehkannya, saya juga ingin 
menjadi seorang astronom. De¬ 
ngan demikian keliling dunia 


pu dapat memperoleh beasiswa 
untuk tetap bersekolah," cetusnya 
seraya tetap mengharapkan agar 
banyak orang dapat menikmati 
kesempatan yang sama seperti 
dirinya. "Tuhan sahabatku. Ter¬ 
bukti Dia selalu menolong dan 
menyertai aktivitasku," tandasnya. 

jtsLidya 



rfformata 



















Ire/ormata 


EDIS1118 Tahun VII 1 -15 November 2009 


Senggang 


17 



S ORE di kawasan Pondok Indah, Jakarta Selatan, Mei Chan 
dengan ramah menceritakan tentang kesibukan hariannya 
bernyanyi dan tour bersama Maia. Ia pun menegaskan bahwa 
saat ini group vokal Duo Maia sedang menjalankan promo lagu 
"Malu Tapi Mau" yang dinyanyikan bersama Gita Gutawa. 
Kesibukannya saat ini membuat dirinya tak tak punya waktu 
untuk aktivitas selain musik. Terlebih keinginannya bermusik 
adalah sebuah ketertarikan yang mendalam dari dirinya. Bahkan 
wanita bernama asli Dita Anggraini ini harus menghentikan 
kuliahnya untuk sementara waktu untuk musik. Awalnya 
memang sulit bagi Mei Chan meyakinkan orang tuanya 
mengenai status kuliahnya yang harus di-nonaktif-kan 
sementara. Untung, lama-kelamaan orang tuanya mengijinkan 
dengan satu syarat bahwa gadis berdarah Malang ini suatu 
saat harus menyelesaikan kuliahnya. 

Baginya kesempatannya untuk berkarir seperti saat ini 
adalah sebuah peluang yang tidak bisa di lewatkan begitu 
saja. Mengingat karir dalam dunia hiburan itu dapat 
berubah kapan saja, jadi kesempatan yang ada harus 
dimanfaatkan sebaik mungkin. Mei Chan pun menegaskan 
bahwa pada waktunya nanti ia akan menjadikan 
pendidikan sebuah prioritas penting dibanding karir, 
hanya saja untuk saat ini karir adalah sebuah pilihan 
yang menurutnya adalah sebuah kesempatan yang tak 
datang dua kali. Keluarga pun semakin mendukung 
aktivitasnya mengingat karirnya saat ini juga 
memberikan nama baik bagi keluarga bahkan bagi Kota 
Malang tempatnya tumbuh dewasa. 

Bergabungnya Mei Chan dalam group vokal Duo Maia 
berawal ketika Maia dan rombongan sedang mengisi acara 
di Surabaya. Pada suatu kesempatan Maia yang sedang 
berkunjung ke sebuah cafe melihat penampilan aksi 
panggung Mei Chan. Kebetulan saat itu Mei Chan 

sedang mengisi acara a 

bersama bandnya. 

t \ t I Hanya saja fl 


Kevulgaran 


memang saat itu Maia 
dan Mei Chan tidak 
berpapasan langsung. 
Namun tentunya Maia 


telah melihat penampilan dari wanita yang terkesan cuek ini. Sampai 
suatu saat ia mengikuti audisi yang mencari pasangan Maia dalam group 
vokal tersebut. Setelah melewati beberapa proses akhirnya terpilihlah 
Mei Chan sebagai pasangan Maia. 

Mungkin tidak banyak yang tahu bahwa putri kedua dari dua 
bersaudara ini pernah beperan dalam sebuah sinetron. Hanya saja tidak 
didalami karena baginya fokus dalam bernyanyi bersama Maia adalah 
sebuah prioritas. Akan teteapi sebuah kabar lain ia ungkapkan, gadis 
cuek ini bercerita bahwa pada akhir tahun ini film layar lebar perdananya 
akan tayang. Dalam film ini ia bermain dengan para pemain film yang 
telah memiliki banyak pengalaman dalam dunia peran. Situasi ini 
membuatnya dengan rendah hati bertanya dan banyak belajar dari 
orang-orang di sekitarnya yang telah memiliki banyak pengalaman dalam 
berakting. 

Saat ditanyai mengenai citra dan penampilan "Maia" yang terkesan 
vulgar, Mei Chan menegaskan bahwa bernyanyi dan berekspresi keluar 
dari dalam hati. Bukan sekadar penampilan saja. Ia pun menegaskan 
bahwa dalam group vokal "Maia" selalu ada pembatasan gaya pakaian 
yang tidak terlalu vulgar. Selalu ada pembatasan berbusana yang disiasati 
dengan stoking warna-warni, selain itu juga dalam berbusana "Maia" 
juga selalu berusaha untuk tidak tampil dengan busana yang terbuka. 
Karena memang konsep dari Duo Maia bukan untuk menonjolkan 
keseksian dan kevulgaran akan tetapi kepada gaya busana yang selalu 
baru dan sesuai. 

Karena kesibukan, Mei Chan mengakui bahwa ia tidak setiap Minggu 
bisa ke gereja. Akan tetapi untuk menjaga keintiman dengan Tuhan, 
Mei Chan selalu berusaha untuk aktif dalam persekutuan doa bersama 
teman-temannya. Persekutuan doa ini biasanya sudah dijadwalkan 
sedemikian rupa agar tidak bentrok dengan jadwal kerja. Mei Chan 
setiap hari menghubungi keluarganya lewat telepon. Atau jika memang 
rindu sudah tak terbendung, keluarga dari Malang datang ke Jakarta 


menemui Mei Chan. Ia mengatakan bahwa memang agak sulit bertemu 
dengan keluarga, oleh karena itulah komunikasi harus tetap dijaga. 
Selain itu ia juga sudah berencana untuk pulang kampung dan 
berkumpul bersama keluarga pada Natal nanti. 

Putri pasangan Tjipto Yuwono dan Emmy Agustin ini dengan tegas 
menyatakan bahwa Tuhan itu nyata, dan ia sangat menentang paham- 
paham yang menyatakan bahwa Tuhan tidak ada. Namun di balik itu ia 
juga menyatakan bahwa ia sangat netral menyikapi bahwa banyak 
agama di dunia ini. 
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Legitimasi Aborsi 


Ditolak Keras 



S ENIN, 14 September 2009 
lalu, Dewan Perwakilan Rakyat 
(DPR) akhirnya mengesahkan 
empat rancangan undang-undang 
(RUU) menjadi undang-undang 
(UU) melalui rapat paripurna yang 
dipimpin oleh Ketua DPR Agung 
Laksono di Gedung DPR, Jakarta. 
Keempat RUU yang disahkan jadi UU 
itu antara lain RUU tentang 
Penetapan Peraturan Pemerintah 
Pengganti Undang-undang (Perppu) 
Nomor 2 tentang Perubahan atas 
Undang-undang Nomor 13 Tahun 
2008 tentang Penyelenggaraan Haji, 
RUU tentang Perubahan atas 
Undang-Undang Nomor 9 Tahun 
1992 tentang Keimigrasian, RUU 
tentang Narkotika, dan RUU 
Kesehatan. 

Berbeda dengan proses 
pengambilan keputusan terhadap 
pengesahan RUU menjadi UU yang 
biasanya diawali dengan mendengar 
pandangan akhir fraksi-fraksi di DPR, 
khusus pengesahan RUU Narkotika 
dan RUU Kesehatan yang dihadiri 
wakil dari pemerintah yaitu Menteri 
Agama M. Maftuh Basyuni, dan 
Menkum HAM, Andi Mattalata 
beserta jajarannya, dilakukan tanpa 
mendengar pandangan akhir fraksi. 
Agung Laksono hanya menanyakan 
satu-persatu fraksi untuk dimintai 
persetujuannya. Sedangkan untuk 
RUU Narkotika dia hanya menanyakan 
secara terbuka per fraksi apakah 
setuju dengan pengesahan RUU itu. 
"RUU Narkotika dan Kesehatan ini 
kan sudah dibahas selama 4 tahun 
dan dengan materi-materinya kita 
ingin menyelamatkan anak-anak dari 
peredaran narkotika yang tidak 
hanya dijalankan oleh jaringan 


perorangan tapi juga jaringan 
internasional," tegasnya. 

Melalui persetujuan 

Khusus UU Kesehatan, Fraksi 
Partai Damai Sejahtera (F-PDS) 
memberikan persetujuan namun 
disertai catatan peringatan. Ferdinan 
K Suawa, anggota F-PDS, 
mengatakan pihaknya memberikan 
catatan atas pasal mengenai aborsi. 
"Kami menyetujui pasal aborsi 
sepanjang itu dilakukan dengan 
alasan untuk keselamatan ibu dan 
anak. UU Kesehatan membolehkan 
aborsi dilakukan oleh korban 
perkosaan dengan persetujuan 
badan konseling," katanya tegas. 
Sementara Fraksi Partai Bintang 
Reformasi (F-PBR) menyatakan 
keberatannya terhadap adanya pasal 
aborsi meskipun kehamilan itu 
misalnya akibat kasus pemerkosaan. 
Alasan penolakan, menurut mereka 
karena si jabang bayi tetap 
mempunyai hak hidup. 

Sementara itu, Ketua Pansus RUU 
Kesehatan, Ribka Tjiptaning 
mengatakan RUU Kesehatan itu 
merupakan inisiatif dari DPR yang 
diajukan sejak 2003. RUU tersebut 
diajukan karena substansi UU No 23 
Tahun 1992 dinilai sudah tidak sesuai 
dengan perkembangan zaman. 

Selain itu, lanjutnya, ada beberapa 
substansi baru yang dinilai tidak ada 
dalam UU Kesehatan lama. Salah 
satunya mengatur ketentuan 
aborsi. Dia menjelaskan, UU itu 
mengatur dua kondisi ketentuan 
aborsi. Ketentuan pertama, karena 
ada indikasi kedaruratan medis yang 
dideteksi sejak usia dini kehamilan. 
Kedaruratan itu bisa mengancam 


nyawa ibu dan janin atau menderita 
penyakit genetik berat dan cacat 
bawaan. Akibatnya, semua tidak bisa 
diperbaiki lagi hanya dengan 
mengorbankan salah satu di antaranya, 
nyawa ibu atau si cabang bayi. 

Ketentuan kedua adalah 
kehamilan akibat pemerkosaan yang 
dapat menyebabkan trauma 
psikologis bagi korban pemerkosaan. 
Namun, sebelum melakukan aborsi, 
korban pemerkosaan yang hamil 
harus melalui konseling pra-tindakan 
dan pasca-tindakan yang dilakukan 
konselor berkompeten. ''Ukuran 
berkompeten dan berwenang bisa 
dilihat bahwa orang tersebut memiliki 
sertifikat sebagai konselor melalui 
pendidikan dan pelatihan," jelas 
Ribka dan melanjutkan bahwa yang 
menjadi konselor bisa dokter, 
psikolog, tokoh masyarakat, tokoh 
agama, serta setiap orang yang 
mempunyai minat dan memiliki 
keterampilan untuk itu. Dengan 
demikian dia menilai, pengesahan 
RUU itu juga untuk memperbaiki 
upaya perlindungan pelayanan 
kesehatan konsumen yang 
merupakan problem utama masalah 
kesehatan di Indonesia. 

Penolakan keras 

Namun demikian, para tokoh 
agama di Indonesia secara tegas 
menolak aturan tentang peng¬ 
guguran janin dalam UU Kesehatan 
tahun 2009 yang disetujui untuk 
disahkan dalam sidang paripurna 
DPR, 14 September lalu itu. "Kami 
sepakat menolak dengan tegas 
praktik aborsi dan upaya legalisasi 
aborsi yang tidak sesuai dengan 
ajaran agama," kata Pendeta Wilfred 
Soplantila saat membacakan 
pernyataan bersama enam majelis 
agama di Kantor Majelis Ulama In¬ 
donesia (MUI) Jakarta, Selasa, 13 
Oktober lalu. 


Para tokoh agama ini juga 
berpendapat dalam UU Kesehatan 
terdapat pasal-pasal krusial yang tidak 
sesuai dengan ajaran agama, di 
antaranya pasal 76 huruf (a) yang 
antara lain menyatakan aborsi boleh 
dilakukan pada janin yang belum 
berusia enam minggu. "Janin yang 
boleh digugurkan atas indikasi medis 
dan kedaruratan hanya yang belum 
berusia 40 hari karena dianggap 
belum ditiupkan ruh kepadanya," 
kata Ketua MUI Ma'ruf Amin. 
Dijelaskannya, aborsi adalah pilihan 
terakhir dalam keadaan darurat yakni 
ketika secara medis dibutuhkan 
untuk menyelamatkan kehidupan 
seseorang atau dalam keadaan 
terdesak seperti ketika menderita 
penyakit yang menurut dokter tidak 
tersembuhkan atau kasus perkosaan 
dengan kondisi tertentu. "Syaratnya 
antara lain belum berusia 40 hari, 
dikehendaki yang bersangkutan, 
diketahui orang tua dan ulama, serta 
atas rekomendasi ahli kesehatan," 
tambah Aisyah Amini, yang juga 
salah seorang Ketua MUI. 

Sementara Bhiksuni Viryaguna 
Mahasthavira perwakilan dari Umat 
Buddha Indonesia mengatakan, 
menurut ajaran Budha, kehidupan 
bermula sejak penyatuan sel telur 
dengan sperma sehingga sejak saat 
itu upaya penghilangannya adalah 
pembunuhan. "Ajaran Katolik juga 
jelas melarang segala bentuk abor¬ 


tus provokatus," kata P. Sigit 
Pramudji, Pr dari Konferensi 
Waligereja Indonesia (KWI). I Made 
Gde Erata dari Parisada Hindu 
Dharma Indonesia dan Budi S 
Tanuwibowo dari Majelis Tinggi 
Agama Konghucu Indonesia juga 
menyatakan bahwa ajaran Hindu dan 
Konghucu melarang segala bentuk 
aborsi. 

Para pemuka agama Islam, 
Kristen, Katolik, Hindu, Buddha dan 
Konghucu tersebut menyatakan, 
semua agama menjunjung tinggi 
kehidupan sejak awal pembuahan. 
Dan hak hidup adalah hak asasi 
manusia yang paling mendasar. 
"Hidup janin dalam kandungan perlu 
mendapat perlindungan. Membu¬ 
nuh manusia yang tidak bersalah 
secara sengaja adalah salah dan dilarang 
oleh agama. Aborsi yang disengaja 
adalah pembunuhan," kata Pdt. 
Wilfred. Oleh karena itu, kata Ma'ruf, 
majefe-majelis agama meminta Presiden 
Susilo Bambang Yudhoyono tidak 
menandatangani undang-undang 
kesehatan baru itu sebelum ada 
perbaikan. "Kalau tetap diterbitkan, 
majelis-majelis agama sepakat 
mengajukan "judicial riview" terhadap 
undang-undang itu ke Mahkamah 
Konstitusi," katanya. Pasal dalam UU 
Kesehatan yang ditentang oleh para 
tokoh agama itu adalah 75 dan 76. 

*s. Stevie Agas 


Terpanggil Membela Kaum Lemah 



P ENGESAHAN Undang- 
Undang Kesehatan yang di 
dalamnya juga memuat pasal 
mengenai diperbolehkannya aborsi 
menimbulkan reaksi penolakan 
keras dari berbagai kalangan pro- 
life, terutama para tokoh agama- 
agama. Ajaran agama Katolik 
misalnya, mutlak menolak aborsi 
dengan alasan dan kondisi apa pun. 
Berikut petikan wawancara 
dengan Pastor Ignasius Tari, MSF, 
Ketua Komisi Kerasulan Keluarga 
Keuskupan Agung Jakarta (KKK- 
KAJ) yang juga dosen FKIP Unika 
Atma Jaya, Jakarta. 

Apa dasar Gereja Katolik 
menolak aborsi? 

Gereja Katolik sangat membela 
hidup dengan dua prinsip moral. 
Pertama, bayi itu tidak bisa 
membela diri. Kedua, Gereja 
membela kaum kecil dan lemah. 
Bayi masuk dalam kaum kecil dan 
lemah. Oleh karena itu gereja 
membelanya. Jadi apa pun 
alasannya, gereja tetap bersih 
kukuh menolak aborsi dan 
berkeyakinan bahwa hidup harus 
dibela. 

Dasar biblis utama dari prinsip 
moral itu adalah Kej 1: 27-28; yang 
menggambarkan bahwa hidup itu 
berasal dari Allah dan karena itu 
hanya Allah sendirilah yang bisa 
mencabut hidup manusia. 
Kemudian Kej 1: 28, melukiskan 
bahwa semua bentuk hidup 
bersama di dalam perkawinan 
antara laki-laki dan perempuan 
mesti terbuka terhadap anak. 

Sedangkan ajaran Gereja Katolik 
mengenai penolakan aborsi 
berlandas pada Amanat Apostolik 

REFORMATA 


Familia ris Consortio Paus 
Yohanes Paulus II dalam 
keluarga modern yang 
berbunyi: "Gereja percaya 
sekuat-kuatnya bahwa 
hidup manusia, bahkan jika 
lemah dan menderita, 
merupakan anugerah indah 
kebaikan Allah. Prinsip ini 
melawan sinisme dan 
egiosme yang menghantui 
dunia ini dengan bayang- 
bayang gelap, maka gereja 
berdiri membela hidup. 
Dalam hidup tiap-tiap 
manusia, ia melihat indahnya 
kehadiran Allah. Dan gereja 
dipanggil untuk 

memperlihatkan lagi kepada 
semua orang dengan 
keyakinan yang jelas dan 
lebih kuat kehendak-Nya 
untuk mendukung hidup 
manusia dengan semua sarana dan 
untuk membelanya terhadap 
segala macam serangan dalam 
situasi apa pun". 

Bila terjadi kehamilan yang 
tidak dikehendaki , misalnya 
karena diperkosa. Itu kan bisa 
dilakukan aborsi. 

Gereja Katolik tidak akan pernah 
memberi kompromi terhadap 
aborsi. Bila memang kehamilan 
yang tidak dikehendaki itu terjadi 
entah apa sebabnya, gereja Katolik 
memberikan layanan 

pendampingan. Seperti di komisi 
keluarga, salah satu komunitas 
yang langsung di bawah 
penanganan komisi ini yaitu 
komunitas single mother. 
Komunitas yang isinya adalah 
perempuan-perempuan yang hamil 


yang tidak dikehendaki (atau 
diperkosa), dengan alasan apa pun 
tidak bisa dibenarkan 
mengguggurkan janin yang 
dikandungnya. Solusinya adalah 
memberikan pendampingan 
terhadap ibu dan anak itu, tanpa 
harus ada yang dikorbankan. Jadi, 
sekali lagi, komunitas single mother 
adalah kumpulan ibu-ibu yang 
punya bayi atau anak tapi tanpa 
kehadiran suami. Ada yang menjadi 
korban karena ditinggal pergi oleh 
pasangan dan ada yang menjadi 
korban karena pemerkosaan. 

Tapi UU Kesehatan terbaru, 
ada beberapa pasal yang 
melegitimasi aborsi. Pendapat 
Anda? 

Itu sudah berlawanan dengan 
pandangan moral gereja. Gereja 


pada prinsipnya membela 
hidup, apa pun alasannya. Di 
situlah bahwa apa yang 
disahkan oleh negara belum 
tentu gereja melaksanakan¬ 
nya. Misalnya, orang 
berargumentasi bahwa bayi 
ini ada karena perkosaan. 
Argumentasi itu betul. Tapi 
kan yang salah bukan 
bayinya. Masa dia yang tidak 
bersalah lalu kemudian 
menjadi korban. Dalam arti 
tertentu, ini sangat tidak 
adil. Dari karena itulah gereja 
memberikan layanan 
pendampingan kepada baik 
ibu maupun anaknya itu. 
Persoalannya tadi kan 
bagaimana anak yang lahir 
tanpa hubungan di dalam 
perkawinan atau apa pun 
bentuknya, anak harus 
dibela karena hidup itu lebih 
berharga daripada apa pun. 

Perlawanan konkret gereja 
terhadap UU itu? 

Gereja biasanya suka menam¬ 
pilkan apa yang dipikirkannya. Saya 
tidak tahu apakah di dalam proses 
pembuatan UU itu dihadirkan 
teolog-teolog Katolik atau tidak. 
Tujuan UU itu kan demi kese¬ 
jahteraan bersama. Pertanyaan¬ 
nya, apalah artinya UU jika tidak 
dimaksudkan untuk kesejahteraan 
bersama. Sebetulnya, sebelum UU 
itu disahkan semua tokoh dari 
setiap elemen masyarakat yang ada 
kaitannya dengan itu mesti 
diundang dan dilihat bersama. 
Karena UU dibuat untuk mengatur 
masyarakat, maka proses 
pembuatan UU itu harus 


berangkat dari kebutuhan masya¬ 
rakat. Kalau tidak, pendekatan dari 
sudut metodologi UU itu sebetulnya 
sudah keliru. Tahunya sudah jadi 
tanpa melihat berguna atau tidak. 

Ada yang berpendapat, demi 
HAM aborsi dalam situasi 
mendesak diperbolehkan. 
Penjelasan Anda? 

Harus disadari kelemahan dari hak 
asasi itu, terutama ketika terjadi 
benturan antara hak. Hak asasi itu 
adalah hak yang dimiliki orang sejak 
lahir, dan bayi yang ada di dalam 
kandungan juga punya hak untuk 
hidup. Jadi, hak asasi dalam arti 
tertentu jadi tidak berlaku lagi ketika 
terjadi benturan antara hak. Misalnya 
saya mengatakan saya punya hak 
untuk hidup, kemudian saya 
membunuh orang lain dan orang lain 
itu punya hak untuk hidup juga. Di 
situ terjadi benturan. Jadi hak asasi 
di situ menjadi tidak berlaku lagi 
ketika terjadi benturan antara hak. 
Hak ibu dan anak. Ibu punya hak 
untuk hidup bahagia tanpa tekanan 
dari siapa-siapa, tapi ingat anak pun 
juga punya hak untuk hidup. Karena 
terjadi benturan antara hak maka 
siapa yang harus kita bela? Nah, 
gereja memposisikan membela dia 
yang tidak bisa membela dirinya 
sendiri dan dia yang lemah. 

Sering pula ada yang beralasan 
lakukan aborsi yakni bayi itu tidak 
dikehendaki. Terhadap alasan itu 
saya katakan itu mungkin, tapi 
nyatanya bayi itu ada. Dan gereja 
selalu punya keyakinan bahwa hidup 
manusia, bahkan jika lemah dan 
menderita, selalu merupakan 
anugerah indah kebaikan Allah. 

^Stevie Agas 
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Laporan Khusus 



Ijin Pendirian Gereja 
Katolik Dicabut 

Bupati Purwakarta mencabut ijin pendirian gereja 
Katolik Stasi Santa Maria. Apa alasannya? 


Bupati Purwakarta, Dedi Mulyadi 


S EBUAH keputusan kontroversial 
atas pembangunan rumah 
ibadah warga minoritas di Tanah Air 
kembali ditelurkan oknum pejabat 
daerah. Senin, 19 Oktober 2009, 
Dedi Mulyadi, bupati Purwakarta, 
Jawa Barat, mencabut surat ijin 
mendirikan bangunan (IMB) 
gedung stasi Gereja Katolik Santa 
Maria yang akan dibangun di Desa 
Cinangka, Kecamatan Bungur Sari. 
Dikatakan dalam surat ber¬ 
nomor 503/2601/BPMPSP/X/ 
2009 itu, pencabutan kembali 
IMB karena tidak memenuhi 
persyaratan dukungan warga. 
Padahal, sebelumnya, semula 
surat ijin itu sudah ditan¬ 
datangani sendiri oleh Bupati 
Dedi Mulyadi. 

Kepala Kantor Kesatuan 
Bangsa dan Pelayanan Masya¬ 
rakat (Kesbang) Kabupaten 


Purwakarta, 
Jaenal Arifin, 
mengatakan 
dikeluarkannya 
surat penca¬ 
butan izin itu 
berdasarkan 
hasil survei la¬ 
pangan Forum 
Komunikasi 
Umat Beragama 
(FKUB) dan 
Dep,a rtemen 
Agama Kabu¬ 
paten Purwakarta yang tidak 
memenuhi persyaratan. Untuk 
mendirikan rumah ibadah, kata 
dia, persyaratan teknisnya 
ialah mendapat persetujuan 
minimal 60 orang warga di 
sekitar lokasi tempat ibadah 
dan dilengkapi dengan surat 
izin RT, RW, disertai fotokopi 
KTP dan IMB. "Hasil survei, 
persetujuan warga hanya 
sebanyak 45 orang makanya 
dianggap cacat," jelasnya. 

Hadi, salah seorang panitia 
pembangunan gereja Stasi 
Santa Maria, tidak mau berko¬ 
mentar banyak perihal penca¬ 
butan IMB gereja oleh Bupati 
Purwakarta itu. "Kami tidak 
akan mengambil tindakan apa 
pun, karena persoalannya 
sudah diserahkan kepada pihak 
pengacara," ujarnya. 


Memang, sehari kemudian, 
tim advokasi untuk pem¬ 
bangunan Gereja Katolik Santa 
Maria itu terbentuk di Bukit 
Indah, Purwakarta. Tim 
advokasi itu antara lain, Dr. 
Liona N. Supriatna, Dr. Sentosa 
Sembiring, Nyoman Wangsa, 
SH., A. Joni Manulyo, SH., R.B. 
Budi Prastowo, SH., dan 
Andreas D. Sukmono, SH. 

Hari Rabu, 21 Oktober 2009, 
tim advokasi itu mengadakan 
rapat bersama dengan Uskup 
Bandung, Mgr. Johannes Maria 
Trilaksyanto Pujasumarta, Pr 
dan para panitia pembangunan 
gereja. Dan pada Kamis, 22 
Oktober 2009, tim advokasi itu 
berangkat ke Purwakarta dan 
bertemu dengan aparat peme¬ 
rintah setempat dan departe¬ 
men agama Kabupaten Pur¬ 
wakarta. Dan dari pertemuan 
itu akhirnya membuahkan 
kesepakatan bahwa rencana 
pembangunan gedung gereja 
akan terus berlanjut. 

Dikotomi 

Sementara itu, Ketua Forum 
Komunikasi Kristiani Jakarta 
(FKKJ), Theophilus Bela, 
mengatakan keprihatinannya 
terhadap keputusan Bupati 
Purwakarta yang menyalahi 
hukum di republik ini. Dia 


menilai Bupati Purwakarta itu 
tidak konsisten terhadap 
keputusan yang telah ia lakukan 
sebelumnya, yang me¬ 
ngeluarkan IMB Gereja Stasi 
Santa Maria itu. Bahkan dia 
gampang diprovokasi oleh 
kelompok masyarakat tertentu 
yang tidak menghendaki 
adanya bangungan gereja di 
tengah mayoritas Islam. 
"Seorang bupati tidak boleh 
dipengaruhi oleh kelompok apa 
pun, yang mendesaknya untuk 
mencabut kembali IMB itu," 
katanya. Pencabutan kembali 
IMB, lanjut dia, berarti menun¬ 
jukkan tindakan diskriminatif 
terhadap warga masyarakatnya, 
khususnya warga gereja. 

Sebagai seorang pemimpin di 
kabupaten, lanjut Bela, Bupati 
Mulyadi seharusnya mengayomi 
seluruh warga masyarakat tanpa 
pengkotak-kotakan, dan 
mampu bertindak tegas 
terhadap sekelompok warga 
tertentu yang menghalangi 
kebebasan warga lain dalam 
menjalankan keyakinannya 
termasuk mendirikan tempat 
ibadah. "Bila memang, ada 
sekelompok warga yang secara 
sepihak tidak senang terhadap 
kehadiran rumah ibadah agama 
lain, justru di situlah seorang 
pemimpin (bupati), menun¬ 


jukkan kesejatian kepe¬ 
mimpinannya bagi seluruh 
warga masyarakat tanpa 
pandang bulu. Mereka yang 
menolak pembangunan gereja 
harusnya dipanggil dan diberi 
penyuluhan tentang pema¬ 
haman yang tepat mengenai 
agama-agama di dunia dan 
kebebasan menjalankannya 
bagi para pemeluknya masing- 
masing, termasuk di Indone¬ 
sia. Bahwa seharusnya semua 
warga saling memiliki sikap 
solidaritas, hormat-meng¬ 
hormati, dan saling membantu 
sesama umat. Dan, kalau toh 
tindakan itu tetap tidak 
digubris, maka bupati punya 
wewenang menurunkan pihak 
keamanan (polisi) ke lokasi 
pembangunan gereja untuk 
mencegat dan mengamankan 
para demonstran yang datang 
ke lokasi pembangunan 
gedung yang menuntut 
pembatalan pembangunan 
gedung ibadah itu," ujar 
Sekretaris Forum Komunikasi 
Antaragama ini. 

Tapi, lanjut Bela, tindakan 
itu tidak dilakukan Bupati 
Purwakarta. Ia bahkan ikut 
arus dalam tuntutan 
sekelompok warga yang tidak 
setuju pembangunan gedung 
gereja itu. "Itu berarti bupati 
juga sebenarnya sudah 
menyimpan perasaan dikotomi 
terhadap warga masyarakat di 
daerah kepemimpinannya," 
jelasnya. Oleh karena itu, kata 
dia, Forum Komunikasi Antar¬ 
agama menolak dengan tegas 
atas sikap dan keputusan 
Bupati Purwakarta itu. 

jrrStevie Agas 


Karena Takut Teror! 



Jhony Simanjuntak 


Hanya 

Menyusul dikeluarkannya surat 
pencabutan kembali IMB oleh 
Bupati Purwakarta, pembangunan 
tempat ibadah Gereja Stasi Santa 
Maria, Purwakarta, terhenti. Pihak 
tertentu menilai tindakan Bupati 
itu tepat karena menurut mereka, 
tidak memenuhi persyaratan dan 
prosedur izin pembangunan. 
Benarkah demikian? 

S EPERTI dilaporkan Radio 
Nederland Siaran Indonesia 
(Ranesi) dalam wawancara 
dengan Pastor Agustinus Made, 
OSC, pimpinan Gereja Stasi Santa 
Maria, mereka telah merencanakan 
pembangunan gereja itu sesuai 
dengan prosedur yang ditentukan 
dalam Peraturan Bersama (Perber) 
tiga menteri mengenai syarat 
pendirian rumah ibadah. Sebanyak 
sembilan puluh kartu tanda 
Penduduk (KTP) warga Katolik 
setempat telah dikumpulkan, dan 
lebih dari enam puluh tanda 
tangan warga lokal yang 
menyetujui pembangunan gereja 
itu juga telah terkumpul. 
Rekomendasi dari Forum 
Kerukunan Umat Beragama 
(FKUB) pun sudah didapat. "Lalu 
diajukan ke bupati. Bupati 
memberikan Surat Keputusan 
(SK) izin lokasi. Izin resmi. 
Setelah itu kemudian diajukan ke 
Kesbang Kepala Bagian Pem¬ 
bangunan). Dan dari situ juga 
mendapat izin IMG (Izin 
Mendirikan Gereja). Kalau demi¬ 
kian, apa pokok masalahnya? 


Diganggu FPI 

Pastor Agustinus menje¬ 
laskan, ketika pembangunan 
gereja itu dimulai, datanglah 
gangguan dari Front Pembela 
Islam (FPI). Bukan hanya 
seruan kata-kata spontan 
yang dikeluarkan dari 
kelompok ekstrim ini, tapi 
penolakan mereka juga 
dilakukan dengan menye¬ 
barkan SMS yang menyakit¬ 
kan yang berbunyi, "Itu or¬ 
ang kafir". "Orang-orang 
Kristen yang membangun 
gereja harus kita tentang 
sampai mati," jelas pastor 
mengutip bunyi SMS. Protes 
dan "teror" ini tiada hentinya 
mereka lancarkan. Seringkali 
teror yang mereka lancarkan 
berisi tuntutan agar prosedur 
permohonan pembangunan 
gereja diulang kembali. 

Menindaklanjuti permin¬ 
taan mereka dan terutama 
demi menjaga stabilitas keamanan 
dan kedamaian antarpemeluk 
agama, maka diupayakanlah 
pengumpulan tanda tangan 
warga sekitar sekali lagi. Namun 
keenam puluh orang yang 
sebelumnya telah membubuhkan 
tanda tangan, tidak hadir semua. 
"Jadi, di antara enam puluh or¬ 
ang itu, yang bisa hadir hanya lima 
puluh empat warga. Karena 
sebelumnya sudah diteror maka 
delapan orang karena takut yang 
menolak. Lalu ikut FPI itu," jelas 
Pastor Agustinus. 


Dari pendataan ulang itu dan 
karena jumlah tanda tangan kurang 
dari enam puluh, maka kelompok 
radikal ini kemudian menuduh pihak 
gereja tentang terjadinya peni¬ 
puan. Itu berarti syarat pem¬ 
bangunan gereja tidak sah. Dan 
inilah yang menjadi alasan bagi 
kelompok FPI berjuang mati- 
matian untuk membatalkan ren¬ 
cana pembangunan gereja. "FKUB 
kemudian mencabut kembali du¬ 
kungannya terhadap pembangun¬ 
an gereja. Setelah itu Departemen 
Agama (Depag) juga takut, lalu ikut 


mencabut dukungannya. 
Setelah dukungan dari FKUB 
dan Depag dicabut, akhirnya 
bupati juga ikut mencabut SK 
Bupati untuk membangun 
gereja di tempat itu," lanjut Pas¬ 
tor Agustinus. 

Sangat menyesalkan 

Putusan pencabutan IMB 
oleh Dedi Mulyadi itu, tak hanya 
umat Katolik Stasi Santa Maria 
Purwakarta yang kecewa, tapi 
juga seluruh umat Katolik pun 
sangat menyesalkan terhadap 
keputusan yang keluar dari 
pertimbangan sepihak, hanya 
karena ketakutan ancaman dari 
FPI. Umat Katolik menyesalkan 
tindakan itu karena dasar 
pencabutan IMB tidak me¬ 
ngacu kepada Peraturan Ber¬ 
sama Menteri Agama dan 
Menteri Dalam Negeri No. 9 
Tahun 2006 dan No. 8 Tahun 
2006 tentang Pedoman Pelak¬ 
sanaan Tugas Kepala Daerah/Wakil 
Kepala Daerah dalam pemeliharaan 
Kerukunan Umat Beragama, Pember¬ 
dayaan FKUB, dan Pendirian Rumah 
Ibadah. 

Keputusan pencabutan IMB itu, 
menurut mereka, merupakan 
pengingkaran terhadap hak warga 
Katolik sebagai warga negara yang 
sah. "Harus diingat, umat Katolik 
Gereja Stasi Santa Maria, 
Purwakarta khususnya dan umat 
Katolik di Indonesia umumnya 
adalah bagian dari warga negara 
yang senantiasa menjalankan 


kewajibannya dalam membayar 
pajak dan turut menjaga keter¬ 
tiban dan keamanan lingkungan 
sekitar. Dalam Pencabutan IMB, 
seyogianya didasarkan atas 
terjadinya gangguan ketertiban 
dan keamanan yang dapat 
dibuktikan secara nyata," 
komentar seorang warga Katolik 
yang enggan disebutkan nama¬ 
nya. Bupati Purwakarta juga 
dicap telah melanggar prosedur 
baku yang diamanatkan Perber. 
Mengacu pada pasal 21 Perber 
tersebut memang bila ada 
perselisihan, harus ditempuh 
dengan jalan musyawarah, baik 
dengan musyawarah setempat 
maupun bersama pemerintah 
daerah ataupun instansi terkait. 
Tapi, dalam kasus ini, izin itu 
dicabut tanpa musyawarah 
antara pihak penolak dengan 
panitia pembanguna gereja. 

Sementara itu, dari perspektif 
HAM, seperti dilansir REFORMATA, 
tanggal 15-30 Mei 2009, dapat 
dikatakan bahwa tindakan Bupati 
Purwakarta terhadap pencabutan 
IMB itu, merupakan pelanggaran 
terhadap hak dasar setiap manusia 
yaitu hak untuk beribadah. 
"Tindakan itu tidak menghargai 
HAM yang sudah dijamin oleh 
hukum," kata Jhoni Simanjuntak, 
salah seorang anggota Komisi Hak 
Asasi Manusia. Bila sudah tidak 
menghargai HAM, lanjutnya, itu 
berarti sudah bisa digolongkan 
sebagai "kurang beradab". "HAM 
itu kan hanya operasional dalam 
dunia yang beradap. Dalam Dunia 
yang tidak beradab, kan tidak ada 
penegakkan HAM," tandasnya. 

Stevie Agas. 


. 


REFORMATA 
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M ENOLONG orang lain 
untuk mencapai tujuan 
pribadi dan tujuan 
bisnisnya menjadi konsern 
utamanya kini. Memang, yang 
secara langsung ditolongnya 
adalah para pengusaha, tapi 
dampaknya pada kehidupan 
banyak orang sangat terasa. 
"Kalau kita merubah pola pikirnya 
menjadi pengusaha yang lebih 
baik, maka usahanya menjadi lebih 
profitable dan otomatis akan 


— 
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tambah karyawan," kata Charles 
Botte Gunadi MBA, Komisaris 
ActionCoach. Bila satu perusahaan 
mempekerjakan 2000 karyawan, 
maka yang ditolong bukan hanya si 
pengusaha tersebut, tapi nasib 
sekitar 6000 orang. Dengan asumsi, 
masing-masing karyawan memiliki 
istri dan dua orang anak. 

Perhitungan kemanusiaan seperti 
itulah yang mendorong pria kelahiran 
Jakarta tahun 1964 ini untuk terus 
bergelora dalam memberikan nasihat- 
nasihat bisnis bagi para pengusaha di 
bawah bendera ActionCoach yang 
merupakah pelatih bisnis terbesar di 
dunia dan menyebar di 47 negara itu. 
"Tugas kita adalah melatih para 
pengusahanya. Sering juga mereka 
butuh tim training. Jadi kita bantu 
dalam sisi marketing, finance, 
rekruitmen, juga strategi bisnis dan 
manajemen," kata pria yang sejak 
2007 ini teijun pula sebagai business 
coach ini. Tahun 2002, ketika dibuka 
di Indonesia, ia memang bertindak 
sebagai komisaris. "Saya terjun juga, 
setelah saya merasakan 
sendiri manfaatnya 
bagi usaha-usaha 
saya," kata pria 
yang memiliki ba¬ 
nyak perusahaan 
yang bergerak 
dalam bidang 
P r o pe rty 
Agent, QT 
Gompany dan 
restoran ini. 

Ia menga¬ 
ku semakin 
bergelora 
ketika me¬ 
nyaksikan 
kemajuan 
yang dialami 
perusahaan- 
perusahaan 
yang telah 
dibimbing. 
"Ada yang 
tadinya 
profitnya 50 %, 





aries Botte Gunadi MBA, 


Membesarkan 
Orang lain 


naik menjadi 5400 %," katanya. 

Motor besar 

Setelah tamat dari SMK 
Penabur tahun 1982, Charles 
langsung berangkat ke Negara 
Paman Sam dan belajar di bidang 
Administrasi Bisnis dengan 
spesialisasi dalam bidang Market¬ 
ing. Tahun 1988 hingga 1991, 
ia mulai merintis usaha di bidang 
Info Trans Management. "Saya 
menjembatani orang Indonesia 
yang mau jual barang ke Amerika 
atau sebaliknya mau membeli 
barang dari Amerika. Jadi mereka 
tidak perlu ke sana," kata Charles. 

Saat itu, ia banyak mengirim mo¬ 
tor-motor besar dari Amerika untuk 
dipasarkan di Indonesia. 
Keuntungan dari bisnis ini pun besar, 
sehingga dalam usianya yang relatif 
sangat muda, ia sudah bisa membeli 
mercy dan bahkan memiliki tanah 
satu hektar di Florida. Tapi ketika 
dia mulai aktif di PERMIAS (Persatuan 
Mahasiswa Indonesia di Amerika 
Serikat), pengiriman motor besar itu 
dihentikannya. "Orang kedutaan 
bilang kalau buyers saya di Indone¬ 
sia itu kebanyakannya adalah 
penyelundup. Jadi saya putuskan 
berhenti," ia berlasan. 

Tahun 1995, Charles kembali 
ke Indonesia setelah merasa 
cita-citanya sudah tercapai di 
Amerika. 


Enam Langkah 

Kunci sukses dalam bisnis, 
menurut pria yang menikah pada 
tahun 2000 dan telah dikaruniai 
dua orang anak ini, adalah 
menyederhanakan bisnis. "Caranya 
adalah bisnis itu dibikin simple," 
katanya. Ia kemudian menguraikan 
enam langkah bisnis yang sudah 
dipraktekkannya selama ini. 

Pertama, mastery atau 
penguasaan strategi. Baik 
mengenai pengelolaan keuangan, 
pelaporan, maupun time mastery. 
"Di perusahaan ada yang kelihatan 
sibuk melulu, tapi produktivitasnya 
minim. Itu karena pengelolaan 
waktunya tidak benar," katanya. 
Selain itu ada juga destination mas¬ 
tery yang menyangkut cara 
perusahaan mensosialisasikan visi, 
misi dan tujuan perusahaan pada 
seluruh karyawan sehingga 
menjadi kekuatan yang kompak. 

Yang kedua, nicheatau peluang. 
Di setiap bisnis, meski menjual 
barang dan jasa yang sama, tapi 
kalau punya keunikan, tentu akan 
dicari pembeli. "Bisnis boleh sama, 
tapi harus ada keunikan. Kita bantu 
pengusaha untuk menemukan 
peluang dari keunikan bisnis yang 
dia tawarkan," jelas Charles. Faktor 
ketiga, leverage, adalah bagaimana 
mengungkit bisnis kita agar bisa 
lebih maksimal dalam produktivitas 
dan peraihan keuntungan. Caranya 


bisa melalui system, tentah 
orangnya maupun teknologinya. 

Langkah keempat adalah 
membentuk the winning team. 
Memang, kata dia, selama ini 
perusahaan sering menggelar out 
bond untuk meningkatkan kerja 
sama tim. Tapi hasilnya? "Sering 
hanya bermakna rekreatif dan tak 
terlalu berdampak kuat di 
perusahaan. Kembali dari kegiatan 
yang memakan waktu dan biaya 
itu, mereka akan kembali bekerja 
sendiri-sendiri atau sektoral," 
katanya. Hal itu, karena mindset 
mereka tidak dirubah dulu. "Yang 
kita lakukan pertama-tama adalah 
merubah mindset mereka," tukas 
pria yang klub volleynya sempat 
menjuarai pertandingan volley 
antara pelajar Asia ini. 

Setelah keempat langkah itu 
dilaksanakan, maka akan terjadi 
synergy dan synergy itu akan 
mendatangkan hasil yang berlipat 
kali ganda. "Kita tidak hanya 
memberikan teori, tapi kita juga 
memantau pelaksanaannya. Kalau 
tidak dilaksanakan, maka kita bisa 
lihat langsung hasilnya," katanya 
sembari menambahkan bila 
biasanya pelatihan berjalan selama 
12 bulan sementara business 
coach-nya berlangsung selama 
pengusaha mau bisnisnya terus 
berkembang. 

jfPau! Makugoru 


obat maiaM 




‘OBAT MALAM” ««t»»» di BBNDHNG 


Berani Buka. Berani Bedai 
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Konsultasi Kesehatan 



Bawang Putih 
Encerkan Darah 


dr. Stephanie Pangau, M PH 


Hallo dr Stephanie, nama saya Sisi, seorang ibu usia 32 tahun. 
Salam jumpa nih. Saya juga mau ikutan berkonsultasi dengan 
Dokter lewat tabloid ini. Pertanyaan saya sederhana saja: 1) 
Apakah benar tubuh kita normalnya hanya membutuhkan 
sedikit garam? 2) Dari hasil pemeriksaan laboratorium ternyata 
kolestrol saya meningkat dan selain saya diberi obat untuk 
menurunkan kolestrol ke normal dokter saya juga 
menganjurkan supaya saya mengonsumsi bawang putih, 
benarkah bawang putih punya khasiat yang sangat baik untuk 
kesehatan? 

Atas jawaban dokter saya ucapkan terima kasih. 

Sisi 

Taman Buaran 

Jakarta Timur 


HALO juga Bu Sisi yang 
berdomisili di Buaran, memang 
benar tubuh kita hanya 
membutuhkan sedikit saja garam 
dapur ( NaCI ) dalam seharinya. 

Dr Lewis K Dahi peneliti dari 
New York mengatakan kalau 
setiap orang hanya membutuhkan 
kira kira 2 gram atau satu 
setengah sendok teh garam saja 


setiap harinya. Namun saat ini 
rata rata orang di dunia 
mengonsumsi garam sekitar 5 
hingga 6 gram per hari bahkan 
lebih. Apalagi orang Indonesia, 
lebih parah lagi karena 
menganggap salah satu kriteria 
penilaian enaknya suatu 
masakan kalau garamnya "pas" 
dan ini biasanya makanan cukup 


banyak garamnya. 

Benar, bawang putih mentah 
yang mengandung zat alisin 
mempunyai fungsi dapat 
melawan kuman penyakit, 
meningkatkan sistem kekebalan 
tubuh dan menurunkan tekanan 
darah tinggi, sedangkan bawang 
putih yang sudah dimasak dapat 
menurunkan kolestrol, 
mengencerkan darah, dan bisa 
menjadi obat batuk atau pun 
obat untuk hidung yang 
tersumbat. 

Pil garlic pun sangat baik 
untuk kesehatan jantung dan 
pembuluh darah. Kiranya 
pertanyaan ibu Sisi bisa 
terjawab. Tuhan memberkati.*:» 


Koordinator Pembinaan Pelatihan 

Yayasan Prolife Indonesia (YPI) 

k___j 



Raymond Lukas 


Memimpin 
dalam Negosiasi 


Kepemimpinan 



A PABILA orang tidak 
mempunyai kuasa untuk 
mendapatkan apa yang 
diinginkan di mana hal tersebut ada 
dalam kepemilikan pihak lain, 
biasanya mereka akan berusaha 
mendapatkannya dengan mela¬ 
kukan sebuah negosiasi. Negosiasi 
bisa terjadi antara dua pihak atau 
antara beberapa pihak di mana 
prosesnya dapat terjadi dalam satu 
perundingan atau pun harus 
melalui beberapa fase perun¬ 
dingan. Semuanya tergantung 
dari sifat transaksi yang akan 
dilakukan dan kompleksitasnya. 
Sebuah negosiasi antara dua pihak 
untuk mendapatkan harga jual 
yang disetujui atas sebidang tanah 
mungkin akan lebih sederhana 
sifatnya daripada negosiasi 
penentuan tapal batas sebuah 
daerah di mana ada banyak pihak 
yang mengklaim memberikan nilai 
tambah atas daerah yang 
dinegosiasikan. 

Negosiasi adalah suatu keahlian. 
Ada pepatah mengatakan, dan ini 
berlaku untuk semua keahlian: 
"latihan membuat sempurna" 
Atau lebih tepat kalau dikatakan 
bahwa "Latihan yang sempurna 
membuat hasil yang sempurna". 

Untuk sebuah negosiasi yang 
berhasil, diperlukan kerangka 
dasar. Kerangka tersebut harus 
mencakup 3 hal berikut: 

1. Alternatif dari negosiasi atau 
yang biasanya dikenal dengan 
istilah BATNA (Best Alternative to 
a Negotiated Agreement). 
Konsep BATNA ini dikembangkan 


oleh Roger Fisher dan William Ury. 
Sebelum bernegosiasi Anda harus 
mengetahui apakah BATNA Anda, 
artinya mengetahui apa yang 
akan dilakukan atau mengetahui 
apa yang akan terjadi kalau 
kesepakatan tidak tercapai. 
Sebagai contoh seorang trainer 
yang sedang bernegosiasi dengan 
prospek untuk suatu program 
pelatihan selama satu bulan di 
sebuah perusahaan di mana dia 
belum mengetahui berapa 
imbalan yang akan diterima atau 
belum pasti apakah penugasan 
tersebut kan diperolehnya. Maka 
sebelum bertemu dengan 
prospek, sang pelatih dapat 
menentukan apakah BATNA-nya. 
Mungkin saja BATNA sang pelatih 
dalam hal ini adalah menerima 
penugasan di perusahaan lain 
untuk mengerjakan riset 
pemasaran dengan imbalan Rp 
150 juta. 

Jadi penting untuk mengetahui 
BATNA Anda sebelum ber¬ 
negosiasi. Kalau Anda belum 
mengetahuinya maka Anda sulit 
menilai apakah sebuah kese¬ 
pakatan bernilai atau kapan Anda 
harus meninggalkan meja 
perundingan. 

2. Patokan minimum untuk 
sebuah kesepakatan. Hal ini 
dikenal dengan 'reservation pricef 
atau 'the walk away' yaitu 
merupakan syarat minimum di 
mana kesepakaatn bisa dicapai. 
Sebagai contoh, Anda menyewa 
kantor di daerah pinggiran 
dengan harga Rp 100.000,- per 


meter persegi. Lokasi tersebut 
cukup baik dan harganya wajar. 
Namun Anda tidak keberatan 
untuk membayar lebih untuk lokasi 
kantor di daerah Sudirman di mana 
Anda menjadi lebih dekat dengan 
pelanggan Anda. Anda melakukan 
negosiasi dengan sebuah 
manajemen perkantoran di daerah 
Sudirman dan sebelumnya Anda 
menetapkan bahwa Anda tidak 
bersedia membayar lebih dari Rp. 
250.000,- untuk lokasi di Sudirman. 
Itu adalah 'reservation price ' Anda. 
Kalau manajemen perkantoran 
tersebut meminta lebih, maka Anda 
akan mencari gedung lain atau 
Anda memilih tetap di lokasi 
sekarang dengan sewa Rp 
100.000,- per meter persegi, itu 
adalah BATNA Anda. 

3. Seberapa fleksibelkah Anda 
dan apa nilai tukar yang Anda 
canangkan. Hal ini biasanya disebut 
ZOPA atau Zone of Possible 
Agreement. ZOPA adalah daerah 
di mana kesepakatan akan 
mungkin akan memuaskan kedua 
belah pihak. Misalnya seorang 
calon pembeli memutuskan harga 
Rp 20 miliar untuk pembelian 
sebuah gedung. "Itu harga 
tertinggi yang saya mau bayar 
untuk gedung tersebut". 
Sebenarnya dia lebih suka 
membayar lebih rendah. Di pihak 
lain sang penjual mengatakan 
bahwa dia hanya akan menjual 
gedung tersebut kalau ada yang 
mau membayarnya seharga Rp 17,5 
miliar. Jadi ZOPA adalah daerah 
antara Rp 17,5 miliar sampai Rp 20 


miliar, di mana kesepakatan di 
antara range tersebut akan 
memuaskan pembeli dan penjual. 

Mintalah hikmat Allah dalam 
bernegosiasi. Ingat bahwa 
sebagai anak-anak Allah, Tuhan 
mencanangkan Anda menjadi 
pemenang bahkan lebih dari 
pemenang. Namun hikmat dan 
belajar dari pengalaman orang lain 
bisa membantu Anda untuk 
bernegosiasi lebih baik. Apabila 
kita menanyakan kepada para 
pakar, pebisnis yang berhasil atau 
pun orang-orang yang sudah 
merasakan asam garamnya 
bernegosiasi maka hal-hal berikut 
sangat disarankan mereka untuk 
kita perhatikan dalam 
bernegosiasi: 

1. Lakukanlah negosiasi dengan 
pengambil keputusan. 

2. Biarkan pihak lawan 
berbicara lebih dahulu. 

3. Jangan emosional. 

4. Informasi lebih penting 
dibandingkan dengan pe¬ 
rasaan saat bernegosiasi. 
Jadi miliki informasi yang 
cukup tentang apa yang 
Anda negosiasikan. 

5. Jangan berbicara sembrono 
di tempat negosiasi atau 
daerah sekitarnya saat 
berada di tempat negosiasi 
Anda. Ingat, ruang/tembok 
memiliki telinga. 

6. Bersiaplah ( rehearse ) dan 
berlatihlah. 

7. Jangan pernah menerima 
penawaran dengan segera. 

8. Kenali arena bermain. Anda 


tidak bisa melakukan nego¬ 
siasi apa pun, kalau Anda 
tidak mengetahui pasar. 

9. Tanyakan pada diri Anda: 
"Kapan saya harus menjual/ 
membeli?" 

10. Lakukan evaluasi setelah 
negosiasi. 

11. Tidak ada istilah penawaran 
terakhir. 

12. Jangan merendahkan pihak 
lawan. 

13. Jangan menjadi personal. 

14. Jangan menunjukkan 
emosi. 

15. Jangan pernah memberikan 
ultimatum. 

16. Jangan overestimate pihak 
di mana Anda akan mela¬ 
kukan negosiasi. 

17. Jangan bernegosiasi 
dengan diri sendiri. 

18. Berpikir di luar kerangka 
pikir yang biasa (think out 
side the box). 

Rekan pemimpin, semoga tips 
di atas bermanfaat. Selamat 
bernegosiasi dengan sukses di 
pihak Anda.»:* 

Trisewu Leadership Institute 
Founder: Lilis Setyayanti 
Co-fbunders: Jimmy Masrin, Harry Puspita 
Moderator: Raymond Lukas 
Trisewu Ambassador: Kenny Wirya 

r Untuk pertanyaan, silakan kirim e-mait 
ke: seminar@trisewuleadership.com. 
Kami akan menjawab pertanyaan Anda 
melalui tulisan/artikel di edisi selanjutnya. 
Mohon maaf, kami tidak menjawab e-mail 
satu-persatu." 
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Renungan Harian 
Bakal Melesat Tahun Depan 


YTBI 



Salurkan Bantuan bagi Ribuan 
Korban Gempa 



D I era kom¬ 
petisi me¬ 
dia yang sengit 
ini, setiap me¬ 
dia harus mem¬ 
punyai nilai ta¬ 
war yang lebih 
baik agar bisa 
bersaing. Selain 
itu, media pun 
harus memiliki 
kemampuan 
menyesuaikan 
diri dengan perubahan global. 
Meski pada kenyataannya 
banyak media yang gulung tikar, 
tak terkecuali di ranah media 
Kristen, toh tak sedikit 
bermunculan media baru 
dengan tawaran segmentasi 
beragam. 

Untuk itulah, era globalisasi 
saat ini media Kristen diharapkan 
tak sekadar dituntut 
meningkatkan sumber daya 
dalam banyak lini, tapi terus olah 
kemampuan diri dalam beragam 
bidang kompetensi sehingga 
menjadi media Kristen yang 
terbukti menyumbangkan 
wawasan lebih luas, berpikir 
kreatif dan mandiri. 

Hal itulah yang ingin 
disumbangkan HEALING, media 
Kristen berbentuk renungan 
harian (RH) yang selama satu 
tahun terbit konsern membahas 
seputar pemulihan terhadap 
pelbagai aspek kehidupan 


manusia. 
Bentuk 
pemulihan 
terfokus pada: 
relasi dengan 
Kristus dan 
sesama, 
karakter, 
keluarga, 
kesehatan, 
ekonomi, dan 
pemulihan 
terhadap 
bermacam keterikatan dosa 
lainnya. "Banyak orang di akhir 
zaman ini perlu dipulihkan dalam 
kondisi apa pun sehingga RH ini 
bisa menjawab banyak masalah di 
lingkungan keluarga maupun 
pribadi. Sejauh ini, belum ada RH 
yang fokus pada upaya 
pemulihan," kata Pemimpin Umum 
HEALING, Pdt. Aan, S.Th., usai 
ibadah ucapan syukur HUT ke-1 
HEALING di Jalan Sabang, Jakarta 
Pusat, Rabu (21/10). 

Dengan pendekatan segmen 
sama sekali berbeda dengan RH 
pada umumnya, Aan optimis HEAL¬ 
ING bakal melesat sukses ke 
depan. Apalagi, HEALING telah 
tersebar di kota-kota besar di In¬ 
donesia Timur. "Kalau di seluruh 
Jawa sudah tersebar seluruhnya. 
Bahkan, media kami sudah sampai 
ke Brunai Darussalam," ungkap 
Aan yang juga dosen di Universi¬ 
tas Negeri Jakarta (UNJ) ini. 

& Herbert Aritonang 


SEJAK gempa 
dahsyat melanda 
Provinsi Sumatera 
Barat (Sumbar) pada 
30 September 2009 
lalu, Yayasan Tanggul 
Bencana Indonesia 
(YTBI) langsung 
terjun ke lapangan 
bencana membantu 
para korban. 

Bantuan yang 
diberikan mulai dari 
bantuan darurat, 
jangka menengah 
dan jangka panjang, 
sebagaimana telah dilakukan YTBI 
di Aceh, Yogya, Jawa Barat dan 
beberapa lokasi bencana lainnya di 
Indonesia sejak lima tahun terakhir. 

Menurut Dr. Lucy Montolalu, 
direktur YTBI, keterlibatan YTBI 
di Sumbar sudah dilakukan sejak 
2006 lalu, khususnya dalam 
memberikan pelatihan dan 
bantuan kepada masyarakat 
Kabupaten Mentawai. "Kegiatan 
itu seperti Pelatihan Pengurangan 
Risiko Bencana Berbasis Sekolah di 
Padang dan Mentawai," ujarnya. 

Untuk gempa Sumbar kali ini, 
posko YTBI dan PGIW Sumbar, 
mendistribusikan bantuan kepada 
11.588 kepala keluarga (KK) di 
wilayah Kota Padang, Kota 
Pariaman, Kabupaten Padang 
Pariaman, dan Kabupaten Agam. 
Bantuan tersebut berupa bahan 
makanan seperti beras, gula, 
kecap, mie instan, biskuit, ikan 
sarden, teh, air mineral, minyak 
goreng, garam. Sedangkan 
bantuan lain adalah sabun mandi. 


sabun cuci, sikat gigi, pasta, 
selimut, lampu badai, tikar, tenda. 
Khusus bayi pun ada berupa baju 
bayi dan biskuit khusus bayi. 

Jumat (9/10), YTBI telah 
mendistribusikan bantuan kepada 
3.820 KK, yang disebarkan melalui 
anggota tim YTBI dan jaringan 
masyarakat yang sudah dibina. 
Hingga saat ini, tim YTBI di 
lapangan terus melakukan 
pendataan bagi korban yang 
sangat membutuhkan bantuan 
dan mengupayakan distribusi yang 
tepat dan efektif sehingga sampai 
pada yang membutuhkan. Data 
Posko YTBI-PGIW Sumbar 
mencatat masih ada sekitar 6.738 
KK di beberapa lokasi yang sangat 
membutuhkan bantuan, tapi 
belum didistribusikan. 

"Saya harus melakukan verifikasi 
langsung terlebih dahulu ke lokasi 
yang membutuhkan bantuan 
tersebut, sehingga benar-benar 
data permintaan yang diberikan 
kepada kami tepat sasaran," kata 


Koordinator Project 
YTBI Tatang Husaini. 
Menurut Tatang, 
bantuan yang 
dihimpun YTBI cukup 
memadai tetapi 
sedikit terhambat 
dalam 
pendistribusian 
karena keterbatasan 
r e I a w a n . 
"Pengepakan dan 
pengiriman bantuan 
mengalami 
keterlambatan. 
Jangkauan distribusi 
bantuan berada di wilayah sulit 
dan jauh dari Posko YTBI sehingga 
memerlukan waktu yang lama 
untuk sampai ke lokasi," 
tegasnya. Posko YTBI-PGIW 
Sumbar berada di Kota Padang. 
YTBI juga berada di Kabupaten 
Padang Pariaman, dan Kabupaten 
Agam hingga Kabupaten 
Pasaman Barat dan Pasaman 
Timur. 

Bantuan yang disalurkan melalui 
Posko YTBI-PGIW Sumbar ini 
berasal dari ACT for Peace Aus¬ 
tralia, Presbyterian Church Ko- 
rea-PCK Korea dan Diakonie 
Katastrophenhilfe - DKH 
(Jerman), dan Christian Aid (CA) 
Inggris. 

Sedangkan dalam bentuk obat- 
obatan berasal dari gabungan 
perusahaan farmasi di Indonesia 
dan paramedis (dokter dan 
perawat) dari Pelkesi 
(Persekutuan Pelayanan Kristen 
untuk Kesehatan). 

jes H PT 


Don Moen 

Familiar dengan 
Fans Indonesia 


Akper RS PGI Cikini 



Don Moen 


I STORA Senayan Jakarta 
belum lama ini menjadi lokasi 
ajang konser panggung, Don 
Moen artis rohani kondang asal 
Amerika Serikat yang namanya 
sudah melambung di kalangan 
umat Kristen se-dunia berkat 
lagu-lagu ciptaannya bernuansa 
melankolik. Selama 20 tahun 
melanglang buana di belantika 
musik gerejawi, pelantun lagu 
"Give Thanks" ini tercatat 
sebagai penyanyi solo yang 
albumnya paling sukses di 
pasaran. Sebanyak 5 juta juta 
copi albumnya telah terjual dan 
diterjemahkan dalam banyak 
bahasa. 

Kedatangan Don Moen ke 
Jakarta berkat undangan Gracia 
Ministry. Sosoknya memang 
sudah ditunggu lama para 
fansnya yang berjumlah ribuan 
orang. Istora pun penuh sesak 
saat konsernya bertajuk "I Be- 


lieve There is More" berlangsung. 
Pelopor praise and worship ini 
membawakan 25 lagu hits yang 
diambil dari sejumlah albumnya. 

Selama dua hari Don Moen 
berada di Jakarta. Hari pertama 
dikhususkan untuk pembekalan 
dalam bentuk seminar yang 
bertujuan mengembangkan 
sumber daya manusia sesuai iman 
kristiani. Modul-modul yang 
diajarkan antara lain seputar: 
song writing, life style of a wor¬ 
ship, dan song engineering. 
"Seorang pemuji Tuhan yang 
sejati adalah seorang yang selalu 
mendahulukan keinginan Tuhan, 
bukan hanya lagu-lagu yang 
dinyanyikan. Kita bisa hidup 
sebagai true worshipper dengan 
banyak cara, antara lain, 
membantu yang miskin, mencintai 
tetangga-tetangga kita atau 
saudara-saudara kita, dan juga 
menyanyikan lagu-lagu yang 
menyembah Tuhan. Bagi saya, 
penyembah Tuhan yang benar itu 
harus rutin dilakukan selama 24 
jam dan tujuh hari dalam 
seminggu," kata Don Moen di 
sela-sela acara jumpa pers 
dengan sejumlah wartawan di 
Istora. 

Tentang Indonesia, suami dari 
Laura dan ayah dari 5 anak ini 
mengatakan, begitu familiar 
dengan fans asal Indonesia yang 
bermukim di sejumlah negara 
ketika dia berkeliling dunia 
melakukan konser. 

*s Herbert Aritonang 


Menghasilkan Perawat Profesional 
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B ertempat di Hotel 
RedTop, Sabtu 
(19/9), Akademi 
Keperawatan (Akper) 

RS PGI Cikini Jakarta 
kembali mewisuda 40 
lulusan yang berasal dari 
ahli madya kepera¬ 
watan. Otomatis jumlah 
lulusan periode saat ini 
menambah barisan 
alumni Akper RS PGI 
Cikini yang jumlahnya 
sudah mencapai ribuan tenaga 
perawat dan telah tersebar di 
seluruh tatanan pelayanan 
kesehatan, baik institusi pemerintah 
dan swasta maupun di mancanegara. 

Rangkaian acara wisuda diramaikan 
dengan dies natalis Akper RS PGI 
Cikini ke-40 dan penabisan mahasiswa 
baru tahun ajaran 2009-2010 
berjumlah 44 orang. Para wisudawan 
dan mahasiswa baru juga 
mendapatkan pembekalan motivasi 
lewat orasi ilmiah yang disampaikan 
oleh Dr. Ratna Sitorus, SKp. M.App. 
Sc. bertajuk "Profesi Keperawatan 
Saat Ini dan di Masa Depan". Materi 
yang sampaikan Ratna seputar 
meningkatkan pelayanan 
keperawatan yang berkualitas 
kepada masyarakat. 

"Peliharalah nilai-nilai profesi yang 
Anda telah miliki selama ini dan 
tingkatkan kompetensi sebagai 
perawat profesional yang takut akan 
Tuhan," kata direktur Akper RS PGI 
Cikini Rumondang Panjaitan, SKp. 
M.Kep, dalam sambutannya di depan 


Suasana Wisuda berlangsung hikmat 

ratusan undangan. Kepada 
mahasiswa baru, Rumondang juga 
menyampaikan ucapan belajar dan 
mengimbau belajar dengan rajin 
sehingga dapat meraih keberhasilan 
seperti para wisudawan lainnya. 

Akper RS PGI Cikini merupakan 
salah satu direktorat yang ada di 
bawah naungan Yayasan Kesehatan 
PGI Cikini. Didirikan pada 1 Januari 
1969 memiliki visi "Menghasilkan 
Perawat Profesional yang Takut 
akan Tuhan". Untuk mencapai visi 
itu, Akper RS PGI Cikini berupaya 
meningkatkan kualitas lulusan 
dengan meningkatkan kualitas 
pengelolaan pendidikan, 
meningkatkan kompetensi sumber 
daya manusia (SDM), serta menjalin 
kerja sama dengan berbagai institusi 
pendidikan dan rumah sakit, di dalam 
maupun di luar negeri. 

Selama masa pendidikan maha¬ 
siswa dibimbing dan dibina, tidak 
hanya menguasai pengetahuan dan 
keterampilan serta sikap profesional, 
tetapi mereka juga dipersiapkan 


menolong pasien 
berdasarkan kasih 
Kristus. Setiap awal 
tahun sebagai maha¬ 
siswa baru, dilakukan 
pembentukan karak¬ 
ter atau character 
building di wisma 
penginapan RS PGI 
Cikini. Sebagai muatan 
lokal adalah pelayanan 
pastoral 5 SKS dan 
keperawatan intensif 

ginjal 6 sks. 

Muatan lokal disesuaikan dengan 
ari khas RS PGI Cikini yakni, melayani 
dengan sentuhan kasih, dengan 
kekhususan perawatan ginjal. 
Sejauh ini, RS PGI Cikini telah dikenal 
masyarakat luas sebagai salah satu 
rumah sakit rujukan di Indonesia. 
Sejak 1977 rumah sakit ini telah 
melakukan transplantasi ginjal 
sebanyak 293 orang. 

Untuk dies natalis Akper ke-40, 
ini dilakukan pelbagai kegiatan, 
antara lain: lomba membuat majalah 
dinding dalam bahasa Inggris bagi 
mahasiswa dan seminar aspek etik 
dan legal dalam tindakan dialisis pada 
31 Juli 2009. Seminar diikuti 146 
peserta yang berasal dari sejumlah 
rumah sakit di seluruh Indonesia, 
terutama rumah sakit yang memiliki 
unit dialisis. Seminar tersebut 
dilakukan kerja sama dengan pihak 
panitia HUT RS PGI Cikini ke-111 dan 
Perhimpunan Perawat Ginjal Intensif 
Indonesia (PPGII). 

-ef Herbert Aritonang 
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Lestarikan Tombak 
Haminjon! 


Para narasumber 


D ILATARI kepedulian terhadap 
upaya penyelamatan dan 
pelestarian tanah adat atau hutan 
adat, khususnya tombak haminjon 
atau hutan kemenyan seluas 
4.100 hektare di pedesaan 
Pandumaan dan Sipitu Huta, 
Kecamatan Pollung, Kabupaten 
Humbang Hasundutan, Sumatera 
Utara, sejumlah lembaga swadaya 
masyarakat (LSM) dan lembaga 
Kristen bersatu menolak aksi 
perampasan terhadap hak-hak 
rakyat desa oleh pemerintah 
melalui pemberian ijin terhadap 
PT. Indorayon Utama (PT. IIU) 
untuk melakukan pengundulan 
hutan dan penebangan tum¬ 
buhan kemenyan. 

Aksi penolakan itu salah 
satunya diekspresikan melalui 
diskusi publik bertema "Upaya 
Penyelamatan Tombak Haminjon 
(Hutan Kemenyan)" di Gedung 
Yayasan Lembaga Bantuan 
Hukum Indonesia (YLBHI), Jalan 
Diponegoro, Jakarta Pusat, 
Kamis (8/10). Yang tergabung 
dalam LSM dan lembaga gereja, 
antara lain: Jaringan Kerja 
Lembaga Pelayanan Kristen di 
Indonesia (JKLPK), Ut Omnes 
Unum Sint Institute (Institut 
Satu Adanya), Yayasan YLBHI, 
dan Diakonia PGI. 

Tombak Haminjon merupakan 
hutan adat warisan nenek 
moyang leluhur masyarakat di dua 
desa di Kabupaten Humbang 
Hasundutan. Sampai saat ini, 
pemilik sah dari Tombak Haminjon 
tersebut adalah warga dari 2 desa 
tersebut. Secara de facto, 
mereka telah kuasai dan 
mengelola tombak haminjon 


Kami 

mengundang 
Anda 
untuk bergabung* 
bersama kami, ^ 
dengan kualifikalfc 
yang kami perlukan: 


Lembaga Pengutusan Injil sebuah Denominasi 
Yang memiliki beban pelayanan di Sumatera 


Tenaga-tenaga yang siap 
untuk melayanai 
Sebagai 
penanam Jemaat 
(Church Planter) 


-Pria, diutamakan 
belum berkeluarga 
•Lulusan Sekolah Teol 
atau Sederajat 


Jika berminat, silakan hubungi 
0887-71*456-14 
Surat: KOTAK POS 1114 BDL 
Bandar Lampung 35000 

Kami tunggu. Tuhan memberkati 


UKI 


Mestinya Jadi Panutan 



tersebut sebagai sumber 
penghasilan dan penghidupan 
sejak 300 tahun lalu. Bahwa 
tumbuhan kemenyan termasuk 
tumbuhan endemic (langka) yakni 
hanya dapat tumbuh dengan baik 
di tempat tertentu di bumi, salah 
satunya di daerah Kabupaten 
Hasundutan. 

Sebagai sumber penghasilan, 
Tombak Haminjon itu telah 
memperoleh hasil yang cukup 
signifikan bagi warga di 2 desa 
tersebut. Kenyataan ini dapat 
dilihat bahwa dari sektor pertanian 
atau perkebunan, haminjon 
merupakan komoditi unggulan 
daerah bagi Kabupaten Humbang 
Hasundutan, dengan jumlah 
produksi 69 ton per bulan. 
Sedangkan data yang diperoleh 
dari Dinas Pertanian dari kabupaten 
tersebut mengatakan produksi 
tanaman kemenyan pada tahun 
2004 sebesar 1.129,30 ton dan 
4.559,28 ton pada tahun 205. 

Keberadaan hak-hak masyarakat 
hukum adat atau tanah adat atau 
sering disebut hak masyarakat asli 
kerap terancam keberadaannya 
oleh kebijakan negara yang 
berpihak kepada perusahaan 
korporasi. Hal ini dilandasi orientasi 
kebijakan pembangunan sejak 
pemerintahan Orde Baru. Pada 
pemerintahan Susilo Bambang 
Yudhoyono adalah untuk mening¬ 
katkan pertumbuhan ekonomi, 
bukan kesejahteraan rakyat dan 
pemerataan pendapatan. Sebagai 
konsekuensi dari kebijakan itu, negara 
sebagai penyedia sarana dan 
prasarana bagi kaum pemodal, tidak 
soal apakah itu merugikan rakyat atau 
tidak. jts Herbert Aritonang 


M araknya 

kasus 
tawuran di kalangan 
mahasiswa Universi¬ 
tas Kristen Indonesia 
(UKI) menjadi 
momok bagi masya¬ 
rakat DKI. Tak hanya 
mahasiswa kampus 
lain dijadikan lawan 
bertarung, antar- 
fakultas di UKI pun 
saling bentrok. Ironis 
memang lantaran 
mayoritas 
mahasiswanya beragama Kristen 
yang sepatutnya lebih memahami 
tentang nilai-nilai kasih Kristus itu 
dan dituntut menjadi teladan 
dalam banyak hal. 

Akibatseringnya insiden 
tawuran, stempel jelek pun 
bertebaran. Masyarakat banyak 
memplesetkan singkatan UKI 
menjadi "Universitas Karate Indo¬ 
nesia", atau "Universitas-Kah 
Itu?". Tentu kesan buruk 
tersebut menuai keprihatian 
banyak pihak, terutama kalangan 
umat Kristen, mengingat kampus 
UKI dapat dikatakan sebagai 
representasi atau simbol 
kekristenan di bidang pendidikan. 

Persoalan klasik itu diangkat 
dalam diskusi panel yang 

| - 



diselenggarakan oleh Serikat 
Karyawan (Sekar) UKI di gedung 
LPMI, Jumat (16/19). Hadir 
sebagai pembicara, antara lain: 
DR. Victor Silaen (dosen UKI), 
Prof. HAR Tilaar (pakar 
pendidikan Kristen), Prof. 
Tunggul Sirait (mantan rektor 
UKI dan pemerhati pendidikan), 
dan Bonar Simanungkalit (alumni 
UKI). 

Menurut Victor Silaen, imbas 
dari tradisi tawuran itu makin 
menurunnya minat para pelajar 
Kristen masuk UKI. "Sampai- 
sampai karena hal itu, UKI kerap 
melakukan dua hal yang 
melanggar ketetapannya 
sendiri. Antara lain, persyaratan 
minimal indeks prestasi calon 


mahasiswa baru 
yang diturunkan 
ke angka yang 
lebih rendah. Se¬ 
lain itu, batas akhir 
waktu pendaf¬ 
taran yang selalu 
diperpanjang," 
cetus Victor ke¬ 
pada undangan 
dalam membuka 
sesi diskusi. 

Yang disayang¬ 
kan, UKI terkenal 
justru dalam hal 
yang negatif saja, kendati 
kampus yang memiliki semboyan 
"Melayani Bukan Dilayani" itu 
memiliki cukup banyak hal yang 
positif atas beragam prestasi yang 
dibanggakan. Masalah-masalah 
yang mencuat di media semakin 
membuat citra UKI terpuruk dari 
waktu ke waktu. "Kalau masalah 
ini tidak diatasi secara serius, maka 
kehancuran UKI agaknya tinggal 
menunggu waktu saja," kata 
dosen fisipol UKI ini. 

Suasana diskusi yang berjalan 
molor sampai malam itu 
dihentakkan oleh komentar 
mantan ketua umum PGI Natan 
Setiabudi yang mengusulkan 
agar UKI dibubarkan saja. 

jes Herbert Aritonang 

- 2 >€ 



c. 


RE/ORMATA 


FORMULIR BERLANGGANAN 

(Perorangan) 


TABLOID DWI MINGGUAN, Harga Rp.6.750/ eks 
Harga Khusus Berlangganan; 

Waktu Berlangganan 


□ Satu Tahun (24 edisi) 

□ Dua Tahun (48 edisi) 

(Harga sudah termasuk ongkos kirim) 
PEMBAYARAN QTunai 

a.n. Reformata 

CIMB NIAGA JATINEGARA 

NO.ACC. 296.01.00179.002 


Jakarta 

□ Rp. 160.000 


Bodetabek 
□ Rp. 170.000 


□ Rp. 300.000 □ RP- 320.000 


□ Transfer 

a.n. Pelayanan Media Antiokhia 
BCA SUNTER 
NO.ACC.419-30-25016 


BUKTI TRANSFER HARAP DI FAKS. KE SEKRETARIAT TABLOID REFORMATA. 
*TABLOID BELUM BISA DIKIRIM SEBELUM MENERIMA FAKS BUKTI TRANSFER. 


JAKARTA, 


(... 






Saya berminat sebagai Pelanggan: 

Nama Lengkap :.. 


Alamat Lengkap 
(Pengiriman) 


Telp. 

Jumlah Eksemplar 
Mulai Edisi 


Kode Pos:. 


..HP:. 


..s/d.. 


Atau daftar langsung ke bagian langganan hubungi: 
Telp. (021) 3924229 
Fax. (021)3924231 


REFORMATA 
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pRE/ORMAJA 


Patung Yesus Penebus 


Patung Kristus Manado 


Kebanggaan Kota Rio de Janeiro 


Tertinggi di Asia 



P ATUNG Kristus 
Penebus (bahasa 
Portugis: Cristo 
Redentor) adalah patung 
Yesus Kristus dengan 
gaya arsitektur Art Deco 
terbesar dan terdapat di 
Rio de Janeiro, ibu kota 
Brasil. Patung ini memiliki 
tinggi 38 meter dan 
terletak di puncak Gu¬ 
nung Corcovado yang 
tingginya 710 m di Taman 
Nasional Hutan Tijuca, 
yang menghadap ke 
kota. Patung ini menjadi 
simbol umat Kristen, dan 
menjadi simbol kebang¬ 
gaan kota. Tangan 
patung ini yang terbuka dilihat 
banyak orang sebagai tanda dari 
kehangatan penduduk Brasil. 

Gagasan untuk membangun 
sebuah patung yang besar di 
puncak Corcovado telah muncul 
sejak pertengahan 1850-an, 
ketika imam Katolik Pedro Maria 


Boss meminta dana kepada Putri 
Isabel untuk membangun sebuah 
monumen keagamaan yang besar. 
Putri Isabel tidak menanggapi 
gagasan itu, yang kemudian sama 
sekali dilupakan, pada 1889, ketika 
Brasil menjadi republik, dengan 
undang-undang yang mewajibkan 


pemisahan gereja dari 
negara. 

Usul kedua untuk 
sebuah markah tanah 
yang besar berupa 
patung di gunung itu 
dibuat pada 1921 oleh 
Keuskupan Agung Rio 
de Janeiro. Keuskupan 
Agung mengorganisir 
sebuah acara yang dise¬ 
but Semana do Monu- 
mento ("Minggu Monu¬ 
men") untuk menarik 
para penyumbang, yang 
kebanyakan berasal dari 
Katolik Brasil. Rancang- 
an-rancangannya 
dipertimbangkan untuk 
"Patung Kristus" termasuk sebuah 
representasi dari salib Kristen, sebuah 
patung Yesus dengan bola dunia di 
tangannya, dan sebuah pedestal 
yang melambangkan dunia. Akhirnya 
patung Kristus Sang Penebus 
dengan tangan yang terbuka yang 
dipilih, *s HPT/Eksplorasi Dunia 


LABA 2 


REPARASI SEPATU - TAS- KOPER - SOFA 



Jl. Panglima Polim Raya 44, Jakarta Selatan B 724 4441 - 720 3629 


P ATUNG Kristus di Manado, 
Sulawesi Utara, konon 
merupakan patung Kristus 
tertinggi di Asia. Patung setinggi 30 
meter itu dibangun oleh pengembang 
Ir Gputra di kawasan pemukiman 
bangunannya "Citraland" dengan 
harapan akan memancing wisatawan, 
sekafigus menjadi lambang keagamaan. 

Museum Rekor Indonesia (MURI) 
mengakui tugu itu sebagai patung 
Kristus tertinggi di Asia, melampaui 
Patung Cristo Rei di ibukota Timor 
Leste, Dili yang menjulang setinggi 
27 meter itu. Akan tetapi, Badan 
Pariwisata Vietnam mengatakan, 
Patung Kristus di kota pelancongan 
Vung Tau, masih lebih tinggi 2 meter 
dari patung di Manado itu. 

Berdasarkan kesaksian Ciputra, 
patung fenomenal yang dibangun 
dengan biaya miliaran rupiah itu ia 
persembahkan untuk memuji nama 
Tuhan Yesus. Selain itu, kata dia, 
patung tersebut dipersembahkan 
untuk seluruh warga Nyiur Melambai 
dan untuk menunjang program 


- 



pariwisata pemerintah, khususnya 
menjadikan Manado sebagai "City 
Biessing". Gubernur Sulut Sinyo Harry 
Sarundajang, saat peresmian patung 
pada 2 Desember 2008, berharap 
agar patung Yesus menjadi salah satu 
icon Sulut. 

Patung itu berada di ketinggian 
diatas 200 meter dari permukaan air 
laut Patung yang menghadap kota 
Manado sambil mengangkat kedua 
tangannya itu, dirancang sendiri 
Gputra. * HPT/ hidayatullah.com 



PERAWATAN & PEMULIHAN 

MARKO0A 


wj>wasjx\A. ssjute Cisarua - 

Rehab Pecandu Narkoba 
Terapi Gangguan KejNvaarVStness 
Hypertaric Oxygen Therapy 

PROGRAM 

Medis, Konseing (Psikiatri & Rohani) 

Pembinaan Rohani, DMat Sport Rekreasi, DI. 

DIKLAT 

Musk&Vocai, Painting, Computer, Handycraft 
Pertanian, Tanaman Hias, DI 

DILAYANI OLEH 

Rohanr*an (Pendeta & Penguji), Psikiater, Psikoiog 
Medic, Instruktur, Security, D». 


Yayasan Pelayanan Agape 

e-miil: ifipe_movemcnt@yahoo.com 
Persembahan BCA 3523 7S3700 


Ev. Hendrik Wowor, S. Th. 
T«lpon: (0251) 8259872 
Hp: 0812.8301299 



Klik www.reformata.com 


Telah dikunjungi ribuan orang 
setiap hari 
Peringkat popularitas 
“Page Rank” 3 dari google 
Dapatkan berbagai rubrik 
dengan penulis antara lain: 

Pdt. Bigman Sirait, 

Dr. Victor Silaen, 

Dr. Yakub Susabda, 

Ir. Harry Puspito, dll 
Anda dapat mendownload 
khotbah seri dan khotbah minggu 
Pdt. Bigman Sirait 


Informasikan pada tiap rekan seiman di berbagai tempat 
dapat diakses di seluruh dunia 


REFORMATA 







































ire/ormata! 


EDIS1118 Tahun VII 1-15 November 2009 




Resensi Buku 



Jurang Antara 
Anak-Orang Tua 


Judul Buku : Kingdom Parenting 

Penulis : Myles Munroe dan David Burrows 

Penerbit : Immanuel Publishing 

Cetakan : 1 

Tahun : 2009 

Tebal : 143 halaman 


D I era digital seperti 
sekarang ini, beragam hal 
amat sangat mudah 
ditemui. Beragam piranti untuk 
mempermudah hidup orang pun 
dengan gampang dipakai. Tak 
heran beragam informasi, yang 
berkembang dan diterima orang 
pun lintas tempat dan waktu. 


Ada unsur positif yang dapat 
ditemui, tapi tak jarang juga 
beragam hal negatif yang justru 
dijumpai. Informasi yang datang 
silih berganti, berasal dari beragam 
tempat dari belahan dunia nun 
jauh di sana pun perlahan namun 
pasti segera mempengaruhi cara 
pandang, pola hidup, aksesoris dan 


budaya anak muda masa kini. 
Inilah sesungguhnya yang perlu 
diwaspadai, utamanya bagi para 
orang tua yang memiliki putra- 
putri usia remaja. Ketakpedulian 
orang tua mengikuti 
perkembangan anak muda tak 
jarang justru menjadikan 
terciptanya jurang yang begitu 
luas antara anak muda dan or¬ 
ang tuanya. Anak menganggap 
orang tua tak mengerti 
kebutuhan mereka, begitu 
sebaliknya, orang tua menuduh 
anak tak manut-nurut didikan 
orang tua. Lantas bagaimana 
memperkecil jurang yang ada? 

Myles Munroe, penulis banyak 
buku laris, dan David Burrows, 
pendiri Youth A Live Ministries, 
kembali hadir menyuguhkan tiga 
bagian penting dalam menyikapi 
perubahan jaman, namun tak 
mengesampingkan sama sekali 
prinsip-prinsip penting alkitabiah 


yang dirangkum dalam "Kingdom 
Parenting". Di bagian awal buku 
ini, Myles dan David menguraikan 
dasar-dasar dan prinsip-prinsip 
penting menjadi orang tua. Myles 
akan menuntun Anda secara 
perlahan menelusur kembali 
bagian-bagian penting dalam 
Alkitab tentang peristiwa 
penciptaan. Menilik kesejatian 
manusia pada awal diciptakan, 
dan seperti apa tujuan Allah 
menciptakan manusia. Karena 
itulah, dalam mendidik anak, or¬ 
ang tua perlu menerapkan prinsip 
ini kepada anak, yang teraplikasi 
dengan reproduksi sifat, karakter, 
dan tingkah laku orang tua yang 
alkitabiah ke dalam diri anak. 

Selanjutnya, pada bagian kedua, 
David menjelaskan dengan sangat 
gamblang tentang masa depan 
yang lebih baik, bagaimana 
memahami anak remaja, dan seperti 
apa mengatasi kesenjangan orang 


tua dan anak. Di bagian ini, David 
akan menghantarkan Anda perlahan 
mengerti sifat alami remaja - 
bagaimana para remaja mengingin¬ 
kan identitas mereka sendiri; 
mengembangkan bahasa dan 
kebudayaan mereka sendiri; 
bersifat idealis dan penuh dengan 
semangat membara. 

Bagian terakhir dan tak kalah 
penting dari bab sebelumnya, adalah 
penjelasan David tentang pentingnya 
prinsip-prinsip berhu-bungan. 
Sebagai seorang yang kesehariannya 
bergelut dengan dunia anak muda, 
David mengerti betul apa yang 
sedang dibicarakan-nya pada bagian 
ini. Tak sekadar untaian kalimat yang 
menjadi teori, tapi juga berdasarkan 
pengamatan, penyelidikan dan 
pengalamannya dalam menolong 
anak muda, sehingga akan 
melahirkan solusi yang betul-betul 
bermanfaat dan fungsional - selaras 
dengan kebutuhan orang tua dan 
anak muda dewasa ini. Jika Anda 
adalah orang tua yang ingin 
dipulihkan kembali hubungannya 
dengan anak atau sebaliknya, maka 
"Kingdom Parenting" adalah pilihan 
yang tepat sebagai penuntun anda, 
disamping manual kehidupan yang 
tertuang dalam Alkitab. *s Slawi 


Dapatkan SegeraB. ukSBuk" 
Karya Pdt. Bigman SiraiT 




Informasi: 

Telp: 021-3924229 
Hunting, Fax: 3924231) 

IKLAN UCAPAN 
SELAMAT HARI NATAL 2009 
DAN TAHUN BARU 2010 

Ungkapkan Pesan dan Kesan Natal dan Tahun Baru Anda 
Kepada Orang-orang yang Anda Kasihi Melalui REFORMATA. Semoga Jadi Berkat. 


Harga iklan berwarna 


5 kolom x 190 mm 
3 kolom x 200 mm 
3 kolom x 150 mm 
3 kolom x 100 mm 
2 kolom x 150 mm 
2 kolom x lOOmm 


Rp. 1.500.000 
Rp. 1.050.000 
Rp. 787.500 
Rp. 525.000 
Rp. 525.000 
Rp. 350.000 


Harga iklan hitam-putih 

5 kolom x 190 mm Rp. 1.250.000 


3 kolom x 200 mm 
3 kolom x 150 mm 
3 kolom x 100 mm 
2 kolom x 150 mm 
2 kolom x lOOmm 


Rp. 900.000 
Rp. 675.000 
Rp. 450.000 
Rp. 450.000 
Rp. 300.000 


Data teknis; 

1 kolom = 50 mm 
2 kolom = 102,5 mm 
3 kolom = 155 mm 
5 Kolom = 260 mm 

Untuk keterangan lebih lanjut, 
Silahkan Hubungi 
bagian Iklan REFORMATA 

Telp: 021-3924229 
021-70053700 
0811991086 

* Harga Iklan berlaku 
Natal 2009 dan 
Tahun Baru 2010 



3 kol X 20 Om m 


5 kol X 190mm 


& 
ANTI O K H IA 


Misioner dan Kritis, Menjawab dan 
Memenuhi Kebutuhan Umat di Milenium 3 

Doakan dan Hadirilah 


Gereja !<pformasi Indonesia 


Kebaktian Minggu - 1 November 2009 
1. TWIN PLAZA: Office Tower Lt.2 Ruang Visual 
Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 
Pk. 07.30 Pdt. Bigman Sirait 

- WL: Letjie Sampingan 

Pk. 10.00 Pdt.Bigman Sirait 

- WL: Letjie Sampingan 

2. MENARA STANDARD CHARTERED: Podium Lt. • 
Jl. Prof. Dr. Satrio Kav. 164. Jakarta Selatan 
Pdt.Big 
-WL: Lefi 


Kebaktian Minggu - 8 November ! 

1. TWIN PLAZA: Office Tower Lt.2 Ruang Visual 
Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 
Pk. 07.30 Pdt. Sastra Sembiring 

- WL: Arin S 

Pk. 10.00 Pdt. Sastra Sembiring 

- WL: Juaniva 

2. MENARA STANDARD CHARTERED: Podium Lt. 3 
Jl. Prof. Dr. Satrio Kav. 164. Jakarta Selatan 
Pk. 17.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 

-WL: T 

—51 


Kebaktian Minggu - 15 November : 

1. TWIN PLAZA: office Tower Lt.2 Ruang Visual 
Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 
Pk. 07.30 Gl. Yusuf Dharmawan 

- WL: Letjie Sampingan 

Pk. 10.00 Pdt. Sebastian 

- WL: Letjie Sampingan 

Z. MENARA STANDARD CHARTERED: Podium Lt. 3 
Jl. Prof. Dr. Satrio Kav. 164. Jakarta Selatan 
Pk. 17.00 WIB Pdt. Nus Reimas 

_ -wl: L etjie Sampin gan 


Untuk Informasi Hubungi : 

Sekretariat: Wisma Bersama Jl. Salemba Raya 24A-B, Jakarta Pus; 

Telp.(021) 3924229, 056 92 333 222 _ 


INDONESIAN REFORMED CHURCH SYDNEY 

Keb Minggu Pk. lO AM di Hotel Marriot Courtyard 7 -11 
TALAVERA RD NORTH RYDE, SYDNEY 
1 November 2009 : Rev. Robby Moningka 
8 November 2009 : Rev. Robby Moningka 
_15 November 2009 : Rev. Robby Moningka_ 

Untuk Informasi Hubungi : 

Telepon : +612.969.79.376, Hp: +614.115.73.234 




REFORMATA 











































Ungkapan Hati 
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RE/ORMATA| 


Tommy Handoyo, Mahasiswa 



NyarisiTinggalkamYesus 


Karena kemolekan seorang perempuan, Tommy Handoyo nyaris menanggalkan imannya. Bahkan, 
dia larut dalam dosa perzinahan dan memakai ilmu hitam agar orang tuanya merestui hubungan 
mereka. Berkat Yesus, masa lalu yang kelam itu kini berakhir bahagia. 


D ALAM memilih pasangan 
hidup, tak jarang kaum 
muda meninggalkan Kristus 
lantaran terpesona dengan 
penampilan fisik atau pun materi. 
Meski mereka sadar kalau 
konsekuensinya adalah terlepas dari 
karya penyelamatan Allah, toh tak 
menggoyahkan mereka untuk terus 
melangkah ke pintu kehancuran itu. 
Hal serupa pernah dialami Tommy. 
Untunglah, berkat kegigihan usaha dan 
doa orang tua dan jemaat, Tommy 
akhirnya lepas dari jalan yang salah itu. 

Sejak kenal dengan seorang 
perempuan cantik pada Maret 2008 
lalu di sebuah pusat perbelanjaan 
mewah di Sunter, Jakarta Utara, 
perilaku Tommy berubah drastis: 
temperamental dan suka melawan 
orang tua. Yang lebih fatal, gereja 
pun dia lupakan. Dia lebih memilih 
merapat ke sang gadis yang tidak kenal 
Tuhan itu. Keluarga dan saudara 
menyarankan Tommy menjauhi 
perempuan itu. Tapi semua nasihat itu 
tak digubris Tommy, bahkan sebaliknya 
dia lebih mendengar"nasihat"dari pihak 
keluarga perempuan. 

Keluarga perempuan itu 
menganjurkannya untuk ikuti agama 
mereka, dan saran itu disambut baik 
oleh Tommy. "Semua agama itu 
sama saja kok saling mengajarkan 
kebaikan," begitu alasan Tommy 
kepada orang tuanya. Sesuatu yang 
mungkin tak terbayangkan oleh 
Tommy nyaris terlaksana jika tak 
mendapat respon cepat dari pihak 
orang tua. Betapa tidak, hubungan 
Tommy dengan sang kekasih begitu 
dekat dan mesra. Bahkan tak jarang 
mereka berdua saja di kamar sang 
perempuan. Orang tua si 
perempuan memberikan kebebasan 
pada Tommy. "Hubungan kami 
sudah benar-benar nekat sekali. 
Kami hampir melakukan hubungan 


intim. Pikiran saya semuanya kacau- 
balau," kenang Tommy. 

Saking sayangnya terhadap sang 
pacar, Tommy sering meninggalkan 
pekerjaan dan kuliah demi 
bermesraan di rumah pacar. Empat 
bulan lamanya jalinan mesra itu 
berlangsung. "Hampir setiap hari saya 
ke rumah dia sambil membawa 
makanan, oleh-oleh, dan uang," 
katanya. Kadang uang yang diberikan 
Tommy kepada kekasihnya itu 
didapat setelah membohongi orang 
tuanya. Kuliahnya pun terbengkalai. 

Serapi-rapinya hubungan gelap 
tersebut dirahasiakan Tommy 
akhirnya terbongkar juga. Orang tua 
Tommy akhirnya mendatangi 
perempuan itu ke tempat kerjanya. 
Sempat terjadi adu mulut lantaran 
si perempuan tak sudi menjauh dari 
Tommy. Beberapa waktu kemudian, 
perempuan itu bilang, "Tommy, 
kamu benar mau sama saya? Kalau 
kamu sayang sama saya, apakah 
kamu mau lepasin agama kamu?" 
katanya dan dijawab spontan 
Tommy dengan kata, "Setuju". 

Dengan segera Tommy digiring 
oleh guru agama untuk menjalankan 
ritual spiritual yang bersinggungan 
dengan agama si perempuan 
tersebut. Dua minggu lamanya dia 
mendalami agama itu tanpa 
sepengetahuan orang tuanya. 
Tommy pun minta dibantu ilmu 
guna-guna untuk memperdaya or¬ 
ang tuanya sehingga mudah 
mendapat restu. Sejumlah sajian 
ditebar di ruangan rumah Tommy 
dan minuman yang sudah diisi 
ramuan dituang di gelas ibunya tapi 
tak berdampak apa-apa. "Ibu saya 
yang paling keras tidak merestui 
hubungan kami," ujar pria kelahiran 
Jakarta, 16 Februari 1987 ini. 

Akibat ulah Tommy, dia dan or¬ 
ang tuanya dikucilkan oleh keluarga 


besar mereka. "Kamu menikahi dia 
silakan saja, tapi kamu bukan bagian 
dari keluarga kita. Silakan pergi," 
ucap saudaranya. Sikap penolakan 
itu makin membuat Tommy geram 
dan memilih minggat dari rumah. 
Selama tiga hari Tommy seperti 
gembel dan terlunta-lunta di jalanan. 
Rasa sakit hati terhadap ibunya 
begitu besar. 

Pulih lewat penyakit 

Barangkali, bentuk postur dan 
wajah Tommy tergolong elok 
sehingga mudah memikat kaum 
hawa. Begitu pun sebaliknya 
Tommy mudah mengambil hati 
lawan jenisnya sehingga mudah juga 
tergelincir dalam dosa meski dia rajin 
beribadah. "Di antara para mantan 
pacar saya, baru kali ini saya terjebak 
begitu intim sama dia," kata anak 
semata wayang ini. Namun, di balik 
itu, Tommy mengidap dua penyakit 
kronis: tumor otak dan epilepsi. Dia 
pernah dibawa berobat ke luar 
negeri tapi nihil. Jika epilepsi muncul, 
dia jatuh pingsan. Tommy sering 
keluar-masuk rumah sakit karena 
gangguan kedua penyakit itu. 

Dalam kondisi sakit, dia pernah 
nginap di rumah perempuan itu 
beberapa hari. Agaknya, firasat orang 
tua Tommy membuat mereka 
bergegas menjemput Tommy dari 
rumah perempuan itu. Dia dipaksa 
pulang sambil ditarik-tarik. Setiba di 
rumah, sang ibu langsung histeris 
meratapi kondisi anaknya yang makin 
nakal. Tangisan ibunya malah dianggap 
angin lalu. Rasa benci terhadap ibunya 
tetap melekat di hati Tommy dan 
perilakunya tidak berubah. 

Tommy kembali jatuh pingsan dan 
dilarikan ke rumah sakit. Dalam 
kondisi sekarat, jemaat gereja kaget 
melihat wajahnya berwarna 
kehijauan. Pihak keluarga menduga 


Tommy terkena ilmu hitam. Pimpinan 
jemaat bergegas mendoakan Tommy 
yang ketika itu masih terkapar. Kondisi 
kesehatan berangsur baik, Tommy 
memutuskan tinggal di rumah 
pendeta dan dibangunkan spiritualnya 
secara intensif. "Perubahan dalam diri 
saya begitu luar biasa," kenang jemaat 
Gereja Bethel Indonesia (GBI) Holystar, 
Perkotaan, Jakarta Barat Tidak hanya 
pemulihan batin Tommy, tapi kedua 
penyakitnya disembuhkan Tuhan 
Yesus. "Jika tidak mengalami mukjizat, 
saya ketergantungan obat seumur 
hidup," ujarnya bahagia. 

Hal lain yang turut membahagiakan 
Tommy adalah sang ibu yang selama 
ini memercayai agama nenek moyang 
menerima Yesus sebagai Tuhan dan 
juru selamatnya. Tommy tak 
cemas lagi terhadap perem¬ 
puan yang selama ini 
"meracuni" hidupnya 
beberapa bulan lalu. 

Sikapnya bakal teguh 
menolak kehadirannya 
dan masa lalu sudah 
dikubur dalam-dalam. 

Suatu kali, perempuan 
tersebut pernah mene¬ 
leponnya, namun Tom¬ 
my secara tegas menja¬ 
wab, 'Tommy yang dulu 
sudah mati. Tommy yang 
sekarang ini adalah Tommy 
yang baru di dalam Kristus," 
tukasnya. 

Sejak perto¬ 
batan itu, 


Tommy rajin melakukan doa dan puasa 
secara pribadi maupun kelompok. 
Kadang dalam tidur, dia mengaku sering 
bermimpi mendengar suara Tuhan 
Yesus berpesan agar dirinya berani 
bersaksi tentang Dia, khususnya 
kepada kaum muda. Ayat-ayat Alkitab 
pun diberikan agar Tommy mendapat 
kekuatan dan mengerti maksud Tuhan 
tertiadap jalan hidupnya ke depan. Dari 
kisah-kisah perjumpaan itu Tommy 
akhirnya menyadari bahwa garis 
hidupnya adalah melayani Dia sepenuh 
waktu sebagai hamba Tuhan. Kini, 
Tommy sedang mengikuti sekolah 
teologi di Petamburan, Jakarta Pusat 
Kisah kelam seperti Tommy banyak 
dijumpai di kalangan anak muda Kristen. 
Lantaran sudah terpikat cinta, harga 
anugerah keselamatan kekal 
rela digadaikan. Ber¬ 
untung Tommy 
kembali ke jalan 
yang benar dan 
bernazar akan 
menyuarakan 
kebenaran firman 
Tuhan kepada 
kaum muda agar 
tak mudah terjebak 
dengan tawaran- 
tawaran kenikmatan 
duniawi tapi berujung 
neraka. 

jti Herbert 
Aritonang 





Suara Pinggiran 


enam tahun, dan makin besar," 
keluh pria kelahiran Pematang 
Siantar, Sumatera Utara, 14 
Februari 1948. 

Dokter sudah mendesak Rustam 
untuk segera operasi mengingat 
penyakit tersebut sangat 
membahayakan. Tawaran itu 
belum bisa dipenuhi lantaran 
terbentur dana. Gaji Rustam 
sebagai petugas keamanan gereja 
hanya Rp 250 ribu per bulan. "Dua 
tahun belakangan ini semakin besar 
bengkaknya. Saya hanya bisa 
pasrah. Lagi pula biaya operasi 
sampai Rp 20-30 juta," kata 
Rustam. 

Syukurlah, penyakit Rustam 
ternyata mendapat perhatian 
gereja. Pimpinan jemaat 
mengimbau Rustam menjalani 
operasi dengan lebih dulu 
mengurus dan melengkapi surat- 
surat ke pemerintah untuk 
mendapatkan kartu keluarga 
miskin (gakin) sehingga mendapat 
keringanan biaya. Tetapi Rustam 
enggan menerima tawaran gereja 
lantaran khawatir pihak rumah sakit 
bakal tak maksimal melayani 
keluarga miskin. "Keluarga juga 
tidak setuju saya dioperasi nanti 
malah tambah parah," ucap 
Rustam tentang alasan 
penolakannya itu. 

jes Herbert Aritonang 


Rustam Tampubolon, Satpam Gereja 


M INGGU pagi itu, satu- 
persatu mobil dan mo 
tor masuk ke halaman 
utama HKBP Cibubur, Jalan 
Lapangan Tembak, Jakarta 
Timur. Beberapa menit kemu¬ 
dian, halaman seluas 20 meter 
persegi itu sudah dipadati mobil 
dan motor. Rusman Tampubolon 
(61) terlihat sibuk mengatur 
kendaraan milik sebagian jemaat 
supaya parkir rapi. Sesekali dia 
mendorong mobil yang kurang 
rapat ke mobil lainnya. 

Itulah tugas rutin Rusman— 
begitu dia biasa disapa—setiap 
hari minggu pagi dan sore ketika 
jemaat beribadah. Bapak dua 
anak ini adalah petugas 
keamanan dalam gereja HKBP 
Cibubur dengan berseragam 
satuan pengaman (satpam). 
Tidak hanya menjaga keamanan 


031 ® 


lingkungan gereja dari tangan usil, 
kesibukan Rusman lainnya pun 
bergulir setiap hari, kadang sampai 
larut malam ketika jemaat atau 
pimpinan gereja mengadakan 
kegiatan pertemuan. 

Keberadaan Rusman di gereja 
tersebut memang sangat 
dibutuhkan. Pasalnya, tiga tahun 
sebelum dia bertugas di sana 
terjadi insiden hilangnya kendaraan 
motor jemaat. Padahal, gereja 
sudah memberdayakan kelompok 
karang taruna setempat dan 
pemuda gereja sebagai petugas 
keamanan. "Setelah pimpinan 
pusat gereja HKBP mengeluarkan 
aturan baru, maka gereja 
diwajibkan memiliki anggota 
keamanan tetap," tutur pria yang 
mengaku lulusan SMA ini. 

Kendati Rusman hanya seorang 
pegawai rendahan, kontribusi dia 


terhadap berdirinya gereja 
tersebut sangat besar. 
Rustam adalah salah satu 
warga di sekitar gereja HKBP 
Cibubur yang turut aktif 
menggalang dukungan 
kepada sejumlah tokoh 
masyarakat setempat 
lantaran banyak pihak yang 
tidak setuju berdirinya gereja 
di lingkungan Cibubur. Rustam lalu 
mengusulkan kepada pengurus 
gereja agar mendekati salah 
seorang tokoh masyarakat yang 
disegani warga di sana. 
Pendekatan itu berujung sukses. 
Tokoh masyarakat itu akhirnya 
mengimbau warga yang menolak 
keberadaan gereja memberikan 
restu. Pada 1986, gereja tersebut 
akhirnya dibangun. 

Terjangkit penyakit kronis 

Sebelum jadi satpam Rustam 
pernah membuka warung khas 
Batak atau lapo tuak. Usaha itu 
tidak berhasil. Selanjutnya, pria dua 
anak dan lima cucu ini banting setir 
menjadi supir angkutan kota 
(angkot). Nasib belum berubah, 
tubuh Rustam dijangkiti penyakit 
berupa benjolan besar di leher 
sebelah kanan. "Benjolan ini sudah 
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Buang Rasa Khawatir, 
Jangan Tumpuk Harta 



H ARTA adalah anugerah 
Allah kepada manusia 
untuk menghidupi hidup¬ 
nya. Harta adalah sesuatu yang 
Tuhan sediakan. Di Mazmur 127 
dikatakan bahwa ketika kita 
masih tidur Tuhan sudah 
menyediakan roti yang kita 
butuhkan untuk esok pagi. Tapi 
ayat ini tidak untuk mengajarkan 
kita tidak perlu bekerja. Ayat ini 
justru mengajarkan bahwa ada 
jaminan yang Allah sediakan bagi 
kita, tetapi Allah mau kita 
bertindak di dalam kehidupan 
secara bertanggung jawab, yaitu 
dengan otak, tenaga, dan 
talenta yang Tuhan berikan. Itu 
kita pakai mengelola hidup, untuk 
mendapatkan apa yang Tuhan 
sudah sediakan bagi kita. 

Kenapa kita khawatir? Karena 
ada keterbatasan kita di dalam 
ruang dan waktu. Keterbatasan 
membuat kita tidak mengetahui 
apa yang terjadi besok. Menurut 
hitung-hitungan kita, jika tidak 
punya uang tidak bisa makan. 
Kalau tidak punya deposito 
cukup, berat menyekolahkan 
anak. Hitungan-hitungan itu 
memang tidak salah. Dalam 
keterbatasan, kita berpikir 
seperti itu. Seluruh yang ada itu 
bisa kita hitung sedemikian 
rupa: sebab-akibatnya dan 
logika jalannya. Dalam keterba¬ 
tasan itu kita mampu berhitung 
dengan jitu dan tepat. 

Jadi, masak kita tidak mau 


belajar pada realita umum yang 
disebut sebagai anugerah umum 
common grace. Kalau rajin be¬ 
lajar pasti pintar. Kalau Anda baik, 
dihargai orang dan banyak 
sahabat, mereka pasti meno¬ 
longmu. Secara common grace, 
semua orang diperlihara oleh 
kasih Tuhan. Karena Tuhan me¬ 
ngatakan bahwa Dia memberikan 
matahari bukan hanya untuk or¬ 
ang baik, tetapi juga orang 
jahat. Maka secara anugerah 
umum tadi kita sadar ada berkat 
Tuhan yang mengalir dalam 
hidup. Tetapi jangan kaitkan ini 
dengan special grace, kese¬ 
lamatan. Maka dalam common 
grace tadi, orang bisa belajar, 
bisa bertumbuh di dalam ke¬ 
imanannya, memahami kebenar¬ 
an kasih setia Allah. Maka di 
dalam keimanannya itu, ia akan 
bertumbuh dan makin kuat 
menaruh harapannya kepada 
Tuhan, dan pengharapannya itu 
akan merangsang dia untuk 
bekerja secara betanggung 
jawab di hadapan Tuhan. 

Jadi, kalau secara umum orang 
baik membuka peluang masa 
depan bagi dirinya, apalagi orang 
yang takut Tuhan. Orang takut 
Tuhan pasti baik kan? Tapi jangan 
mengaku percaya Tuhan, tetapi 
Anda terkenal sebagai pekerja 
yang tidak jujur, tidak suka 
menolong. Jangan mengaku 
cinta Yesus tetapi Anda dikenal 
sebagai teman kerja yang tidak 


bisa diandalkan. Lalu kau berdoa 
marah-marah sama Tuhan. "Di 
manakah pemeliharaan-Mu?..." 
Lalu muncullah rasa khawatirmu 
tentang hidup ini, maka doamu 
selalu menuntut apa yang kau 
perlukan dalam hidupmu. Maka 
kau melupakan prinsip yang 
Tuhan ajarkan: "Cari dahulu 
kerajaan Allah semuanya akan 
ditambahkan bagimu" (Matius 6: 
33). Orang yang mencari kerajaan 
Allah adalah yang melakukan 
kehendak-kehendak Allah dalam 
hidupnya. Maka dia jujur, bisa 
diandalkan, rekan yang baik dan 
menyenangkan. Maka dengan 
sendirinya dia akan mendapatkan 
penghargaan, bukan? 

Nikmati porsi masing- 
masing 

Jadi, mencari kerajaan Allah itu 
musti diterjemahkan secara 
praktikal dalam hidup. Jangan 
dijadikan semacam ayat yang 
menyembunyikan kesulitan kita 
dan mencoba lari dan bersembunyi 
di balik itu. Itu membunuh 
tanggung jawab kita untuk hidup 
seperti apa yang Tuhan kehendaki 
dalam rangka mencari kerajaan itu. 

Karena itu mari kita hidup 
seperti yang Tuhan kehendaki. 
Cari kerajaan-Nya itu, lakukan 
kehendak-Nya, jangan sampai 
salah langkah, salah kaprah. Oleh 
karena itulah harta yang ada di 
dalam hidup ini tidak boleh kita 
khawatirkan. Kekhawatiran 


terhadap harta atau hidup ini hanya 
menunjukkan kesalahpahaman kita 
tentang arti pemeliharaan Tuhan. 
Jadi karena itu, jangan kamu khawatir 
akan hidupmu, apa yang hendak 
kamu makan atau minum. Jangan 
khawatir akan tubuhmu, akan apa 
yang hendak kamu pakai. Bukankah 
hidup lebih penting dari makanan? 
Tubuh lebih penting dari pakaian, 
dan hidup kita dipelihara Tuhan. 

Khawatirlah kalau hidupmu tidak 
sesuai dengan kehendak Tuhan. 
Khawatirlah kalau kamu bukan 
mencari kerajaan Tuhan, tetapi 
mencari kerajaanmu sendiri. 
Khawatirlah sekalipun dalam 
pencarian kerajaan itu saudara 
mempunyai banyak harta benda, 
karena harta benda itu bisa 
menjadi malapetaka. Kaya-miskin 
hanyalah dinamika dalam hidup 
yang harus disikapi dengan lapang 
dada. Yang kaya tidak besar 
kepala. Yang miskin tidak kecil 
hati, tetapi bagaimana menikmati 
masing-masing porsi yang Tuhan 
berikan pada kita. Karena tujuan 
utama kita bukan bagaimana kita 
bekerja untuk mendapatkan 
banyak harta tetapi bagaimana 
hidup memuliakan Tuhan. 

Oleh karena itu tempatkanlah 
harta itu sebagai alat dalam 
kehidupan, bukan tujuan utama. 
Jangan pernah khawatir terhadap 
hal itu sekalipun manusia riskan 
atas hal itu, tetapi itulah 
perjuangan kita melawan rasa 
khawatir. Selama rasa khawatir itu 


kita biarkan bertumbuh 
berkembang bahkan menguasai 
kehidupan kita maka selama itu 
kita tidak akan pernah 
mengalami pertumbuhan iman 
yang utuh. Selama rasa khawatir 
itu melanda kehidupan maka 
selama itu pula kita tidak bisa 
apa-apa dalam membangun 
semangat keberimanan. 

Karena itu belajarlah untuk 
membuang rasa khawatir itu* 
dengan hidup bergantung pada 
Tuhan, bukan dengan menumpuk 
segala apa yang kau anggap bisa 
menjamin masa depanmu. Tidak 
ada yang salah dengan kekayaan. 
Yang salah sikap terhadap 
kekayaan. Tak ada yang salah 
dengan harta. Yang salah sikap 
terhadap harta itu. Jangan harta 
menjadi jaminan hidupmu, tetapi 
Tuhan. Tetapi kalau kau bilang 
Tuhan jaminan hidupmu, itu harus 
tampak benar-benar dalam 
aktivitasmu. 

Jangan khawatir tentang apa 
yang akan kau makan, minum, 
pakai. Kekhawatiran tidak akan 
mengubah apa pun, tetapi 
bersyukurlah di dalam kekhawatiran 
yang sudah salah itu, toh Tuhan 
berbelas kasihan, mendidik 
membimbing menuntun kita. 
Karena itu mulailah dengan belajar 
mencari dulu kerajaan Allah supaya 
kau tidak terjebak dalam lilitan 
persoalan. ❖ 

(Diringkas dari kaset 
khotbah oleh Hans P.Tan) 


BGA 2 (Baca Gali Alkitab) Bersama “Santapan Harian” 
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Mazmur 79 
Doa yang tulus 


Mazmur 79 adalah mazmur permohonan belas kasih kepada Tuhan. 
Pemazmur menyadari bahwa bangsanya telah membuat Tuhan murka 
dan menyerahkan mereka ke tangan para musuh. Bisa jadi situasi 
sejarah yang mendorong mazmur ini ditulis adalah pengepungan dan 
penjarahan kota Yerusalem oleh Nebukadnezar, raja Babel dan 
pasukannya. Pada masa-masa pengepungan itu, ada juga bangsa- 
bangsa di sekeliling Israel yang ikut-ikutan menjarah mereka. 

Apa saja yang Anda baca? 

1. Apa yang menjadi keluhan pemazmur akan kelakuan bangsa- 
bangsa lain terhadap bangsa Israel (1-4, 7)? 

2. Mengapa Tuhan izinkan hal seperti itu terjadi kepada bangsa 
Israel (5, 8)? 

3. Apa yang pemazmur mohonkan dan harapkan kepada Tuhan 
(6,8-9, 11-12)? 

4. Hal apa yang bisa menjadi alasan Tuhan agar bersegera menolong 
mereka (9b-10)? 

5. Apa tekad pemazmur setelah ditolong Tuhan (13)? 

Apa pesan yang Allah sampaikan kepada Anda? 

1. Alasan apa yang boleh menjadi keberanian Anda untuk memohon 
pengampunan dan pemulihan dari Allah? 

2. Apa yang seharusnya menjadi tekad Anda setelah menerima 
pengampunan Allah? 

Apa respons Anda? 

1. Adakah dosa yang perlu Anda akui dan bereskan di hadapan 
Tuhan, yang menyebabkan keadaan Anda hari ini? 

2. Apa yang Anda akan lakukan sekarang karena pengampunan 
yang Allah berikan kepada Anda? 

(ditulis oleh Hans Wuysang) 

Bandingkan renungan Anda dengan SH 5 November 2009 

Doa yang tulus 


D OA macam apa yang 
sampai ke hadirat Tuhan? 
Tentu bukan doa yang 
dipanjatkan untuk memamerkan 
kebaikan si pendoa bahwa doanya 
layak didengar Tuhan. Hakikatnya 
itu bukan doa, di hadapan Tuhan 
sama sekali tidak ada apa-apanya 
(Band. Luk. 18:9-14). Juga bukan 
doa yang isinya memerintah 
Tuhan agar memberkati kita. Doa 
seperti ini memperlakukan Tuhan 
seperti pembantu saja. 

Dalam keadaan terancam 
bahaya oleh musuh-musuh 
bangsanya, pemazmur meman¬ 
jatkan doa yang tulus. Ia 
mengakui bahwa semua 
penderitaan yang bangsanya 
sedang alami adalah karena 
dosa-dosa mereka sendiri. Ia 
sadar hukuman itu memang 
layak mereka terima. Namun, 
karena kesadaran akan 
kebesaran dan kasih setia 
Tuhan, pemazmur berani me¬ 
mohon dengan merendahkan 
diri agar belas kasih Tuhan dan 
pengampunan-Nya diberlakukan 



atas mereka. Agar penghukuman 
yang sedang mereka terima 
segera diangkat. Ia juga 
memohon supaya hukuman itu 
ditimpakan pada bangsa musuh. 

Pemazmur minta pengampunan 
dosa dan pengalihan peng¬ 
hukuman pada musuh demi 
kemuliaan Tuhan. Para musuh 
sedang menista Tuhan dengan 
menimpakan segala sengsara 
kepada umat-Nya. Kalau Tuhan 
tidak bertindak menyelamatkan, 
tentu musuh mengira Tuhan 


tidak sanggup menolong 
umat-Nya. Maka pemazmur 
meminta agar Tuhan menya¬ 
takan kemuliaan-Nya dengan 
menolong mereka. 

Waktu kita berdoa, biarlah 
fokus kita Tuhan dan kemu- 
liaan-Nya. Maka jangan 
membela diri apalagi mencari 
kambing hitam. Akuilah 
dengan jujur, lalu mohon belas 
kasih dan pengampunan-Nya. 
Bertekadlah untuk hidup lebih 
berhati-hati, jangan lagi jatuh 
pada dosa yang sama. Jangan 
biarkan musuh berkesempatan 
mencela Allah kita karena 
kebebalan dan kedegilan hati 
kita. Maka Allah yang penuh 
kasih dan kemurahan akan 
menyatakan kemuliaan-Nya 
dengan menolong kita dan 
menimpakan hukuman kepada 
musuh-musuh-Nya. 

(Ditulis oleh Hans Wuysang 
, diambil dari renungan tanggal 
5 November 2009 di Santapan 
Harian Edisi November- 
Desember 2009 terbitan PPA). 
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Awas Tanda Ajaib 
dan Mukjizat Palsu 


Pdt. Bigman Sirait 


A LKITAB terus meneriakkan 
kepalsuan yang mewarnai 
perjalanan kehidupan umat. 
Tapi pada saat yang bersamaan tak 
berkurang pula umat yang tersesat 
dan terperangkap di dalam 
kepalsuan. Waktu dan kepalsuan 
terus datang silih berganti bahkan 
sejak era para rasul. Ironis, itulah 
gambaran yang pas atas 
kekurangmauan umat untuk belajar. 
Ya, belajar Firman Allah sebagai terang 
jalan kehidupan, dalam mengiring 
dan menaati perintah Tuhan. 

Umat selalu merasa tak cukup 
waktu untuk belajar, namun selalu 
punya banyak waktu untuk melihat 
atau bahkan terlibat dalam 
kepalsuan, baik sadar maupun tidak. 
Namun, lagi-lagi ironis, karena ketika 
menyadari kepalsuan mereka tak 
keluar, bahkan menjadi penikmat 
dan pengikutnya. Entah karena 
gengsi atau justru merasa nyaman. 
Maklum, kepalsuan selalu 
memberikan berbagai fenomena 
beragama yang tampaknya wah, 
hebat, spektakuler. Apalagi jika 
berwujud mukjizat, semua 
mendadak bagai mati akal budi. 
Umat menjadi ambigu, atau bahkan 
oportunis. Di saat kerja, mencari 
uang kesukaannya, mereka 
memeras otaknya. Namun ketika 
beragama mereka, mereka 
membunuhnya, agar tak perlu 
memikirkan Firman Allah yang jelas. 
Dengan demikian mereka merasa 
tenang, bisa bersembunyi dengan 
nyaman, bahkan menyebut diri 
sebagai orang yang rohaniawan, 
yang peka kepada kuasa Tuhan. 

Sebuah situasi yang serba kacau. 
Yang taat dan rela belajar dan 
menjalani kebenaran Firman secara 
utuh disebut Farisi, sementara yang 
menikmati mukjizat namun 
mengabaikan pengajaran Firman 
disebut suci. Ah, memang hebat 
propaganda kepalsuan, semua 
mengalir deras mencari korbannya. 


Karena itu pula. Rasul Paulus 
mengingatkan umat di Tesalonika 
tentang kepalsuan itu, dan 
berkata: "Kedatangan si pendurhaka 
itu adalah pekerjaan iblis, dan akan 
disertai rupa-rupa perbuatan ajaib, 
tanda-tanda dan mujizat-mujizat 
palsu" (2 Timotius 2:9). 

Ya, kepalsuan sudah ada sejak 
dulu, dan akan terus ada hingga 
kedatangan Yesus Kristus, bahkan 
akan semakin menggila. Tapi siapa 
yang peduli. Yang pasti akan lebih 
banyak yang tidak peduli. Tepat 
seperti apa yang diucapkan Yesus: 
"Banyak yang dipanggil, tapi sedikit 
yang dipilih". Ya, hanya sedikit yang 
akan mengkritisi kepalsuan, karena 
itu tak heran jika yang bernuansa 
kepalsuan ditawarkan selalu mampu 
menangguk banyak orang. Tentu 
tak semua yang banyak seperti itu, 
karena itu perlu pengujian yang 
cermat. Kepalsuan itu bergerak 
dalam gradasi yang tak susah 
diawasi, jika kita ingin selalu dalam 
kebenaran. 

Lihat dan kenalilah kepalsuan itu. 
Yang pertama ajaran benar tapi 
motifnya palsu. Ajaran dimodifikasi 
(sinkretisme), dicampur dengan 
pemahaman umum yang tidak 
kristiani tapi populer dengan motif 
yang juga palsu. Dan yang terberat 
adalah ajaran palsu dengan tujuan 
palsu yang diwarnai dengan 
berbagai tanda ajaib dan mukjizat 
palsu. Sementara yang ironis adalah, 
mereka yang memulai dengan 
keberanian dan kemauan yang 
kuat, tapi tanpa pengajaran yang 
sehat. Mereka memulai dengan 
benar, tapi kemudian melenceng 
dan akhirnya tersesat. Anda akan 
dapat mengenali jenis kepalsuan, 
jika Anda rela menginvestasi waktu 
untuk belajar Firman dengan baik 
dan benar. 

Kembali ke si penyesat dengan 
tanda ajaib dan mukjizat palsu. 
Bagaimana bisa? Pasti itu 


pertanyaan yang segera muncul. 
Ya, tentu saja bisa. Jangan lupa iblis 
bisa melakukan berbagai tanda dan 
mukjizat palsu. Khusus di Indone¬ 
sia, dengan segera kita akan 
mendapatkan contoh tentang 
tanda-tanda ajaib atau mukjizat 
yang bukan dari Tuhan, tapi 
pekerjaan setan. Ada banyak 
dukun dengan kekuatan gaib. Ada 
banyak orang dengan kemampuan 
supranatural yang hebat. 
Menyembuhkan orang sakit hanya 
dengan tepukan tangan di bahu. 
Atau bahkan cukup dengan 
memegang foto yang sakit, tanpa 
si sakit perlu datang. Dan, masih 
banyak hal fenomenal lainnya. 
Belum lagi hipnotis yang menjamur, 
yang bisa dengan teknik, tapi juga 
bisa dengan kekuatan gaib. Yang 
pasti, orang bisa mengikuti 
perintah apa saja diluar 
kesadarannya, tapi kemudian diikuti 
dalam kesadaran diri namun 
keterikatan yang tak bisa 
dilawannya. 

Nah, bayangkan saja jika si 
pembuat mukjizat memakai kata-kata 
Alkitab, namun memelintirnya. 
Memakai nama Yesus sebagai 
stempelnya. Ya, dia melakukan 
mukjizat hebat, menyebut nama 
Yesus, bukankah akan banyak yang 
percaya dan mengikutinya? Itu 
adalah kenyataan yang tak 
terbantah. Karena mukjizat hebat 
selalu mampu menjadi daya tarik yang 
dahsyat. Si penyesat dengan cepat 
akan mengumpulkan banyak orang. 
Karena itu hati-hatilah. Lihat apakah 
mereka yang mengaku pelayan 
Tuhan, melakukan bukan untuk 
dirinya (awas jangan tertipu dengan 
ucapannya yang pasti mengatakan 
semua ini untuk Tuhan). Periksa 
dengan kebenaran Firman Tuhan 
setiap apa yang diajarkannya. 

Di masa kini kita akan mendengar 
berbagai fenomena tentang "pelayan 
Tuhan". Dengar saja, ada hamba 


Tuhan yang katanya bisa mengetahui 
hari dan tanggal lahir kita, termasuk 
nomor rumah dan mobil. Lalu juga 
ada yang bisa melihat masa depan 
kita. Belum lagi yang serba tahu apa 
yang akan terjadi kemudian hari, 
bahkan saham atau mata uang yang 
akan naik atau turun. Semuanya tak 
ubahnya seperti tawaran yang ada 
di televisi. Cukup dengan mengetik: 
"REG" lalu kirim ke nomor...... Anda 

akan mendapatkan apa yang Anda 
butuhkan: mulai dari pekerjaan hingga 
jodoh. 

Apakah Alkitab mengajarkan hal 
seperti itu? Jelas tidak! Alkitab dengan 
jelas mengajarkan kehidupan hari ini 
cukup untuk hari ini, urusan besok 
ada dalam pemeliharaan Tuhan. Jadi 
kita diajar percaya dan bergantung 
kepada Tuhan, jangan khawatir hari 
esok. Bukan cari tahu hari esok. 
Mudah kan? Hanya saja, pasti kita akan 
sangat suka jika kita tahu hari esok, 
dan "gilanya" apa yang dikatakan oleh 
si penyesat bisa tepat. Siapa yang tak 
merasa nikmat? Padahal fenomena 
tepat tadi tak berlangsung utuh, 
selalu ada yang meleset. Namun 
peristiwa pertama telah tertanam 
dalam memori, sehingga sekalipun 
kelak meleset tak lagi masalah. Itu 
bisa dianggap hanya soal waktu. 
Inkonsistensi sangat tinggi dalam 
kesesatan. Tapi umat tak pernah 
menyadari, semua bagaikan kerbau 
dicokok hidung. Bahkan mereka bisa 
menggila jika dikritik, apalagi merasa 
ditelanjangi, segala cara dinilai halal 
demi eksistensinya. 

Bisa Anda bayangkan pengaruh si 
penyesat, terlebih lagi dalam situasi 
hidup yang penuh tekanan berat. 
Setiap orang merasa butuh jalan 
keluar yang instan. Ditawarkan jalan 
keluar yang cepat, apalagi atas nama 
Tuhan, semua langsung mengikuti. 
Bayangkan, jika mereka diajar untuk 
menyangkal diri, dan setia memikul 
salib. Siapa yang rela, kecuali orang 
pilihan Tuhan yang sejati? Mereka 


merasa sudah cukup menderita 
dalam hidup yang dianggap 
berlangsung tak adil ini. Mereka 
merasa sudah seharusnya 
mendapatkan jalan pintas, sebagai 
upah mengikut Yesus. Mereka tak 
rela susah, apalagi menderita. Di 
situasi seperti ini bukankah si 
penyesat akan panen besar? Dia 
cukup mendemo mukjizat di awal 
dan kemudian mengikat umat. Si 
penyesat memelintir ayat suci untuk 
keuntungan diri. Dia meninabobokan 
umat dengan kebenaran yang 
menyenangkan telinga. Umat 
menelannya mentah-mentah tanpa 
sikap kritis karena merasa cocok. Si 
penyesat terus menabur pesona 
dengan ajaran Injil yang tak mumi. 
Tanda-tanda ajaib dan mukjizat 
terjadi, tapi penuh kepalsuan, 
menyenangkan, tapi sekaligus 
menyesatkan. 

Awas, hati-hatilah terhadap tanda- 
tanda ajaib dan mukjizat palsu, 
karena jika tak jeli Anda akan 
terkurung di sana. Cermati dengan 
baik, telanjangi kepalsuan, cintai 
kebenaran. Inilah satu-satunya cara 
paling efektif untuk menangkal 
penyesatan. Jangan pasif, tapi 
cobalah aktif dengan mengingatkan 
rekan-rekan yang kemungkinan 
terpengaruh. Sehingga dengan 
demikian kita menolong diri dan 
sesama dari kesesatan. Jangan 
manjakan diri dengan mukjizat, 
karena Tuhan pasti akan melakukan 
apa pun jika itu baik menurut-Nya. 
Di tangan-Nya perputaran dunia, 
dan DIA adalah sumber sejati segala 
mukjizat, dan menuntut umat untuk 
taat, menyangkal diri dan memikul 
salib. 

Percayalah, jika memang 
waktunya Tuhan dapat mewu¬ 
judkan mukjizat kapan saja, jadi 
jangan tergoda dengan si penyesat 
yang selalu menawarkannya. Bahkan 
secara murahan sesuai keinginan 
Anda.»> 


PELAYANAN RADIO BERSAMA PDT. BIGMAN SIRAIT 


1. JAKARTA, RPK FM, 96,30 FM 

(Indovision CH.210, website www.radiopelitakasih.com) 
(SENIN MALAM, Pkl. 20.00-21.00 WIB) 

(JUMAT PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

2. JAKARTA, MG.radio.org 
(SELASA PAGI, Pkl. 09.00-09.30 WIB) 

(KAMIS MALAM, PKL. 18.30-19.00 WIB) 

3. SEMARANG, Radio Keryxon 107.6 FM 

(SENIN-RABU-JUMAT, Pkl. 13.00 - 13.30 WIB) 

4. KARANG ANYAR, Radio Suara Sion Perdana 1314 AM 
(SABTU PAGI, Pkl. 10.00 - 10.30 WIB) 

5. MALANG JATIM, Radio Solagracia 97,4 FM 
( SELASA PAGI Pkl. 06.00-06.30 WIB) 

6. P. SIANTAR, Radio Budaya Simalungun,102 FM 

(SELASA & KAMIS,Pkl. 16.00-16.30 WIB) 

7. P.SIANTAR, Radio Suara Kidung Kebenaran 87.8FM 

(SELASA&JUMAT PM. 19.30-20.30 WB, MINGGU PM. 13.00-14.00WIB) 

8. SIDIKALANG, Radio Swara Berkat, 103,2 FM 

(SABTU PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

9. DOLOK SANGGUL-SUMUT, Radio Pelita Batak 90.8 FM 
(SENIN-SABTU PM. 1030-11.00 WIB, MINGGU PM. 13.00-14.00 WB) 

10. GUNUNG SITOLI, Dian Mandiri, 100,5 FM 
(SABTU MALAM,Pkl. 21.00-21.30 WIB) 

11. SAMARINDA, One Way/Suara Kasih,95,20 FM 
( MINGGU, Pkl 22.00-22.30 WITA) 

12. AMBON MALUKU, Radio Sangkakala 96.8 FM 
(SENIN-RABU-KAMIS-JUMAT, Pkl 05.30-06.00 WITA) 

13. AMBON MALUKU, Radio Titasomi 96 FM 
(MINGGU, Pkl 18.30-19.00 WITA 

14. TOBELO-HALMAHERA UTARA, Radio Syallom 90.2 Mhz FM 
(MINGGU, Pkl. 14.30-15.00 WITA) 

15. JAYAPURA, Swaranusa Bahagia, AM 1170 Khz 
(KAMIS PAGI, Pkl 10.00-10.30 WITA) 

16. MANADO- MALALAYANG, Radio CWS 89.40 FM 

(MINGGU PM 10.00-10.30 WITA & SENIN, PM 12.00-12.30 WITA) 

17. MINAHASA - SULUT, Radio Anugerah Langowan 107.2fm 
( SENIN-MINGGU Pkl 06.00-06.30 WITA) 


18. MANOKWARI - PAPUA, Radio Matoa 102.6 fm 
(MINGGU PM06.0006.30WIT) 

19. MANADO, Swara Gita Citra Sumber Kasih,90,2 FM 
(SENIN -SABTU, PM 08.05-08.35 WITA) 

20. MANADO, ROM2FM 102FM 

( MINGGU PAGI, Pkl 07.00 WITA) 

21. MAKASSAR, Radio Cristy, 828 AM 
(SENIN MALAM, PM. 22.30 - 23.00 WITA) 

22. TOLI-TOLI, Radio Charitas 103.3 FM 
(SENIN s/d SABTU, Pkl. 18.00 -18.30 WIB) 

23. PALU, Radio Proskuneo, 105,8 FM 
(SELASA SORE, Pkl. 15.00 -15.30 WIT) 

24. TENTENA-POSO, Radio Langgadopi, 101,2 FM 
(MINGGU SORE,PM 17.00-17.30 WITA) 

25. SUMBA-NTT, Suara Pengharapan, 90, 30 FM 
(SENIN s/d MINGGU MALAM, Pkl 20.00-20.30 WITA 

26. SOE-NTT, Radio Mercy 90.4 FM 

(SETIAP HARI PM. 05.00-05.30 PAGI, Pkl. 12.00- 
12.30 SIANG DAN Pkl. 22.00-22.30 WITA MALAM) 

27. JAKARTA- Radio Tona 702 AM 
(MINGGU PAGI PM 07.0007.30 WIT) 

( MINGGU SORE PM 19.00-19.30 WIT) 

28. BITUNG, Radio Suara Naviri, 92.2 FM 
(SELASA - JUMATSORE, Pkl. 21.00 WIT) 

29. KUALA KAPUAS-KALTIM, Radio Bahtera Hayat, 91.4 FM 


2 . 


PROGRAM BUKU 

(Buku 1) Teropong Kehidupan 
(Buku 2) Gerejamu, Gerejaku, Gereja Kita 



Seluruh Hasil keuntungan 
penjualan buku & kaset 
dipakai untuk biaya pelayanan 
PAMA & Ml KA 

Bagi Anda yang merasa diberkati 
dan ingin mendukung pelayanan 
PAMA 

(Yayasan Pelayanan Media Antiokhia), 
dapat mengirimkan dukungan 
langsung ke: 

Account: a.n. 


3. PROGRAM KASET 

Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 
Dapatkan segera buku dan kaset di toko-toko 
buku Kristen terdekat atau Telp. 021.3924229 


Yayasan.Pelayanan Media 
Antiokhia BCA kcp Sunter No: 
4193024800 


e-mail : pama_yayasan@yahoo.com 
Website: www.yapama.com 


PELAYANAN TELEVISI 



Indovision Channel 93 

Setiap Hari: 

Selasa Malam Pkl 21.30 WIB dan 
Rabu Pagi Pkl. 07.00 WIB 


Family Channel 

Setiap Hari 

Rabu Pagi Pkl. 07.00 WIB dan 
Malam Pkl. 21.00 WIB 


IRE/ORMATA 


ownload & dengarkan 


podcast (mp3) 


Khotbah Populer 
Pdt. Bigman Sirait 
di www.reformata.com 


REFORMATA 
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Konsultasi Keluarga 


Mau Nikah, 
Pacar Tiba-tiba Stres 



Ibu Konselor yang terhormat, saat ini saya pacaran dengan pria 
seiman. Kami sama-sama berumur 35 tahun. Tahun depan kami 
merencanakan menikah dan sudah direstui orangtua kami. Rencananya 
kami mau ikut konseling pra-nikah di gereja. Delapan bulan lalu tahu- 
tahu pacar saya kena gejala gangguan kejiwaan. Sejak saat itu dia 
terpaksa berhenti kerja. Kata psikiater dia kena gejala skizoprenia, karena 
ia stres pernah dituduh korupsi. Dia menjadi orang yang lain sekali, 
tidak seperti dulu. Suka melamun, semua orang dia curigai dan katanya 
suka mendengar suara-suara di telinganya. Cuma pada saya dia bisa 
percaya. Orangtua saya belum tahu hal ini. Saya sendiri tidak berani 
memberitahu, takut mereka melarang kami menikah. Saya tidak tega 
memutuskan hubungan kami. Apalagi kami sudah cukup lama pacaran, 
usia kami pun tidak muda lagi. Apakah mungkin kita bisa membangun 
rumah tangga yang baik Bu, dengan seorang penderita skizoprenia? 
Apakah kondisi pacar saya bisa benar-benar sembuh? 

Lusi, 

Lampung 


Esther Gunawan, M.K. 


H AI Lusi, tentunya tidak 
mudah ya menerima 
keadaan pacar yang tahu- 
tahu mengalami gejala skizop¬ 
renia. Saya juga bisa memahami 
jika Lusi belum berani berterus 
terang pada orangtua, karena 
belum tentu orangtua mau 
menerima begitu saja keadaan 
pacar. 

Dari surat Lusi saya mendapat 
kesan bahwa Lusi sendiri ingin 
tetap menikah apa pun keadaan 
pacar, dengan pertimbangan 
sudah lama pacaran, usia yang 
sudah matang dan tidak tega 
memutuskan hubungan. Tapi di 
sisi lain, Lusi juga ingin mendapat 


kepastian apakah mungkin 
menjalani hidup rumahtangga 
dengan keadaan pacar seperti ini. 

Memang sebelum memutuskan 
untuk menikah pasangan sebaiknya 
lebih dahulu mempunyai informasi 
yang jelas tentang apa itu skizoprenia 
dan bagaimana hidup dengan orang 
yang mengalami hal itu. 

Gejala utama skizoprenia 
biasanya ditandai dengan adanya 
halusinasi, yaitu melihat atau 
mendengar sesuatu yang 
sebenarnya tidak ada dan pikiran 
mengalami distorsi (pikiran yang 
menyimpang, aneh, dan tidak 
logis, walaupun bagi ybs logis). 
Skizoprenia termasuk gangguan 


kejiwaan berat atau psikotik. 
Seperti yang Lusi gambarkan 
tentang pacar, orang yang 
mengalami hal ini kemudian tampak 
menjadi orang yang berbeda sekali 
dari kepribadian sebelumnya. Yang 
tadinya bisa berpikir jernih dan 
bekerja atau produktif, kemudian 
tahu-tahu tidak bisa konsentrasi, 
merasa sangat cemas dan timbul 
ketakutan tanpa sebab, tidak 
jarang mempunyai sikap curiga 
yang berlebihan atau disebut para¬ 
noid, sulit tidur, kadang menolak 
makan, takut ketemu orang, 
kadang bersikap histeris, impulsive 
atau tidak bisa mengontrol 
perilaku, menangis dan tertawa 
tanpa sebab, sulit berkomunikasi 
dengan orang lain alias tidak 
nyambung. Ada juga penderita 
skizoprenia yang bercampur 
dengan depresi atau kadang 
obsesif-kompulsif. Hal ini 
berlangsung setiap hari dan jika 
tidak segera diobati gejalanya akan 
semakin parah. 

Pengobatan yang diberikan lebih 
baik meliputi 2 macam, yaitu 
pertama, menggunakan obat 
dengan di bawah pengawasan 
seorang spikiater (sebaiknya 
jangan ganti-ganti psikiater agar 
psikiater tsb dapat mengikuti 
perkembangan pasien dengan 
lebih baik). Kedua, setelah pasien 
dapat diajak berkomunikasi kembali 
dengan baik atau nyambung maka 
sebaiknya dia menjalani konseling/ 
psikoterapi yang intensif (bisa 
seminggu sekali) dalam beberapa 


waktu dengan seorang konselor 
Kristen yang mengerti masalah ini. 

Jika Lusi memang sudah mantap 
untuk tetap menikah, ada beberapa 
masukan dari saya yang mungkin 
bisa menjadi pertimbangan : 

1. Keputusan untuk menikah lebih 
baik menunggu sampai kondisi pacar 
stabil dalam arti ia sudah bisa 
mengontrol emosinya, sudah bisa 
berpikir dengan jernih, dan fungsi 
sehari-hari sudah bisa kembali 
dilakukan. Sebaiknya tidak 
mengambil keputusan yang terburu- 
buru yang hanya akan membuahkan 
penyesalan di kemudian hari. Begitu 
juga jika alasan menikah lebih banyak 
karena usia dan lamanya pacaran 
tampaknya tidak cukup kuat 
terutama ketika menghadapi 
tantangan dalam berumah tangga. 
Tentu saja keterbukaan dengan 
orangtua juga perlu dipertimbangkan 
karena dengan begitu mereka dapat 
memberikan dukungan yang 
mungkin Lusi butuhkan dengan 
menikahi orang yang mempunyai 
keadaan khusus. 

2. Pacar tetap disarankan 
mengikuti pengobatan (seperti 
penjelasan di atas) sampai terlihat 
kemajuannya. Sayangnya Lusi tidak 
memberikan informasi apakah sampai 
saat ini pacar masih berobat dengan 
di bawah pengawasan seorang 
psikiater atau tidak, apakah sudah 
mengikuti konseling/ psikoterapi 
atau tidak. 

3. Penderita skizoprenia tentu saja 
bisa diobati tetapi jika yang Lusi 
maksud adalah benar-benar sembuh 


total kembali seperti sebelumnya 
biasanya sulit terjadi. Kebanyakan 
mereka bisa "kambuh" terutama jika 
mengalami masalah atau tekanan/ 
stres yang bagi mereka dirasakan 
berat. Itu sebabnya mereka perlu 
konseling yang intensif supaya daya 
tahan mereka dapat diperkuat 
terutama saat menghadapi kesulitan 
atau tekanan. Pasangan pun 
sebaiknya ikut sesi konseling agar 
dapat lebih mengerti bagaimana 
menghadapi ybs dan menyesuaikan 
diri dengan keadaannya. 

4. Binalah terus hubungan yang 
akrab dengan Tuhan Yesus karena 
Dialah Sumber kekuatan yang 
utama. Penderita skizoprenia 
seringkali juga kurang punya rasa 
percaya diri dan cenderung mudah 
frustrasi. Hubungan yang akrab 
dengan Tuhan membuat mereka 
menyadari bahwa selalu ada 
pengharapan dan kekuatan dari 
Tuhan. Selain itu, jangan dilupakan 
persekutuan atau hubungan 
dengan saudara seiman karena 
hubungan sosial yang sehat juga 
memberi kontribusi positif. 

Demikian Lusi, masukan dari 
saya. Tuhan Yesus kiranya selalu 
menjadi Sahabat Setia yang 
menyertai Lusi terutama di saat 
mengambil keputusan.* 
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Peter Cartwright, Pengkhotbah 

Tak Takut 
Menegur Presiden 



"Para pengkhotbah keliling 
yang pertama kali ada 
merupakan orang-orang yang 
lebih hebat dari siapa pun, 
mampu melayani di tengah 
kekacauan. Tidak ada seseorang 
yang benar-benar gagah, berani 
di mana pun." (Edward 
Eggleston) 

D EWASA ini tak sedikit or 
ang mulai "meragukan" 
militansi pemberita Injil 
masa kini - setidaknya jauh 
berbeda sama sekali dengan 
semangat dan militansi para 
penginjil dahulu. Karena itulah, 
tidak ada salahnya jika kita* 
membuka ulang berkas lama, 
menilik, mencari dan menjelajah 
kembali jejak para penginjil 
terdahulu yang penuh semangat 
mewartakan berita bahagia. 

Bagaimana dengan Peter 
Cartwright? Ya, Peter 
Cartwright adalah satu dari se¬ 
kian banyak penginjil pendahulu 


yang memiliki semangat yang 
patut diteladani. Masa muda pria 
kelahiran Virginia 1 September 
1785, dari Keluarga Cartwright 
terkenal dengan laku yang sama 
sekali tak terpuji. Bagaimana 
tidak, hidup Peter setiap harinya 
diwarnai dengan aktivitas 
berjudi, berkelahi, dan getol 
betul ikut judi balap kuda. Itulah 
masa lalunya. Peter meninggal 
pada 1872. 

Namun setelah mengalami 
pertobatan, sikap Peter 
berubah sama sekali. Kerin- 
duanya untuk menceritakan, 
mempersaksikan hidupnya 
sebelum dan setelah menerima 
Yesus sebagai Tuhan dan juru 
selamatnya untuk memberkati 
banyak orang. 

Gayung bersambut, kerinduan 
yang begitu besar untuk 
melayani Tuhan seolah mendapat 
jalan di awal kepindahan 
keluarganya. Gereja tempat 
keluarga Peter berjemaat, 


Gereja Methodis Episkopal, 
memberikannya ijin untuk 
membentuk suatu kelompok 
jemaat baru di daerah di mana 
ia tinggal nantinya. Pen¬ 
delegasian tersebut betul-betul 
diresponi Peter dengan sangat 
baik. Dengan menunggang kuda 
ia pun berkhotbah keliling 
meninggalkan keluarganya untuk 
menyebarkan Injil ke pedalaman 
Kentucky, Tennessee, Indiana, 
Ohio, dan Illinois. 

Peter juga secara rutin 
mengadakan pertemuan kemah 
dengan umat gembalaannya, 
sehingga orang-orang dari 
berbagai daerah dapat ber¬ 
kumpul selama beberapa lama 
untuk mendengarkan khotbah, 
pengajaran, dan pemahaman 
Alkitab darinya. Peter secara 
akademis memang tidak ber¬ 
pendidikan tinggi layaknya para 
penginjil lainnya, namun hal ini 
bukan tidak penting. Menu¬ 
rutnya yang perlu dimiliki 


seorang penginjil adalah 
seseorang yang dapat mendaki 
tunggul pohon, batang, atau 
dahan tua, atau berdiri di alas 
tidur di atas kereta, dan dapat 
memberi pengajaran Alkitab 
secara sederhana dan gamblang, 
hinga dapat dimengerti 
umatnya dengan baik. 

Tak heran dengan kesetiaan 
dan kegigihannya, Peter 
begitu dikagumi banyak 
orang, tak sekadar kar¬ 
yanya dalam mengabar¬ 
kan Injil, tapi juga 
kegigihannya dalam 
berjuang melawan per¬ 
budakan, perjudian, 
serta minuman keras, 
yang mewarnai hidup or¬ 
ang masa itu. Tak hanya 
itu, Peter juga terkenal N 
sebagai orang yang blak- 
blakkan dan tak kenal 
kompromi. 

Konon, di suatu hari Minggu 
saat Peter hendak berkhotbah, 
ia diberitahu bahwa Presiden An- 
drew Jackson ada di kongregasi 
itu. Peter juga diperingatkan 
untuk tidak mengatakan apa 
pun yang menyinggung sang 
Presiden. Alih-alih mengiyakan 
peringatan itu, Peter justru 
berdiri untuk berkhotbah dan 
berkata: "Saya mengerti bahwa 
Andrew Jackson ada di sini. Saya 
sudah diminta untuk menjaga 
ucapan-ucapan saya. Andrew 


Jackson akan pergi ke neraka bila 
ia tidak bertobat." Banyak orang 
duduk terpaku dalam kese¬ 
nyapan, sembari bertanya-tanya 
dalam benak mereka bagaimana 
sang Presiden akan merespons. 

Di luar dugaan, seusai kebaktian, 
Presiden Jackson mencari Peter 
untuk berjabat tangan sembari 
berkata, "Pak, kalau saya memiliki 
resimen yang terdiri dari orang-or¬ 
ang seperti Anda, saya dapat 
mengalahkan dunia". 

jes Slawi/dbs 
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ia dan sang suami yang memiliki latar 
belakang perhotelan berinisiatif 
membuka usaha minuman. Memang 
ide awalnya adalah tempat menjual 
aneka minuman, namun seiring 
berjalannya waktu, usahanya 
berkembang dan juga menyediakan 
aneka makanan. 

Memang awal memulai usaha ini 
ada sedikit kekhawatiran dari Liliani 
dan suami, mengingat bahwa 
mereka sama sekali tidak memiliki latar 
belakang kuliner. Namun mengingat 
ibunya memiliki kemampuan 
memasak dan suami yang 
berlatarbelakang perhotelan, 
dibulatkanlah tekad dengan tetap 


r 


L 


berdoa dan berserah pada Tuhan. 

Modal awal yang kedi dimanfaatkan 
untuk membeli beraneka perleng¬ 
kapan usaha dan meminjam sebuah 
tempat kerabat di wilayah Grogol, 
Jakarta Barat Tempat usaha mereka 
memang awalnya cukup terbatas, 
karena hanya menggunakan 
pelataran rumah saja. Awal membuka 
usaha ini jenis makanan memang 
sudah ada namun tidak banyak, lebih 
banyak jenis minuman atau es saja. 
Selain itu karyawan yang mereka 
pekerjakan pun hanya dua orang. 
Sejak awal, menu yang mereka 
tawarkan memang menu khas Jawa. 
Lebih unik lagi ternyata rumah makan 
Pondol ini menyediakan menu yang 
tidak ditemui di tempat lain, salah 
satunya adalah gempot pleret Untuk 
meradk menu yang ditawarkan di 
tempat ini, mulai dari sirup, es, tahu, 
dan beraneka makanannya dibuat 
sendiri, jadi segala bahan bakunya 
dapat dipastikan tetap higienis. Serta 
gula yang dipergunakanpun adalah 
gula asli. 

Kini minuman yang mereka 
tawarkan ada 60 jenis, sedangkan 
untuk makanan ada 30 jenis. 
Beraneka jenis makanan dan 
minuman yang mereka tawarkan 
tersebut pun adalah beraneka jenis 
makanan dan minuman khas dari 
berbagai daerah di Jawa. Kisaran 
harganya pun sangat variatif dan 
tergolong murah yakni berkisar 
antara Rp 2.000 sampai Rp 18.000. 
Dengan jadwal operasional mulai dari 
pukul 10.00 sampai pukul 20.00 
malam pengunjung yang datang 
dapat mencapai seratus sampai dua 
ratus orang setiap harinya. 


Ibu dari Tesa Ayuningtias Sugito dan 
Harun Resa Sugito ini merasa bahwa 
strategi dalam menjalankan usaha ini 
adalah dengan menyajikan menu 
makanan yang lebih ringan daripad; 
makanan di tempat lain. Ia 
menambhakan bahwa sering kali para 
karyawan yang telah makan siang di 
tempat lain mampir ke tempatnya untuk 
makan atau pun minum. Ia biasa 
menyebutnya dengan "makan iseng". 
Jadi bobot makanan yang ditawarkan 
lebih ringan dari kebanyakan rumah 
makan yang ada, dengan porsi yang lebih 
kedi tentunya harga dari makanan yang 
ia tawarkan pun dapat ditekan lebih 
murah. Dengan sendirinya harga murah 
ini menjadi daya tarik bagi siapa saja yang 
mencintai santapan kuliner dari Jawa ini. 
Makanan-makanan yang bobotnya lebih 
ringan tersebut antara lain, kupat tahu, 
tahu magelang, lotek, gimbal udang 
ataupun biasa disebut bakwan udang 
dan masih banyak jenis makanan lainnya. 

Kini dia ini telah mempekerjakan 
sebanyak 30 karyawan. Aktivitas 
usahanya pun tidak hanya sebatas 
menunggu pembeli datang. Ia ji _ 
menerima pesanan untuk acara semi¬ 
nar-seminar dan acara-acara tertentu 
baik formal maupun nonformal. Di 
samping itu untuk acara gereja biasanya 
Liliani dapat memberikan harga dengan 
potongan khusus. Karena bagi Liliani 
untuk acara gereja tentunya uang yang 
dipakai adalah uang jemaat, karena 
itulah Liliani dapat memberikan 
negeosiasi harga yang berbeda dengan 
tarif harga menu biasanya. Di balik semua 
itu tentunya tidak lupa bahwa kualitas 
dan rasa dari makanan ataupun minuman 
yang ditawarkan harus tetap dijaga. 

jes Jenda 


ADA banyak restoran dengan ciri 
khas dari daerah tertentu, bahkan 
tidak jarang dari negara tertentu. 
Kita sering mendengar restoran 
Jepang, restoran Korea, restoran 
Thailand, atau pun restoran daerah 
seperti restoran Padang, retoran 
Makassar, Manado dan masih banyak 
lagi jenis restoran lainnya yang 
menawarkan cita rasa dari daerah 
tertentu. 

Restoran Pondol, yang berarti 
Pondok Es Cendol, tidak hanya 
menyajikan masakan dari satu daerah 
tertentu saja, melainkan dari berbagai 
daerah di wilayah Jawa. Beraneka 
makanan seperti timlo solo, kupat 


tahu magelang, nasi terik, atau nasi 
gudeg dapat ditemui di restoran ini. 

Menurut pemilik usaha rumah 
makan Pondol, Liliani Kuswadarni, 
usaha ini ia mulai rintis bersama 
suaminya pada 1990. Sebelumnya ia 
bekerja pada sebuah perusahaan 
swasta, namun karena pada tahun 
tersebut situasi ekonomi sudah mulai 
tidak stabil ia memutuskan untuk 
membuka sebuah usaha restoran. 
Ide awalnya, Uliani bersama suami, 
Agus Hartanto merasa bahwa cukup 
sulit untuk menemukan sebuah 
tempat santai yang menjajakan 
minuman murah di tengah panasnya 
kota Jakarta. Berbekal ide tersebut 
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Mari alami kebersamaan dalam wisata ziarah rohani di tanah perjanjian. 
Menggali Alkitab, Merefleksikan Iman, Menyusuri jejak Tuhan Yesus bersama 


Kerja sama RPK & REFORMATA 

Rol itik Kita 


Bincang-bincang menarik/^k . ' 
dengan isu terkini , narasumber handal, - 
praktis, namun menambah kecerdasan « 


wawasan politik Anda di Indonesia ' ! * 
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T R U ST TOURS 

PT.TRUSTINDO ANUGERAH GEMILANG 

JI. H Soleh 1 G1, Kebayoran Lama, Jakarta Selatan, Indonesia 
Tip: +6221 33676705, 53653225, 53653226, Fax: +6221 
E-mail: trusttours@yahoo.com 

Memuji dan menyembah bersama, disertai oieh Hamba-hamba 
sebagai pembimbing rohani: 

1. Sweet December in The Bibleland (8 Hari), 

Brkt 16 Des 2009, Bersama : Pdt.Vendrik Torindatu 

- Egypt (11 Hari - Khatolik), 

Brid21 Des 2009 ,PetnfaintNng Rohani oleh :Romo/Pastor 

- Egypt (11 Hari - Protestan), 

Brkt 21 Des 2009 

Rohani oleh: Pendeta 

. Celebrate New Year in Jerusalem (11 Hari), 
Brkt 27 Des 2009 


Pdt. Timotius B. Saron o, M.Th 
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(1 baris=30 karakter, min 3 baris ) 


Untuk pemasangan iklan, Tarip iklan I Kolom : Rp. 2.500,-/mm (Mini- 

silakan hubungi Bagian Iklan : mai30mm) 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat Tarip iklan umum BW: Rp. 3.000,-/mmk 

Tip. (021) 3924229 Tarip iklan umum FC : Rp. 3.500,-/mmk 


Fax:(021) 3148543 HP:0811991086, 70053700 


ALKITAB ELEKTRONIK 


Trima jasa instali Alkitab Elektronik 
disemua jenis HP, PDA,BB&Kom- 
puter (smua bhs&versi leng- 
kap+kamus&konkordansi,dll) Hub/ 
sms: PMM Ph:5639239/93216178 


BUKU 


Gratis bk "Benarkah Nabi Isa Disalib?" 
Surati ke PO BOX 6892 Jkt-13068, 
www.the-good-way.com, 
www.answering-islam.org, 
www.yabina.org,www.sabda.org, 
www. baritotimur.org, E-mail: 
apostolic.indonesia@gmail.com 


EKSPEDISI 


PT. Omega Cargo, exp jrusn Jkt- 
Bdg pp/lhr, imprt dr slrh negara- 
bsr speciai Sin-Jkt (laut/udara),Jkt- 
Sin(udara) lhr.Hub:021-6294452/ 
72, 6294331(Sherly/Cintya). 




REGII 

Inspirasi Iman kirim ke 

3450 

Bersama Inspirasi Iman, 
mari jaga nyala api iman kita & 
bersama menuju kedewasaan iman. 
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WOOD WORKING SPECIALIST 

Menerima pesanan kusen, 
Jendela, Pintu, Profile, dll. 
Bahan kayu jati, merbu, 
kamper, nyatoh 


Jl. Swadaya Raya No. 99 Duren 
Sawit Jakarta Timur 13440 Telp. 
(021)8626777-(021)8626793 Fax. 
(021) 4606492, Hp: 0817-828772 


PERCETAKAN 


Agape print mengerjakan 
percetakan offset, digital printing, 
karton box, shopping bag,dll.Hub. 
021-26365002/0812-18899717 
agape glbl@yahoo.com. 


FURNITURE 


BETHANY FURNITURE mengerjakan 
kitchen set, bed set, consule table, 
credenza, bar area, dinning set, in¬ 
terior desain rmh, kntr, ruko, kios.dll 
Hub. 021.98675809/021.71002167. 
Hp: 0815.8111.262 


KONSULTASI PERNIKAHAN 


Beda gereja, catatan sipil, dll Hub. 021- 
4506223/08161691455,08159117775 
sedia mobil pengantin. 


KONSULTAN PAJAK 


Anda punya masalah dngan pajak 
pribadi, pajak perusahaan (SPT masa 
PPN,PPh,Badan) Hub Simon: 021- 
99.111.435 atau 0815.1881.791. 


KONSULTASI 


Syalom bagi yg membutuhkan 
konseling 24 jam Hub: 0856.7891377, 
08170017377, 021-71311737 bagi yg 
tdk mampu kami bisa menghubungi 
kembali. Gratis. 


PELUANG BISNIS 


VNET CLUB: bisnis jaringan pulsa 
terdaftar, terpercaya, tercanggih, & 
terbukti, IUPB no. 38/PDN/IUPB-B/9/ 
2005.SIUPL No. 79/PDN-2/SIUPL/PP/ 
12/2006. BNS PENG-HARGAAN: Hp, 
komp, mtr, tour, pensiun + pin emas & 
mobil. BNS BULANAN: Rp. 97 Jt/bln. 
BNS BINTANG:mtr, mbl & rmh mewah 
Hub: Yahya:08158837795.Ridolf: 
081345758081/Budhi: 0818688023 
Sutiarjo: 085821037702, Dara: 
085654421999 


YABES MOTOR 



Terima Jual-Beli, Tukar- 
Tambah, Mobil Baru - 
Bekas, Cash-Credit 
(segala merk) 


Jl. Pahlawan Revolusi no.9 
Pondok Bambu 

(dekat super market Tip Top) 

Telp. (021)8614082/ 

936 79959 
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Dapatkan Software terbaru 
Lembaga Alkitab Indonesia 



Rp. 45.000 RP- 25.000 

Logos Libronix 

Piranti lunak berisi teks Alkitab bahasa 
Indonesia, Inggris, Mandarin dan Thai, 
dengan engine Logos Libronix untuk 
konkordansi dan pencarian artikel. 

Alkitab Elektronik Versi 2.0 

Piranti lunak berisi teks Alkitab dalam 
bahasa Indonesia, Inggris dan 
bahasa-bahasa daerah. 


Dapatkan di Toko Buku LAI, 
Jl. Salemba Raya No. 49 
Jakarta Pusat 10430 
Tel. 021-3142890 (huntinc 
Faks. 021-3101061 
e-mail: info@alkitab.orid 


Alkitab dalam HP 

e-mail: sugihartotanto@gmail.com 
Tel. 022-6651507 

www. alkitab. or. id 



New Look Furnicenter 

Jl. Hasyim Ashari 87, roxy-Jakarta 
Telp. 632 4236,632 4082,7102 6016 

* * *Wholesaler* * * 



a 


gracia 

^ value chair 
www.gracia-furniture.com 


ANGKASA JAYA 
FURNITURE 

Melayani: 

Penjualan 

Cash-Credit 

Tukar-Tambah 



Jl. Sultan Agung no.22 
Pasar Rumput 
Telp. (021) 8303957/ 
830 7132 / 936 33304 


■ 


PEMBICARA 


Bagi yg membutuhkan pembicara/ 
pengkotbah u/ KKR/PD/Iba- 
dah,inter denominasi, gratis 
silahkan hub di: 08567891377, 
08170017377, 021-71311737, 


S.system,kyboard,alat band Ingkap 
utk acara; kbktn syukran,prkbngan, 
rapat,ultah,kkr,pameran,dll mulai dari 
500rb.Hub:021-8299372,33539487 


Miliki kaset khotbah Pdt. Bigman 
Sirait, Hub. Indah telp 021- 3924229 


Miliki buku Mata Hati tiga penulis 
Pdt. Bigman Sirait, Hub. Indah telp 
021- 3924229 



Komentar mereka yang belanja online: 

Ignatia (Jkt): wah senang bisa berlangganan di NS semua 
kolega saya pada mesen. Cepat2 kasih model baru lagi 
yah. Thx. 

Rahayu (Malaysia): Shalom, dah 2 aku pakai kaos itu, semua 
tmn2ku memuji, cantik sekali bajumu, beli drmana? aku jadi 
senang sekali, oya bin dpn aku mau pesen Ig ya. GBU 
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Hub : 08170808576 / 021-93055205 
‘i www.kaosnewspirit.com 

“ ANDA PUN BISA TAMBIL KEREN & JADI BERKAT .. 



FE NUTRISI 


Sherly: 081184 35 35 Anwar: (021) 704 888 32 



RBT: “s» l — , 

MIGHTYTOSAVE j 86S5000 866500000 Hillsongl 

STILL I 8665001 866500100 Hillsong2 

IGIVE YOU MY HEART 8665002 866500200 I HiltSOng3 

THIS IS CHJR nnn I 866500.1 868500.100 I HillaonnA 


HOW TO ACTIVATE: 


BIBLE TOUR 

Walk, See, Experience 




X’mas Celebration 

ISRAEL - PETRA, 9 Hari 
Ev. Ir. Sugiharto Widjaja IAI 
21 - 29 Desember 2009 

Paket Berkat Berlimpah 

MESIR-ISRAEL-JORDAN, 11H 
Pdm. Dedy Susanto, M.M. 

Penulis Buku Rohani “Motivator Kristiani’' 
17 November 2009 


MESIR-ISRAEL-JORDAN, 11H 
Bersama Mrs. Maureen Hanna 
0812 927 0280 
7 Desember 2009 


MESIR-ISRAEL-JORDAN, 11H 
Pdt. Yoanes Kristianus 


21 Desember 2009 
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menyuarakan kebenaran dan keadilan 



Veldeer dapat membantu 
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MJTRIBALANCE FOR imflUWE SVSTEftl t JOINTS 


Lebih baik mencegah daripada mengobati! 

Ya, kita semua setuju, apalagi dengan penggunaan antibiotik yang tidak saja mematikan, bakteri 
penyebab infeksi tapi juga mematikan bakteri baik yang sangat bermanfaat bagi tubuh. Kehilangan 
bakteri baik yang juga menjaga pertahanan tubuh kita akan membuat tubuh kita lemah. Bahkan 
pemakaian antibiotic terus menerus dapat menyebabkan bakteri resisten/kebal. Kita butuh asupan 
zat yang dapat meningkatkan kekebalan tubuh kita seperti Veldeer, si “antibiotik alami" yang kaya 
nutrisi, seperti kolagen,vitamin, mineral, protein, proteoglikan, glucosamine, chondroitin yangsangat 
bermanfaat bagi tubuh kita dan bekerja untuk mencegah dan mengatasi infeksi tanpa merusak sel 
tubuh yang sehat. Jadi bila Anda ingin menjaga kesehatan tubuh Anda dan bebas dari infeksi, 
minumlah Veldeer 1 kapsul sehari, niscaya tubuh Anda tetap sehat tanpa perlu mengkonsumsi 
antibiotiksaatdiperlukan. 


Meningkatkan sistem kekebalan dengan merangsang kelenjar tymus (pabrik antibodi) 
untuk menghasilkan antibodi dan meningkatkan kemampuan sel makrofage untuk 
memangsa (fagositosis) virus, bakteri, jamur, kanker dan benda asing lainnya sehingga 
tubuh terhindar dari berbagai macam serangan penyakit 
Membantu mempercepat penyembuhan penyakit infeksi tenggorokan, tifus, demam 
berdarah, hepatitis, herpes, cacar. 

Membantu mempercepat penyembuhan luka operasi. 

Membantu memperbaiki penyakit sendi dan mencegah keropos tulang. 

Membantu memperbaiki anemia, migrain, dan vertigo. 

Membantu menyeimbangkan YIN dan YANG, 


Cukup 1 kapsul/hari dan 
perbanyak minum air putih 


auroplus^ 

“Tinggalkan cara lama mendesain ruang meeting anda” 




* Harus bergantian menggunakan whiteboard dan screen 

* Tidak bisa memberikan ‘coretan/koreksi/interaksi’ pada layar presentasi 

* Tidak bisa menulis di layar menggunakan spidol whiteboard 

* Harus mematikan projektor bila ingin menggunakan whiteboard 

Gunakan cara baru mendesign ruang meeting anda : 
The world’s first whiteboard marker 
erasable front projection screen 


Screen + 
Glass Whiteboard 


Screen + 

Conventional Whiteboard 


Whiteboard = Screen 
Screen = Whiteboard 


PT. V2 INDONESIA 
5th Fl. 

Tel. 021 5785 
sales@v2indonesia.com 
www.v2indonesia.com 


Sudirman Kav. 
3549 


Showroom : 


Jakarta 

Mali Taman Anggrek 3rd Fl. 
No. 355 

Nakamichi Showroom 
Tel. 021 563 9318 


Surabaya 

Tunuungan Plaza IV 4th Fl. 
No. 409 

Nakamichi Showroom 
Tel. 031 534 2634 


KLIK WEBSITE KAMI: www.reformata.com 


Untuk Kalangan Sendiri 
































